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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Azza wa Jalla, karena atas rahmat dan karunia-Nya, kami
dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu
pengejawantahan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini diimplementasi dengan melakukan pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang
Official selama periode April 2020 sampai dengan Agustus 2020, dengan memberikan
pembekalan pelatihan mengenai Pemasaran Digital dan Etika Bisnis.

Pendampingan pengabdian kepada masyarakat kepada mitra UMKM ini dapat berjalan
dengan lancar dan baik karena peran serta dan dukungan dari beberapa pihak. Untuk itu,
penghargaan dan ucapkan terima kasih disampaikan kepada:

1. Ketua Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya, yang
memfasilitasi pengabdian masyarakat sebagai pemenuhan salah satu Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) STIESIA yang
telah mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan mitra UMKM
Bakul Kembang Official Kota Surabaya.

3. Mitra usaha UMKM Bakul Kembang Official Kota Surabaya yang telah meluangkan
waktu dan dan memberikan kesempatan menjadi mitra UMKM dalam pengabdian
masyarakat.

4. Mahasiswa pendamping, yang memberikan kontribusi turut serta mengabdikan diri

dalam program pengabdian kepada masyarakat.

Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan
kontribusi pengembangan usaha kepada mitra UMKM khususnya dan pembangunan ekonomi

mikro masyarakat pada umumnya.

Surabaya, 27 September 2020
Ketua Pelaksana

Mochamad Jamil SE, MM
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi sekarang ini, teknologi informasi berperan sangat penting dalam
pengembangkan usaha, khususnya kemudahan dalam mengenalkan/mempromosikan produk
maupun brand kepada publik melalui media digital. Dengan menguasai teknologi dan
informasi merupakan modal utama dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang menjadi senjata pokok untuk membangun negara. Perkembangan teknologi informasi
memberikan dampak bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin mudahnya jalur informasi
mengakibatkan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat. Perkembangan Teknologi
Informasi (TI) memberikan peluang baru bagi kehidupan perekonomian masyarakat.
Kemajuan tersebut sudah tidak ada lagi batasan dalam melakukan perluasan pangsa pasar
dalam melakukan pemasaran suatu produk atau jasa yang dimiliki.

Penunjang perekonomian Indonesia terdiri dari banyak aspek, salah satunya adalah
industri padat karya. Jumlah penduduk sekitar 267 juta jiwa (Bapenas, 2018) dengan ditunjang
letak geografis yang dimiliki Indonesia merupakan nilai tambah yang memberikan
keuntungan bagi Indonesia untuk dimanfaatkan dalam pengembangan industri yang
berorientasi padat karya yang memanfaatkan ketersediaan sumber daya. Pemerintah terus
mendorong kegiatan usaha atau industri yang mampu menyerap padat karya, untuk itu
pemerintah akan terus menumbuhkan peran masyarakat dalam Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM).

Jumlah pelaku UMKM di Indonesia sebanyak 64,19 juta atau sebesar 99,9% dari total
kegiatan usaha, hal ini berbanding terbalik dengan data pelaku usaha besar yang hanya 5.550
kegiatan usaha, atau angka ini hanya memberikan kontribusi 0,01% dari seluruh kegiatan
usaha yang ada di Indonesia. Sedangkan kegiatan usaha yang dilakukan UMKM berkontribusi
menyerap tenaga kerja sebanyak 116,98 juta atau setara 97% dibandingkan dengan pelaku
usaha besar yang hanya menyerap sebanyak 6,6 juta tenaga kerja atau hanya memiliki
kontribusi 3% menampung ketersediaan tenaga kerja. Kegiatan usaha yang dibidani oleh
UMKM mempu memberikan sumbangan sebesar 61% dari Produk Domestik Bruto (PDB)
selama tahun 2018 (Kementrian Koperasi dan UMKM, 2018).

UMKM merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan dalam pembangunan
ekonomi di Negara ini, sehingga sudah selayaknya program-program pembangunan ekonomi

seharusnya korelasi dan memiliki keperpihakan kepada UMKM. Sekat-sekat yang menjadi




permasalahan pengembangan UMKM seharusnya diberikan celah untuk keleluasaan terus
tumbuh kembangnya UMKM dapat bergerak tanpa ada kendala. Permasalah umum yang
lazim dihadapi UMKM khususnya industri kecil makanan dan minuman ringan antara lain
permodalan, manajemen produksi, sumber daya manusia, bahan baku, distribusi dan
pemasaran.

Menjalankan bisnis tidak lagi mensyaratkan modal yang besar, namun usaha menuntut
kelihaian dalam membaca peluang dalam mengelola dana yang ada, serta kreatifitas dalam
memanfaatkan tenaga dan sumber daya yang ada. Perusahaan atau pelaku usaha dalam
menjalankan kegiatan usahanya tentu berkeinginan untuk membuat produknya laku terjual.
Dalam hal ini, perusahaan akan menghadapi persaingan yang ketat sehingga perlu melakukan
strategi pemasaran yang tepat. Jika dahulu pelaku usaha hanya melakukan transaksi jual beli
di dunia nyata, namun kini bisa dilakukan di dunia maya dengan memanfaatkan internet
sebagai sarana bekerja membangun dan mengelola bisnis. Hal ini dikenal dengan bisnis online
yang dapat dijalankan dengan memanfaatkan media internet sebagai sarana bekerja
membangun dan mengelola bisnis. Menjalankan bisnis online sama halnya dengan
menjalankan bisnis biasa hanya saja media yang digunakan berbeda. Bisnis biasa
menggunakan asset fisik sedangkan bisnis online menggunakan asset digital.

Pada saat ini, wabah virus Corona atau dikenal dengan Covid-19 sudah menyebar di
berbagai negara di dunia tanpa terkecuali Indonesia. WHO juga menetapkan bahwa virus
Corona merupakan pendemik global yang harus diselesaikan bersama-sama. Penyebaran virus
Corona yang mengharuskan aktivitas manusia dilakukan secara social distancing akan
berdampak pada perlambatan aktivitas ekonomi. Bisnis UMKM menjadi salah satu sektor
yang merasakan dampak wabah virus Corona. Pemanfaatan media Online atau disebut juga
dengan Digital Marketing dalam memperluas pangsa pasar sangat dibutuhkan agar UMKM
di Indonesia tetap berjalan, karena promosi dan penjualan dapat dilakukan tanpa batasan
waktu dan biaya yang rendah. Digital Marketing memungkinkan pembeli memperoleh
seluruh informasi mengenai produk dan bertransaksi melalui internet. Selain itu, penjual dapat
memantau dan menyediakan kebutuhan serta keinginan calon pembeli tanpa batasan waktu
dan geografis. Media promosi digital diharapkan menjadi pilihan yang efektif untuk pelaku
UMKM dalam mengembangkan bisnis di saat pandemic Corona karena dapat menjangkau

calon costumer yang lebih luas dan lebih banyak. Pemasaran menggunakan digital marketing




membutuhkan teknik dan strategi pasar yang akan dijalankan serta memahami karakteristik
perilaku konsumsi masyarakat yang dapat mudah diketahui dari aktivitas transaksi melalui
media digital.

Penelitian yang dilakukan Wardhana (2015), strategi pemasaran digital berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing secara berurutan mulai dari yang paling dominan yaitu:
kemudahan pencarian produk, ketersediaan penawaran khusus, kemampuan mengidentifikasi
dan menarik pelanggan baru, ketersediaan informasi produk atau artikel-artikel yang
mendukung dan memberikan panduan produk bagi konsumen, kemampuan menciptakan
visibilitas dan kesadaran merek, kemampuan penguatan citra merek yang diterima oleh
konsumen, ketersediaan tampilan testimonial, ketersediaan sajian informasi terbaru melalui
sms-blog, ketersediaan bantuan pelayanan kepada konsumen, ketersediaan komunikasi online
dengan pengusaha, ketersediaan dukungan opini online, ketersediaan gambar-gambar
pendukung yang dibutuhkan seperti foto-foto atau ilustrasi produk, ketersediaan tampilan
video yang mampu memvisualisasikan produk atau presentasi-presentasi pendukung,
ketersediaan alat transaksi dan variasi media pembayaran, ketersediaan lampiran dokumen-
dokumen yang berisi informasi dalam format pdf, doc, xls, ppt, atau yang lain, dan
ketersediaan catatan pengunjung, Strategi pemasaran digital berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing sebesar 78% sedangkan sisanya 22% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti permodalan, pasokan sumberdaya, dan
profesionalitas manajerial. Optimalisasi penggunaan media sosial dan websiteperlu dilakukan
mengingat masih terdapat kekurangan pada websitemaupun media sosial yang digunakan
UKM seperti kurang informatif, kurang interaktif, dan kurangupdate.

Atas latar belakang tersebut, dalam program pengabdian kepada masyarakat yang
merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi bekerjasama dengan mitra UMKM
“Bakul Kembang Official Surabaya”, melakukan pendampingan dan memberikan pelatihan
Pemasaran Digital dan Etika Bisnis sesuai dengan prioritas kebutuhan untuk pengembangan
usaha. Pelatihan pemasaran digital, dipandang sangat mendesak dibutuhkan untuk membekali
mitra UMKM secara efektif memanfaatkan media digital sebagai sarana
pengenalan/mempromosikan produknya. Sedangkan pelatihan etika bisnis diberikan untuk
memberikan pemahaman kepada mitra UMKM memiliki kesadaran dalam prinsip-prinsip

etika bisnis, antara lain:




Prinsip otonomi (kemampuan untuk mengambil keputusan)

T &

Prinsip keadilan (menuntut setiap orang agar diperlakukan adil dan objektif)

o

Prinsip saling menguntungkan (menuntut semua pihak dapat saling menguntungkan)

o

Prinsip integritas moral (menuntut agar para pebisnis dapat menjaga nama baik
perusahaan)
e. Prinsip kejujuran (berlaku jujur kepada semua pihak)

Sebagaimana karakteristik UMKM pada umumnya, dalam melakukan pendampingan
kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official Surabaya juga memiliki beberapa permasalah
yaitu manajemen produksi yang sederhana dan strategi pemasaran yang kurang efektif. Untuk
mendorong pengembangan usaha, maka pembekalan pelatihan kepada mitra UMKM Bakul

Kembang Official Surabaya dengan cakupan materi sebagai berikut :

Pemasaran Digital Etika Bisnis

e Konsep dasar pemasaran Pentingnya Etika Bisnis

e Komponen Pemasaran Digital e Penerapan Etika Bisnis

e Customer Relations e Etika Bisnis Terhadap Pesaing

e Kenali Pelanggan e Etika Bisnis Terhadap Konsumen
e Digital Business Value dan Pemasuk

o Kesuksesan Pemasaran Digital o Etika Bisnis Terhadap Pemerintah

dan Masyarakat

Pendampingan dan pembekalan pelatihan dengan materi tersebut diharapkan mitra
UMKM Bakul Kembang Official Surabaya lebih efektif dalam melakukan
pengenalan/mempromosikan produknya melalui media digital dengan memahami
perilaku/karakteristik konsumsi publik, ditambah pemahaman mengenai pentingnya etika

bisnis, tanpa mengorbankan pihak lain dalam berkegiatan usaha.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Adapun tujuan dan manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, adalah sebagai

berikut:

1. Tujuan:




Pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan antara lain:

a. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM Bakul Kembang Official agar
kegiatan usaha yang dilakukan lebih tangguh dan mandiri.

b. Meningkatkan peran UMKM Bakul Kembang Official dalam penciptaan pemerataan
pendapatan melalui usaha yang dilakukan.

c. Memberikan motivasi dan semangat kepada kelompok usaha UMKM Bakul Kembang
Official untuk selalu berinovasi dan membuka celah dalam berbagai peluang yang ada di
pasar dengan membaca perilaku konsumsi publik dalam transaksi melalui media digital.

d. Memberikan pengetahuan begi mitra UMKM Bakul Kembang Official mengenai langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam strategi pemasaran digital dalam rangka
pengembangkan pengembangan usaha.

2. Manfaat Kegiatan Pengabdian:

Manfaat yang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini adalah:

a. Terjadinya alih pengetahuan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official mengenai
pengembangan dan peningkatan jiwa kewirausahaan (entrepreneurship).

b. Meningkatan pemahaman dan pengetahuan mengenai strategi pemasaran digital bagi mitra
UMKM Bakul Kembang Official dengan tetap menjunjung prisip-prinsip etika bisnis,
tanpa mengabaikan hak pihak lain dalam berkegiatan usaha.

c. Membantu upaya meningkatkan produktivitas bagi mitra UMKM Bakul Kembang Official.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official
diawali dengan melakukan survey lokasi dalam rangka menggali lingkup dan potensi kegiatan
usaha, permasalahan dan pengembangan usaha mitra. Selama interaksi dan diskusi dengan mitra
UMKM, pemasaran dan varian produk menjadi fokus yang dibutuhkan dalam pengembangan
usaha kedepan. Untuk itu yang menjadi prioritas, yakni memberikan pembekalan strategi
pemasaran sesuai dengan karakteristik produk yang dihasilkan. Pelatihan mengenai Pemasaran
Digital dan Etika Bisnis merupakan materi yang dibutuhkan untuk membekali mitra dalam
membangun dan mengembangkan kegiatan usahanya Mekanisme pelatihan kepada mitra UMKM

dilaksanakan secara ‘daring’,hal ini dikarenakan masa pandemi Covid-19.




Berikut merupakan rangkaian yang dilakukan selama pendampingan pelaksanaan program
pengabdian masyarakat kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official, antara lain:
1. Identifikasi Permasalahan

Diskusi dan pendampingan selama pengabdian masyarakat kepada mitra, telah dilakukan

identifikasi permasalahan yang dihadapi, antara lain :

a. Bahan Baku Produksi
Bahan baku produksi, diperoleh dengan mudah dari penyedia (supplier) yang ada di
masyarakat yang dapat dibeli dengan mendatangi atau melalui pembelian berbasis on-line,
sehingga tidak ada permasalahan terkait dengan ketersediaan bahan baku produksi dalam
mendukung kegiatan usaha.

b. Produksi
Seluruh produk yang dihasilkan merupakan produk ‘handmade’, sehingga dibutuhkan
ketrampilan dan keahlian dalam setiap proses produksinya. Permasalahan produk
handmade yang sering terjadi yaitu tidak bisa memenuhi pesanan dalam jumlah besar,
karena terjadinya ketimpangan keahlian dan ketrampilan dari tenaga kerja yang ada dalam
menghasilkan suatu produk. Untuk itu tidak mudah menjadikan produk handmade menjadi
produk masal, karena membutuhkan pelatihan keahlian dan ketrampilan untuk
menyelesaikan sebuh produk handmade.

c. Peralatan
Peralatan yang digunakan untuk mendukung proses produksi merupakan alat-alat
sederhana, seperti gunting kertas/pita, tang (wire cutters), gunting batang (clippers), cutter,
palu, paku, stapler, alat lem tembak, glue gun, selotip, pita, benang, dan lainnya yang
mudah tersedia dan didapatkan di berbagai toko terdekat.

d. Pemasaran
Produk yang dihasilkan dipromosikan melalui media digital yang berbasis on-line, dengan
berbagai platform, misalnya memanfaatkan media sosial. Pemasaran yang memanfaatkan
media digital sebagai ujung tombak dalam mengenalkan/ mempromusikan produk, maka
diperlukan kejelian dalam pemetaan digital marketing platform yang efektif digunakan
sebagai sarana pemasaran produk yang dihasilkan. Pemasaran digital membutuhkan
content creator untuk mengemas narasi atau spesifikasi produk, yang akan dituangkan

dalam digital marketing platform, sehingga dapat mengundang minat pembeli.




e. Penentuan Biaya Bahan Baku
Mitra UMKM dalam menentukan besaran biaya bahan baku dilakukan tanpa ada
pendekatan metode tertentu. Sehingga diperlukan pendampingan lanjutan, misalnya
dengan memberikan pelatihan mengenai Penentuan Harga Pokok Produksi dan Harga
Pokok Penjualan.
f. Penentuan Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi merupakan penggabungan antara biaya tenaga kerja, bahan dalam
proses, biaya overhead, pemakaian bahan penolong dan pemakaian bahan baku. Dalam
menentukan besaran biaya harga pokok produksi mitra UMKM melakukan dengan
pendekatan konvensional, hal ini didasari kurangnya pemahaman terkait permasalahan ini,
untuk itu perlu diberikan pelatihan mengenai penentuan harga pokok produksi.
g. Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP)
Dalam operasionalnya mitra UMKM kurang memperhatikan dalam menentukan besaran
harga pokok penjualan, sehingga hal ini berdampak tidak adanya standarisasi dalam
menentukan besaran harga jual produk. Marjin keuntungan dari sebuah produk dengan
produk lainnya tidak ada standarisasi, hanya ditentukan secara konvensional.
2. Pelatihan Pemasaran Digital
Pelatihan Pemasaran Digital dilaksanaan pada tanggal 21 Juli 2020 yang dilakukan secara
daring, melalui aplikasi ‘google meet’ dengan format ceramah dan diskusi. Materi pemasaran
digital fokus membahas pada pemanfaatan media digital untuk menginisiasi dan mengedarkan
informasi produk yang efektif dan berdampak memberikan nilai tambah dalam pengembangan
usaha, sehingga memberikan manfaat ekonomis bagi mitra UMKM.
3. Pelatihan Etika Bisnis
Pelaksanaan pelatihan etika bisnis dilaksanakan setelah paparan materi pelatihan pemasaran
digital selesai disampaikan, yakni pada tanggal 21 Juli 2020 dengan format ceramah dan
diskusi dengan menggunakan aplikasi ‘google meet’. Untuk mendukung kegiatan usaha mitra
UMKM, pemberian materi etika bisnis, diharapkan memberikan pemahaman akan terjaminnya
hak dan kepentingan para pihak yang terlibat dalam kegiatan usaha yang dilakukan.
4. Program Pendampingan
Pendampingan dilakukan dengan tujuan membantu mitra UMKM dalam pemberdayaan

penguatan organisasi, kelembagaan dan pengembangan usaha yang berkesinambungan untuk




V.

dapat menghadapi kendala atau permasalahan selama melakukan kegiatan usahanya.
Selanjutnya pendampingan kepada mitra UMKM dimaksudkan sebagai upaya membantu,
mengarahkan, merencanakan strategi pemasaran berbasis digital dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan daya saing produk yang dihasilkan dengan mengedepankan prinsip-prinsp

etika bisnis dalam berkegiatan usaha, tanpa mengorbankan hak pihak lain.

. Monitoring dan Evaluasi

Tahapan yang penting berikutnya selama melakukan pendampingan kepada mitra UMKM
Bakul Kembang Officia adalah melakukan monitoring terhadap seluruh aktivitas produksi
sampai mekanisme bagaimana produk dipasarkan ke publik. Evaluasi merupakan tahapan
akhir dalam rangka memberikan kontribusi kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official
untuk melakukan langkah perbaikan dari aktivitas pengembangan usahanya. Metode
monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official diawali dengan
pengumpulan data dan informasi serta interaksi/diskusi dengan mitra UMKM untuk menggali
seluruh aspek kegiatan usaha mitra UMKM. Berdasarkan hal tersebut, selanjutnya dilakukan
analisis terhadap aktivitas mitra UMKM, sehingga memberikan output yang dapat dipakai

sebagai referensi dalam pengembangan usaha mitra UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu kegiatan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah melakukan pengabdian
kepada masyarakat yang wajib dilakukan oleh dosen sebagai bagian dari masyarakat akademis
turut memberikan kontribusi dalam pembangunan ekonomi melalui pembinaan terhadap
ekonomi mikro. Kelangsungan untuk tumbuh berkegiatan usaha, mitra UMKM diharapkan
menjadi penggerak ekonomi masyarakat marginal marupakan output yang ingin dicapai dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia
(STIESIA) Surabaya selalu mengambil peran untuk memberikan kontribusi riil untuk turut
membangun ekonomi mikro yang diharapkan mampu menjadi pendorong aktivitas ekonomi

yang lebih luas dan berdampak dalam skala nasional.




Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi mitra UMKM Bakul
Kembang Official telah dilaksanakan dalam periode bulan April 2020 sampai dengan Agustus
2020, dengan berbagai kegiatan sebagai berikut :

a Survey awal dalam rangka identifikasi permasalahan, dilaksanakan pada tanggal 23
April 2020.

b Pelatihan Pemasaran Digital dan Etika Bisnis yang pelaksanaanya dilakukan secara
daring, dengan menggunakan aplikasi goggle meet, diselenggarakan pada tanggal 21
Juli 2020.

¢ Monitoring dan Evaluasi, dilakukan secara berkala dan berkesinambungan selama
pendampingan melalui saluran komunikasi, sebagai akibat dari pandemi Covid-19,
namun demikian tidak mengurangi kualitas dalam pendampingan kepada mitra
UMKM.

SIMPULAN

Selama pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat kepada mitra UMKM
Bakul Kembang Official, yang didahului kegiatan survey lokasi dalam rangka menggali dan
mengidentifikasi permasalahan, serta selama periode pendampingan sampai dengan

melakukan monitoring dan evaluasi, berikut merupakan kesimpulannya :

1. Produksi, setiap produk yang dihasilkan didasarkan atas order yang diterima melalui
media digital berbasis platform media sosial yang dibangun. Perencanaan produksi
dilakukan secara konvensional, kurang adanya perencanaan yang sistematis dalam
proses produksi, misalnya ketersediaan bahan baku hanya didasarkan atas produk yang
sedang dalam pemenuhan order.

2. Pengembangan usaha, perlu terus menempa kemampuan berkreasi dengan mengikuti
pelatihan-pelatinan kreativitas berbasis produk ‘handmade’ sebagai karakter produk
yang telah dibangun oleh mitra UMKM selama ini.

3. Pemasaran, media digital merupakan ujung tombak media yang dipakai sebagai sarana
mengenalkan dan mempromosikan produk cukup efektif memberikan dampak terhadap
nilai penjualan, hal ini didukung oleh promosi-promosi yang dilakukan secara berkala

melalui media sosial yang dijadikan platform sebagai media promosi produk.




VI.

REKOMENDASI

Selama melakukan pendampingan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
kepada mitra usaha UMKM Bakul Kembang Official, melalui interaksi dan diskusi terkait
strategi pengembangan usaha, pendalaman mengenai pemasaran digital dan pentingnya
memegang prinsip-prinsip etika bisnis dalam berkegiatan usaha, menjadi prioritas kebutuhan
mitra UMKM. Untuk itu pelatihan Pemasaran Digital dan Etika Bisnis diberikan untuk
memberikan bekal mitra UMKM dalam strategi pengembangan promosi yang efektif dan
efisien melalui pemanfaatan media digital serta perlunya pemahaman prinsip-prinsip etika
bisnis dalam interaksi dengan para pihak, tanpa mengorbankan hak-hak pihak lain dalam
berkegiatan usaha.

Dari hasil selama pendampingan dan interaksi serta diskusi dengan mitra UMKM
Bakul Kembang Official, berikut sumbang saran rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti,
yakni :

1. Varian produk, perlu diversifikasi produk dengan memperkaya varian produk, hal ini
dimaksudkan untuk menghindari siklus jenuh suatu produk, namun tetap menonjolkan
ciri kas sebagai produk ‘handmade’ yang berkualitas yang sudah menjadi ‘brand’ yang
dibangun selama ini.

2. Perlu pembekalan mengenai penetapan harga pokok penjualan, sehingga mitra UMKM
dapat menentukan perhitungan harga pokok produksi dan memahami berapa besaran
harga pokok penjualan. Untuk itu kedepan perlu terselenggara pelatihan yang membekali
mitra UMKM mengenai penetapan harga pokok penjualan.

3. Produk yang dikenalkan/dipromosikan melalui konten media digital yang berbasis
platform media sosial perlu sentuhan desain yang memiliki nilai jual tinggi atau
mengundang minat pembeli, untuk itu mitra UMKM perlu pembekalan mengikuti
pelatihan desain produk untuk meningkatkan volume penjualan.

4. Perlu memperluas jaringan pemasaran dengan memanfaatkan platform lainnya, namun
mengacu pada ranking pengguna platform media sosial yang paling banyak digunakan
publik, mengetahui perilaku konsumsi publik melalui transaksi e-commerce, melakukan
pengenalan/promosi produk melalui media digital yang paling populer digunakan (most

visited websites), atau promosi melalui email, dan lain sebagainya.




5. Perlu adanya kesinambungan program kegiatan sejenis yang diintegrasikan dengan lintas
kepentingan, sehingga mitra UMKM akan mendapatkan manfaat yang menyeluruh

sesuai dengan cakupan usaha UMKM.

VIl.  UCAPAN TERIMA KASIH
Kontribusi dari berbagai pihak telah memberikan kemudahan, kelancaran dan
suksesnya pelaksanaan pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang bagi dosen
sebagai perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Untuk itu penghargaan yang tulus
serta ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada :

1. Ketua Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya, yang memfasilitasi
pengabdian masyarakat sebagai pemenuhan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi.

2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) STIESIA yang
telah mendampingi dan mengkoordinasikan kegiatan pengabdian dengan UMKM di
Surabaya.

3. Mitra usaha UMKM Bakul Kembang Official yang telah meluangkan waktu dan dan
memberikan kesempatan menjadi mitra dalam pengabdian masyarakat.

4. Mahasiswa pendamping, yang memberikan kontribusi turut mengabdikan diri dalam

pengabdian kepada masyarakat.
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LAMPIRAN 2
SERTIFIKAT KEGIATAN
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LAMPIRAN 3
SURVEY LOKASI MITRA UMKM

5

Rapat koordinasi rencana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan mitra UMKM

Bakul Kembang Official




LAMPIRAN 4
KEGIATAN PRODUKSI MITRA UMKM

Proses produksi sesuai pesanan pelanggan




Proses finishing produksi sebelum dikirim ke pelanggan




LAMPIRAN 5
PELAKSANAAN PELATIHAN MENGGUNAKAN GOOGLE MEET

moch jamil sedang meiskukan presentasi

€3STIESIA

Pemasaran Digital...

Kegiatan pemasaran atau promosi sebuah brand /
produk yang menggunakan saluran digital seperti
mesin pencari, media sosial, email dan wabsite
Kesuksesan pemasaran digital ditentukan oleh
strategi saluran digital yang terhubung dengan
pelanggan
Komponen digital marketing

Website

Search Engine Marketing

Soctal Media Market/ing, edarkan fAatform melalul media sosial y Duixa Sreele

Online Advertizing, madia promosi melalul Internet barbayar

Email Marketing, Informasi terbaru promos! produk by emall

Vidio Markering, sarana Jelaskan profil brand, produk, bisnis

Dunia Dalam Genggaman.... Ananta thar

Produk/jasa mudah dicari
melalui media digital:
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M moch jamil sedang melakukan presentasi

4,8 Milyar Pengguna Internet

Internet Users Distribution
in the World - 2020 Q1

nght e

INTERNET USAGE STATISTICS
The Internet Big Picture
World Internet Users and 2020 Population Stats

Alindew (affan

M moch jamil sedang melakukan presentasi

' STIESIA

Data We Are Social, Rl adalah negara dengan
adopsi ecommerce terbesar di dunia, 88%
dari seluruh pengguna internet yang ada di
Indonesia

Data Digital 2020, menunjukkan setidaknya
ada 8 dari 10 orang pengguna internet dalam
satu bulan membeli produk/jasa secara
online paling tidak satu kali

Indonesia lebih unggul dibandingkan dengan
negara-negara yang sudah lebih maju terkait
jual beli daring seperti Amerika Serikat atau
Cina.




moch jamil sedang melakukan presentasi
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175,4 Pengguna Internet
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moch jamil sedang melskukan presentasi
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Social Media Flatforms

MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS
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I moch jamil sedang melakukan presentasi
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m moch jamil sedang melakukan precentasi

€3 STIESIA

Penggunaan “nama dagang” tanpa ijin
Menjelek-jelekkan pesaing di hadapan
pelanggan

Merekrut karyawan pesaing dengan janji
imbalan lebih tinggi

Membeli seluruh produk pesaing yang ada
di pasar, kemudian mengedarkannya
kembali dalam keadaan rusak
Menjelek-jelekkan produk pesaing (secara
tidak langsung) melalui tayangan iklan.
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LAMPIRAN 6
MATERI PELATIHAN

O STIESIA

Pemasaran Digital..

+ Kegiatan pemasaranatau promosi sebuah Srand
produk yang menggunakan salurandigitzl seperti
masin pencari, madia sosial, emaildan websits

» Kesuksesanpemasarandigitalditentukanoleh
strategisaluman digital yang terhubung dengan

- pelanggan

PEMASARAN DIGITAL [l
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[GsTIESIA

Pemasaran Digital...

kelebihan:
» K ecematan Peryebaran

Pamysbaran Informas] brand, produl  Secara reaitione ditarima
oalanggan Safara capat melzlul panggunzan medlz digtal
«Jangkauan Lues
Parmyabaran Sramd | produk dapat melewat] batas-batas geografls
dengan memanfaatian medla Intarnet.
» NMurah dan Hektif
Lablh murah dan afeitit disandingian dengan Damasaran
tradislonzl Survey meanunjuiican babwa 25 pangusaha wecll
akgn barpindah ke dightal karena terbuit] kblh afeitil
» Membangun Bamnd

Eksistans] dunla mayva Jkan mamadahicnican mens maian

wabaradaan Svawd | produi
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Customer Relations..

[@STIESIA

[ sTIESIA |
Pemasaran Digital...

» Digital marketer yang baik perlu memiliki
pemahaman yang jelas tentang bagaimana sebuah
kampanye pemasaran brand’ produk dijalankan.

» Konten merupakan inti daridigital marketing

» Menulis daneditinglebihdari sekedar upaya
memproduksiartikel untuk bleg dan /anding page.
Landing page, halamanyang miliki tujuan strategi
pemasarandan berisi informasidetaildan spesifik
tentang brandjprodis, jasa yangditawarkan

» Merupakan lamanyang dikhususkan untuk mindset
mar keting
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Digital Marketer. ..

[@STIESIA

» Merupakan keahlian Tain yang harus dimiliki seorang
digital marketing

» Mampu berinteraksidan memahami keinginan
pelanggan. Ini sangat membantu meningkatkan
kedekatan emosional antara customer dengan brand.

» Empati, kemampuanuntuk merasakan apa yang
dirasakan, dandibutuhkan customer.

» Keterampilan komunikasi, setiap customer memiliki
karakter danteknik bisnis yang berbeda. Diperlukan
strategi bagaimana berkomunikasi yang baik dengan
karakter customer yang berbeda.

— -

Digital Marketing...

+ Eradigital tidak hanya berpotensi menjadikan
costumer yang besar di pasardunia, tetapi
juga berpotansi untuk menjadi powerfiouse
bagi ekonomi digital dunia

+ Perkembangan teknologi internet dan digital
terus melesat tinggi berusaha untuk
memenuhi kebutuhan szecaraglobal

+ Megara-negara berlomba-lomba untuk bisa
meningkatkan penetrasi internet dan
meningkatkan kualitas konektifitasnya.

|G sTIESIA

» Skill Cresain
Harus memperhatikan tampilan visual yang menarik,
dan memahami cara membuat konten visual yang
baik

» Paham Media Sasial
Media sosial telah berkembang sebagai platform
mengakemadasi kebutuhan untuk menjangkau
customer, cara beriklan, posting, membuat tagar,
akun bisnis, danlain sebagainya.

» Email Marketing
email marketing masihdipandang sebagai salahsatu
cara paling efektif untuk merawat hubungan baik
antara brand dancustomer

[ STIESIA 45

DuniaDalam Genggaman....

Produk /jasa mudah dicari
melalui media digital:
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INTERNET USAGE STATISTICS

. The Internet Big Picture
World Internet Users and 2020 Population Stats

EISTIESIA

Top 10 Internet Countries-2019
‘With tha Higher Mumber of Intarnat Users
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l hingga Januari 2020.

4.8 milyar penduduk dunia pengguna
internet, Indonesia ranking 4 sebagai
pengguna internet: 171 juta penduduk
Sekitar 36% atau 2,42 milyardi antaranya
sudah mendapatkan akses internet dan
sekitar 2,74 milyar penduduk talah
menggunakan sosial media.

Dalam satu tahun terakhir, penetrasi internet
total telah tumbuh 9,2 persen. Sementara
penggunaan sosial media meningkat sebesar
9.8 persen dalam rentang Januari 2019

[GSTIESIA

miiEaie

v Penetrasi internet di Indonesia masih berada
di angka 64 persen dengan total pengakses
kira-kira sebesar 174 juta orang.

+ Menempatkan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan populasi pengguna internet
terbesar di dunia

+ Indonesia berada di peringkat tiga dengan
pertumbuhan populasi yang mengakses
internet sebesar 17 persen dalam satu tahun
terakhir. Angka ini sama dengan 25,3 juta
pengakses internet baru dalam setahun.

Penetrasi internet di Indonesia masih berada
di angka 64 persen dengan total pengakses
kira-kira sebesar 174 juta orang.
Menempatkan Indonesia sebagai salah satu
negara dengan populasi pengguna internet
terbesar di dunia

Indonesia berada di peringkat tiga dengan
pertumbuhan populasi yang mengakses
internet sebesar 17 persen dalam satu tahun
terakhir. Angka ini sama dengan 25,3 juta
pengakses internet baru dalam setahun.
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+ Data We Are Social, Rl adalah negara dengan
adopsi ecommerce terbesardi dunia, 88%
dariseluruh pengguna internet yang ada di
Indonesia

+ Data Digital 2020, menunjukkan setidaknya
ada 8 dari 10 orang pengguna internet dalam
satu bulan membeli produk/jasa secara
online paling tidak saru kali

+ Indonesia lebik unggul dibandingkan dengan
negara-negarayang sudah lebih maju terkait
jual beli daring seperti Amerika Serikatatau
Cina.

[GSTIESIA [45)

e Ssbny

1 7% Pertumbuhan Pengguna Internat
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[sTiESIA 2]

175.4 Pengguna Internet

[GSTIESIA A |

e Ssbny

171 Juta Pengguna Mobile Internet




) STIESIA A |
Social Platforms

| |

*

=

O STIESIA [ STIESIA [as]
Social Media Flatforms Messenger Flatforms




{3 STIESIA

[ STIESIA

O STIESIA

Lk

HS9M 3H2

L

1H 30M

@ @
7. U 98"

@C

5.3% 4H 46M







O STIESIA a8’

|G STIESIA

Business Vilue Penerunezn Madsos Bagi UMENL
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+ Terciptanya saluran pemasaran berkelanjutan;

+ Kenaikan pendapatan jangka pendek dan
penjualan jangka panjang;

+ Penurunan biaya adwvertising hingga 70%

+ Reduksi biaya pemasaran secara keseluruhan;

v Terciptanya competitive advantage

+ kemudahan promosi lintas platform medsos

+ Peningkatan popularitas merek dan produk

+ Pengenalan organisasi atau perusahaan ke
publik

. Stockdale, Ahmed, dan Scheepers (201 2)
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Kenali Pelanggan Anda:

SFEMND BY €
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Eelemahan Digital Marketing...

+ Brand/preduk mudah ditiru cleh
kompetitor

+ Dapat disalahgunakan cleh pihak pihak
tidak bertanggung jawab;

+ Reputasi menjadi tidak baik ketika ada
respen negatif;

+ Belum terbangun kepercayaan melakukan
transaksi e-commerce

o
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Business Vilue Penezenesn hedsos Bami UMEN
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Buat emal accouwnt
Buat 5ocial Media Account:
Instragram,Facebook Twitter, Youtube, stc
» Buat'Website
» BuatElog
Tulis dan update Elog sedra rutin
s Maintenance Websecara rutin
Pramasi:
Saarch Enging Optimization (SEDY
ias

Soclal Medla Dotimization,

Kontes atea Evant
dtl
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(@ STIESIA [45)
Suksesnya Digital Marketing. ..
[« E-rmnail Riarketing

Emall meneiaian  ulang ounggung  dalam digital mancoting.
Zorvey, socificas] prodei, iaraiteristic dan Intorais]
dengan cesdeanar viaoemall lwain afaeti
: Seardh
Malatul saarct enpiee - ootiTHZation (B, kits blsa
mandanatian Frafic orpaTic dengan gratls
. WebAnaktics
Umbuk. mangstatvol kedsrnaslizn traffic darl wab vang
dihangun,  TaNKIng Wab mErpeican Indichormya
Comersan Rate Optirezation
Parls mamsmournaian strategl dightal marceting sat@p saat,
parbaiul wontarn, desaln weoshs, olinegn Eta-wats Ikian, sic
Comvarsion shan vishor ladl subsorber, goEh Cashamer
miaflad] advorate adaulah comvarsion. paah castomar Jadl
aromsetar.

(O STIESIA
Suksesnya Digital Marketing. ..
+ Conen Baketing

samua informast vand menleizsian review dari
orods jass vang berupa tulisan, gambar, @i,
wideo, Tiau animasi
The Customer
Pasamil perflaia customer sast Mancarl, menlmbEng,
dan mambsdl orodoe lzcs
Diigital A
Jemizn wishor websile atam landing page tergamtung
darl fanoags vang cibangun oada mediz dightad

»  Social Meda
Ciptaizn strategl comeaint Ol medla sosial
Sranc prodal samas hedir oads medla sosisl vang
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MENJALANKAN AKTIVITAS
BISNIS
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Dalam bisnis sering terjadi pertentangan
batin para pelakn bisnis, vaitu:
» Pertentangan antara “tindakan”
dengan “hasil/akibat"”.
Coutole tindalan bail; tetapi aldbatora biomale
v Pertentangan antara “keputuzsan”
dengan “risiko”.
Contole kepuhman bail, tetapi risilomya bk
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+ ETIKA BISNIS lebih mengutamakan
pertimbangan moral daripada
pertimbangan hukum.

+ Perbuatan yang benar secara moral
belum tentn benar secara hukum.

KITA HARUS BIJAK MENG-
GUMNAKAN PERTIMBAMGAN

adalah pertimbangan moral uniuk

memilih antara:

+ perbuatan BAIK dan BEURUK

» perbuatan BEENAR dan SALAH

+ perbuatan yang BOLEH dan TIDAK
BOLEH.

Bila pertimbangan moral itu
dikaitkan dengan aktivitas
bisnis, disebut dengan
ETIKA BISNIS a
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FAKTORETIKA SANGAT
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PILTHAN: BATK ATAUBURUK
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Pembeli

+ Pemasok

v Kreditor / Pemberi Pinjaman

v Pemerintah
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+ Menyembunyikan cacat barang vang dijual

¢+ Memberikan lavanan Hdak sesuai dengan
vang dijanjikan

+ Diskriminasi layanan terhadap pelanggan

+ Mengurangi nkuran atan timbangan

+ Mengaburkan tanggal kadalnarsa suatu
produk

+ Sengaja menggant nang kembalian dengan

produk lain, dengan alasan tidak ada nang
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+ Penggunaan “nama dagang” tanpa ijin

+ Menjelek-jelekkan pesaing di hadapan
pelanggan

+ Merekmut karyawan pesaing dengan janji
imbalan lebih tinggi

+ Membeli selumh produk pesaing yang ada
di pasar, kemndian mengedarkannya
kembali dalam keadaan rusak

+ Mhlenjelek-jelekkan produk pesaing (secara
- tidak langsung) melalni tayangan iklan.
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ABSTRAK

Pendampingan kepada UMKM dalam program pengabdian kepada masyarakat dimaksudkan
untuk turut berperan menumbuhkan kegiatan ekonomi mikro masyarakat, karena UMKM
merupakan salah satu kekuatan pendorong terdepan dalam pembangunan ekonomi yang
memiliki peran strategis. Dalam masa pandemi Covid-19 diperlukan kekuatan energi untuk
memotivasi mitra UMKM agar selalu mengembangkan usahanya. Monitoring dan evaluasi
kepada mitra UMKM merupakan tahapan yang strategis dalam memberikan sumbangsih
program pendampingan kepada mitra UMKM berdasarkan inventarisasi dan indentifikasi

permasalahan keseluruhan dari lingkup usaha mitra UMKM.

Monitoring dan evaluasi akan meningkatkan efektivitas dalam pendampingan dan pelatihan
yang telah diberikan untuk mengetahui perubahan kemajuan berkegiatan usaha masa lalu,
sekarang dan yang akan dilakukan dimasa depan. Monitoring dan evaluasi dapat membantu
untuk menggali aktivitas kegiatan usaha masa lalu, yang sedang berlangsung, informasi yang
relevan yang selanjutnya dapat dipakai sebagai dasar untuk menyempurnakan program,
reorientasi, dan perencanaan yang akan dilakukan. Tanpa monitoring dan evaluasi, tidak
mungkin untuk menilai apakah aktivitas usaha yang dibangun berjalan kearah yang benar,
apakah kemajuan dan keberhasilan dapat dicapai, dan bagaimana strategi atau upaya dimasa
depan dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah), monitoring dan evaluasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan perkenomian rakyat
Indonesia, dan fakta ini merupakan proporsi terbesar sebagai penggerak perekonomiannya
adalah mereka yang bergerak dalam kegiatan ekonomi mikro yang berkontribusi menyerap
tenaga kerja sekitar 97% atau sebesar 116,98 juta, angka ini bila dibandingkan dengan serapan
tenaga kerja pada sektor pelaku ekonomi besar yang hanya 3% atau sekitar 6,6 juta.
Berdasarkan kondisi ini, maka strategi pembangunan ekonomi perlu ada keperpihakan pada

sektor ekonomi mikro.

Permasalahan umum yang masih menjadi ‘critical point’ yang perlu menjadi perhatian
para pihak terutama pengambil kebijakan ekonomi, adalah bahwa permasalahan UMKM
terletak antara lain mengenai produktivitas usaha dan tenaga kerja yang masih mengakibatkan
terjadi ketimpangan besar antara usaha mikro, kecil, menengah, dan besar. Kondisi kinerja
UMKM berkaitan dengan kualitas sumber daya manusianya, terutama kurang dukungan
mengenai pemahaman dalam bidang manajemen bisnis, pemasaran dan penguasaan teknologi,

serta ditambah masih rendahnya kompetensi kewirausahaan.

Pendemi Covid-19 yang diawali dari kejadian yang diduga sebuah kasus pneumonia
yang etiologinya tidak diketahui yang kasus tersebut pertama kali terjadi di Kota Wuhan, China
pada bulan Desember 2019. Pada perkembangannya Virus ini menunjukkan penyebaran yang
tidak terkendali yang mengakibatkan terjadi banyak kasus kematian di berbagai wilayah
pandemi secara global, untuk itu WHO pada tanggal 30 Januari 2020 menetapkan Covid-19 ini
sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Masyarakat (Public Health

Emergency of International Concern).

Selain menciptakan krisis kesehatan global, berbagai langkah upaya mitigasi pandemi
Covid-19 ternyata juga mengakibatkan disrupsi yang luar biasa pada tatanan kehidupan sosial
maupun aktivitas ekonomi masyarakat. Berbagai negara melakukan kebijakan-kebijakan
dalam rangka menekan laju dampak penyebaran Covid-19, tidak terkecuali Pemerintah
Indonesia yang melakukan pembatasan mobilisasi masyarakat, yang dimulai dengan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada April 2020 hingga PPKM (Pemberlaukan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat) level 3 dan 4 pada akhir Juli 2021.

1



Pandemi Covid-19 dan kebijakan mitigasinya mengakibatkan berbagai dampak,
penurunan aktivitas ekonomi, pelaku ekonomi mikro yang tergabung dalam kelompok UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) banyak yang mengalami gulung tikar, jika masih
bertahan mereka yang kegiatan usahanya di bidang kebutuhan pokok, seperti sembako, dan
dibidang kuliner yang aktivitas penjualannya melalui marketplace dan aplikasi pesan antar

digital, seperti Gofood, GrabFood, ShopeeFood, dan lainnya.

Dampak pandemi Covid-19 terhadap pelaku UMKM berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM sebanyak 163.713 pelaku usaha mikro yang paling terdampak adalah
sektor usaha makanan dan minuman (http://www.depkop.go.id/), selanjutnya UMKM yang

terdata di Kemenkop UKM, dilaporkan bahwa sekitar 56% pelaku UMKM mengalami dampak
penurunan pada omzet penjualan sebagai akibat pandemi Covid-19, sedangkan sekitar 22%
lainnya mengalami permasalahan dalam mendapatkan sumber pendanaan/pembiayaan, serta
sebanyak 15% mengalami permasalahan berkaitan dengan distribusi barang, dan sebanyak 4%

dilaporkan mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku produksi.

Pengaruh pandemi Covid-19 terhadap keterpurukan UMKM juga diungkap dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Politik (P2P) — LIP1 bahwa dampak Covid-19
memberikan kontribusi terhadap penurunan omzed pelaku UMKM, industri pariwisata
merupakan sektor terdampak paling tinggi dan memiliki efek domino terhadap sektor lain,
khususnya sektor usaha makanan dan minuman mikro yang mencapai sekitar 27%, sektor unit
kerajinan kayu dan rotan 17,03%, sedangkan konsumsi rumah tangga mengalami koreksi
antara 0,5% hingga 0,8%. Menurut Organisasi untuk Pembangunan dan Kerjsama Ekonomi
(Organisation for Economic Co-operation and Development/OECD) Covid-19 juga memiliki
pengaruh terhdap sisi permintaan dan penawaran atas barang/jasa, hal ini tentu saja berdampak

pada likuiditas para pejuang ekonomi mikro.

Dalam kondisi daya beli masyarakat yang turun, yang dibarengi dengan aktivitas
ekonomi yang turun sebagai akibat pandemi Covid-19, maka campur tangan berbagai pihak
untuk memberikan kontribusi pada sektor usaha mikro untuk membangun kembali kegiatan
usahanya. Perhatian pemerintah melalui kebijakan insentif pajak bagi pelaku UMKM, Menteri
Keuangan telah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) PMK-44/PMK.03/2020
tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019.
Kebijakan tersebut makin lengkap dengan terbitnya PMK Nomor 65/PMK.05/2020 tentang
Tata Cara Pemberian Subsidi Bunga/Subsidi Margin untuk Kredit/Pembiayaan Usaha Mikro,


http://www.depkop.go.id/

Kecil, dan Menengah dalam rangka Mendukung Pelaksanaan Program Pemulihan Ekonomi
Nasional melalui kebijakan penundaan angsuran pokok dan pemberian subsidi bunga untuk
kredit usaha mikro dan kecil (kredit sampai dengan Rp 500 juta) melalui BPR, perbankan dan
perusahaan pembiayaan, maupun Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 6% selama 3 bulan
pertama, dan 3% selama 3 bulan kedua dan penundaan angsuran pokok dan pemberian subsidi
bunga untuk kredit usaha menengah (kredit Rp 500 juta sampai dengan Rp 10 miliar) melalui
BPR, perbankan dan perusahaan pembiayaan sebesar 3% selama 3 bulan pertama, dan 2%

selama 3 bulan kedua.

Selanjutnya, untuk memberikan kesempatan peluang berkegiatan usaha yang lebih luas
bagi UMKM dengan tujuan ka meningkatkan nilai ekonomis dan peningkatan kualitas produk,
perlu dibuka ruang untuk secara terus menerus dan diberikan pelatihan dengan materi fokus
pada peningkatan kompetensi dibidang usaha, baik dari aspek pemasaran, manajemen
produksi, pembukuan sederhana, maupun pelatihan-pelatihan yang dapat mendukung
meningkatan kompentensi SDM para pelaku UMKM maupun upaya peningkatan nilai
penjualannya. Para pihak terutama pengambil kebijakan terus mendorong pertumbuhan
UMKM sebagai pendorong kegiatan ekonomi mikro untuk senanatiasa digandeng secara terus
menerus diberi ruang unjuk gigi atas produksinya dalam kegiatan-kegiatan promosi diberbagai

kesempatan.

Dalam rangka mempertahankan kelangsungan usaha mitra UMKM, pendampingan yang
dilakukan dalam rangka program pengabdian masyarakat fokus pada kegiatan monitoring dan
evaluasi (monev) yang merupakan bagian dari kegiatan untuk memantau dan menjaga
konformitas (kepastian) ketetapan yang telah dibuat dengan pelaksanaan di lapangan. Kegiatan
monitoring dilakukan sebagai kegiatan pemantauan atau pengamatan dalam rangka untuk
memasatikan dan mengendalikan penyelarasan kegiatan usaha mitra UMKM dengan
perencanaan bisnis yang telah ditetapkan. Evaluasi merupakan upaya menilai kualitas usaha
mitra UMKM berikut hasilnya secar berkala dengan menggunakan pendekatan yang tepat.

1.2  Permasalahan

Pada tataran ekonomi global, dampak akibat pandemi COVID-19 sangat signifikan
pengaruhnya pada perekonomian domestik dimana kondisi tersebut telah tercermin dalam
angka pertumbuhan ekonomi JawaTimur yang tumbuh sebesar 3,04 persen pada triwulan | jauh
dari rata-rata pada periode yang sama yang berada di angka 5,55 persen (BPS Jatim, 2020).

Sedangkan pertumbuhan pelaku usaha mikro di Surabaya menurut Walikota Surabaya Eri



Cahyadi pada kesempatan menjadi salah satu pembicara dalam acara Bincang Kompas bertema
“Penguatan Ekonomi Kota Surabaya, Mengokohkan UMKM", Selasa (15/06/2021) bahwa
jumlah total UMKM di Kota Surabaya mencapai 60 ribu lebih atau lebih tepatnya 60.007
UMKM. Mereka ini ada yang terdaftar di dinas sebanyak 13.441 UMKM dan ada pula yang
terdaftar di kecamatan sebanyak 45.566 UMKM,” kata Eri sambil memperlihatkan rincian di

setiap kecamatan di Surabaya.

Pandemi Covid-19 telah merubah tatanan sosial maupun ekonomi, dalam kegiatan
aktivitas ekonomi perilaku konsumen dalam memenuhi kebutuhan tidak lagi mengunjungi
penjual untuk mendapatkan barang konsumsi atau barang kebutuhan yang diperlukan,
himbauan social distancing dan physical distanding secara masif telah merubah perilaku
interaksi sosial maupun interaksi ekonomi antara sesama pelaku ekonomi dan atau pelaku

ekonomi dengan konsumen.

Kondisi tersebut menuntut masyarakat dan pelaku ekonomi, khususnya pelaku usaha
mikro dipaksa untuk beradaptasi dengan penggunaan tehnologi digital berbasis e-commerce
dalam kegiatan transaksinya atau memanfaatkan marketplace yang telah bertebaran, seperti
Tokopedia, Lazada, Bukalapak, Shopee, Blibli dan lainnya. Hikmah dari pandemi Covid-19
pelaku usaha mikro akhirnya dituntut untuk belajar memahami pemasaran berbasis on-line
dengan memanfaatkan berbagai media, bahkan akhirnya penggunaan media sosial menjadi
pilihan yang harus dilakukan dalam rangka mengenalkan dan memasarkan produk yang

dihasilkan.

Hal tersebut sebagaimana juga dilakukan oleh mitra UMKM UMKM Bakul Kembang
Official dalam mengenalkan/memasarkan produknya melalui media sosial, yakni

@bakulkembang.official yang memanfaatkan media sosial www.instagram.com sebagai media

promosi produknya sebagaimana nampak berikut ini.


https://www.sonora.id/tag/umkm
http://www.instagram.com/
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Gambar 1: Instragram Marketing Media

Permasalahan umum yang dialami oleh para pelaku usaha mikro sebagai dampak pandemi
Cavid-19 yakni terjadi penurunan nilai penjualan, hal demikian juga terjadi pada mitra
UMKM Bakul Kembang Official, sehingga perlu pemikiran untuk melakukan strategi
pengembangan pemasaran dengan memanfaatkan media berbasis tehnologi digital untuk
mendukung upaya peningkatan volume, sebagai respon terjadinya perubahan perilaku
konsumen yang memanfaatkan media digital, khususnya media sosial dan media berbasis
marketplace sebagai sarana aktivitas transaksi atas segala kebutuhan, sebagai akibat patuh
atas himbauan pemerintah untuk melakukan social distancing dan physical distanding untuk
tetap beraktivitas ekonominya.

Pada perkembangannya untuk meningkatkan volume penjualan dan dalam rangka lebih
mengenalkan produknya kepada publik dengan cakupan yang lebih luas, maka mitra UMKM
Bakul Kembang Official juga memanfaat promosi berbayar yang disediakan oleh marketplace
yang aplikasinya telah banyak digunakan oleh masyarakat, yakni Tokopedia dan Shopee

sebagaimana nampak dalam tampilan berikut ini :

Strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official
merupakan hasil pendampingan program pengabdian masyarakat pada periode sebelumnya
dengan telah diberikan materi pelatihan Pemasaran Digital dan Etika Bisnis yang terselenggara
pada periode April 2020 sampai dengan Agustus 2020. Sedangkan pelaksanaan pendampingan

dan pelatihan mengenai Perencanaan Bisnis (Business Plan) dan Pengemasan Produk



(Packaging) terselenggara pada periode 1 Desember 2020 — Januari 2021, sehingga arah bisnis

yang dilakukan UMKM sesuai dengan strategi pengembangan sebagaimana yang diharapkan.

Mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam menjalankan kegiatan usahanya yang
menonjol adalah dapat memaksimalkan digital marketing untuk penguatan pemasaran
produknya hal ini didukung oleh kemampuan personal mitra UMKM dalam memahami
tehnologi digital dengan visualisasi produk dengan tampilan menarik dan mengundang minat
konsumen. Perkembangan produk yang mampu dipasarkan, mitra UMKM mampu
memperkaya varian produk yang ditawarkan, hal ini didukung oleh pemahaman sebagai

antisipai siklus produk yang suatu saat akan mengalami kejenuhan.

Permasalahan UMKM terkait dengan distribusi dan pemasaran, juga dialami oleh mitra
UMKM, yakni perlunya pengembangan ‘jaringan’ untuk pendistribusian produk menjadi
tantangan yang dihadapi oleh mitra UMKM kedepan, diperlukan banyak inputan berupa
testimoni dari konsumen untuk ditampilkan pada media sosial yang dikelolanya, karena
testimoni konsumen akan memberikan dampak positif pada peningkatan penjualan. Untuk
peningkatan distribusi tersebut perlu membuka ruang untuk promosi produk pada media
market place berbayar lainnya yang selama ini telah dilakukan, yakni melalui Tokopedia dan
Shopee.

Permasalahan berikutnya terkait dengan manajemen pengeloaan arus kas (cash flow)
yang dilakukan masih konvensional. Mitra UMKM dalam manajemen cash flow masih
dilakukan secara sederhana yang kurang efisien, dan hal ini kedepan perlu menjadi perhatian
sebagai bagian dari pengelolaan keuangan usaha sesuai dengan mekanisme pembukuan. Untuk
mendukung mitra UMKM dalam pemahaman terkait manajemen cash flow, maka menjadi
prioritas untuk dialokasikan untuk mengikuti Pelatihan Pembukuan, hal ini dimaksudkan agar
mitra UMKM dalam aktivitas usahanya transaksi yang dilakukan dicatat sesuai dengan metode
pembukuan yang benar, sehingga mitra UMKM dapat melihat aktivitas bisnisnya dengan

melihat catatan pembukuan yang dilakukannya.

Hal yang penting dalam pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official,
yakni pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi (Monev) yang merupakan bagian tak terpisahkan
sebagai wujud dilakukannya evaluasi sampai sejauhmana mitra UMKM Bakul Kembang
Official menjalankan kegiatan usaha yang dilakukannya dan diberikanya solusi yang
semestinya dilakukan untuk pengembangan usaha mitra UMKM Bakul Kembang Official

kedepan.



Pelaksanaan monitoring dan evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan dari
pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official untuk memberikan sumbang
saran rencana aksi (action plan) yang perlu dilakukan mitra UMKM Bakul Kembang Official
dalam rangka pengembangan usaha. Monitoring dan evaluasi ini dijalankan untuk mengetahui
sejauhmana mitra UMKM Bakul Kembang Official telah menjalankan aktivitas usahanya
sesuai dengan yang telah direncanakan dan untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut dapat
dilakukan sebagaimana mestinya. Dalam pendamingan monitoring dan evaluasi, mitra UMKM
Bakul Kembang Official dimonitor dan dilakukan evaluasi sampai sejauhmana capaian
kegiatan yang sudah dilakukan. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan kepada mitra UMKM
Bakul Kembang Official merupakan bentuk akuntabilitas pendampingan, baik yang terkait
dengan aspek input, proses, maupun output dari aktivitas bisnis yang dilakukan oleh mitra
UMKM. Selanjutnya hasil monitoring dan evaluasi (Monev) terhadap mitra UMKM Bakul
Kembang Official sebagai rekomendasi tindak lanjut strategi pengembangan usaha mitra
UMKM.



BAB I
SOLUSI DAN TARGET KELUARAN

2.1 Solusi Kegiatan

Solusi yang ditawarkan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Offiial dalam upaya
pengembangan usaha, antara lain :

a. Distribusi Produk Tepat Sasaran
Produk tepat sasaran menjadi fokus yang perlu menjadi paradikma pemahaman mitra
UMKM dalam upaya peningkatan volume penjualan. Untuk itu solusi yang ditawarkan
kepada kepada mitra UMKM adalah cermat membaca peluang pasar dan memahami
kecenderungan minat konsumen serta membuka jaringan merupakan hal-hal yang perlu
menjadi perhatian mitra UMKM dalam hal distribusi produk. Langkah yang positif lainnya
adalah testimoni dari konsumen ditampilkan pada media sosial yang dikelolanya, karena
testimoni konsumen akan memberikan dampak brand image positif, hal ini merupakan
strategi ‘branding’

b. Manajemen Cash Flow
Manajemen pengeloaan arus kas (cash flow) yang dilakukan masih konvensional. Mitra
UMKM dalam manajemen cash flow masih dilakukan secara sederhana yang kurang
efisien, sehingga tidak ada catatan/data mengenai proyeksi keuangan usaha yang
dilakukannya. Untuk itu solusi yang ditawarkan adalah memberikan Pelatihan Pembukuan,
sehingga mitra UMKM memiliki pemahaman dalam melakukan catatan transaksi usaha
sesuai dengan metode pembukuan yang benar, sehingga mitra UMKM dapat melihat
aktivitas bisnisnya dengan akurat.

c. Maksimalkan Teknologi Digital Untuk Pemasaran
Mitra UMKM dengan kemampuan terhadap tehnologi digital dapat memanfaatkan secara
maksimal untuk memasarkan produknya, hal ini juga ditunjang visualiasi produk yang
ditampilkan memberikan kesan mendalam bagi pihak calon konsumen. Untuk
meningkatkan nilai penjualan langkah yang dilakukan mitra UMKM juga memanfaatkan
media market place berbayar lainnya seperti Tokopedia dan Shopee. Solusi yang
disarankan, yakni meningkatkan jaringan sosial komunitas milinial dan partisipasi dalam
pameran UMKM serta promosi melalui media berbayar berbasis market place lainnya yang

aplikasinya banyak digunakan publik sebagai sarana untuk meningkatkan penjualannya.



d. Inovasi Produk
Kemampuan membaca arah perkembangan life syle, menjadi penting karena akan dapat
menngkap ekspresi dalam aktivitas, minat, dan opini masyarakat. Gaya hidup adalah
menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan uangnyadan bagaimana
mengalokasikan waktu, memahami life style masyarakat akan membantu untuk
menempatkan produk tepat sasaran sesuai dengan segmentasi yang diinginkan. Solusi yang
perlu dilakukan oleh mitra UMKM untuk selalu berinovasi dan memperkaya varian produk
yang dihasilkan dengan tetap menjaga kualitas produk dan mencermati apa yang sedang dan
akan dilakukan kompetitor.

e. Manajemen Waktu
Umumnya pelaku usaha UMKM multitasking, yakni menjalankan berbagai pekerjaan dalam
menjalankan usahanya, mulai penentuan bahan baku, proses produksi, pemasaran,
pengeloaan keuangan dan lain sebagainya. Hal ini juga dilakukan oleh mitra UMKM, yakni
melakukan multitasking dalam menjalankan usahanya, sehingga konsentrasi dan fokus
untuk memaksimalkan perencanaan bisnis terabaikan. Untuk itu solusi yang bisa dilakukan
oleh mitra UMKM yakni membuat daftar prioritas kerja yang akan membantu memudahkan
mitra UMKM bekerja multi-tasking dalam manajemen waktu agar dapat lebih fokus pada
pekerjaan yang menjadi skala prioritas.

f. Transaksi Digital Dan Cashless
Mitra UMKM telah memaksimalkan penggunaan media digital dalam kegiatan transaksi
dengan konsumen secara on-line dengan sistem penyelesaian transaksi yang ditawarkan
dilakukan cashless, tentu hal ini sangat efisien dan praktis dilakukan melalui m-banking,
sehingga hal ini secara tidak langsung mengelimir risiko gagal bayar dari pihak
konsumennya, apalagi setiap transaksi didasarkan atas pembayaran dimuka sebelum produk
dikirim ke pembeli. Setiap terjadinya transaksi saat ini hanya dicatat secara konvensisonal,
tidak ada metode pembukuan yang dilakukan, untuk itu solusi yang dilakukan diberikan
pelatihan mengenai pembukuan sederhana.



2.2 Target Luaran
Berdasarkan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra UMKM,
maka target luaran yang ingin dicapai meliputi :

Tabel 1
Target Luaran Program PKM
Mitra UMKM Bakul Kembang Official

Solusi

Luaran

Distribusi produk tepat sasaran:

e Cermat membaca peluang pasar dan
memahami kecenderungan minat
konsumen serta membuka jaringan

e Testimoni konsumen ditampilkan pada
media sosial yang dikelolanya, karena
testimoni konsumen akan memberikan
dampak brand image positif

e Peningkatan pemahaman mengenai
segmentasi pasar

e Peningkatan pemahaman mitra UMKM
terkait Sense of belonging terhadap
brand yang diciptakan

Manajemen cash flow

e Sosialisasi/pelatihan Pembukuan

e Peningkatan pemahaman mengenai
manajemen cash flow, melalui pelatihan
Pembukuan

Maksimalkan tehnologi digital untuk

pemasaran

e Membangun jaringan sosial komunitas
milinial dan partisipasi dalam pameran
UMKM serta promosi melalui media
berbayar berbasis market place lainnya

e Peningkatan volume penjualan melalui
jaringan komunitas, partisipasi pameran
dan promosi melalui media berbayar
berbasis market place

Inovasi Produk

e Selalu berinovasi dan memperkaya
varian produk yang dihasilkan dengan
tetap menjaga kualitas produk dan
mencermati apa yang sedang dan akan
dilakukan kompetitor

e Peningkatan inovasi produk dan
memperkaya varian produk, sebagai
penerapan diversifikasi usaha dan
antisipasi siklus produk

Manajemen waktu

e Membuat daftar prioritas kerja untuk
membantu memudahkan mitra UMKM
bekerja multi-tasking dalam manajemen
waktu agar dapat lebih fokus pada
pekerjaan yang menjadi skala prioritas.

e Membuat daftar prioritas kerja dan
fokus pada pekerjaan yang menjadi
skala prioritas

Transaksi digital ‘cashless’
e Menambah varian berbagai media
penyelesaian transaksi secara cashless

Meningkatkan jumlah media transaksi
cashless yang bisa menjadi pilihan banyak
konsumen
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Tabel 2
Rencana Target Capaian Luaran

No | Jenis Luaran | Indikator Capaian
Luaran Wajib
1 | Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding Publikasi
2 | Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Publikasi
3 | Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, nilai Ada
ekonomis, diversifikasi produk atau sumber daya lainnya)
4 | Peningkatan penerapan Iptek di masyarakat (mekanisasi, Ada
IT, dan
manajemen
5 | Perbaikan tata nilai masyarakat (sosial, politik, Ada
keamanan,ketentraman, pendidikan, kesehatan)
Luaran Tambahan
1 | Publikasi di jurnal internasional Tidak ada
2 | Hak Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak
Cipta, Merek dagang, rahasia dagang, Desain Produk Tidak ada
Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan
Desain Topografi Sirkuit Terpadu)
3 | Buku ber ISBN Tidak ada
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BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan
Dari analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi mitra UMKM Bakul Kembang
Official, maka tahapan yang dilakukan meliputi beberapa kegiatan berikut :

a Pendampingan dan Pelatihan

Rangkaian kegiatan program pengabdian masyarakat ini, dilakukan dengan menggunakan
media komunikasi sebagai sarana diskusi, konsultasi atau hal-hal yang berkaitan dengan
pendampingan, namun untuk memberikan memberikan materi pelatihan secara daring
dengan memanfaatkan aplikasi Google Zoom, sebagai kepatuhan terhadap Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemi Covid-19.

Materi pelatihan yang diberikan sebagai penguatan dari materi yang telah diberikan pada
program pengabdian masyarakat pada periode sebelumnya, yakni mengenai Etika Bisnis
yang berbasis syariah, karena dipandang bahwa perlu penguatan etika bisnis agar dalam
menjalankan kegiatan usaha menempatkan pihak lain sebagai mitra sejajar yang saling
menguntungkan, sedangkan materi pelatihan yang diberikan merupakan pendalaman
mengenai Pengemasan Produk, hal ini dimaksudkan sebagai penguatan pemahaman mitra
UMKM, bahwa kemasan produk merupakan ‘first impression’ dorongan minat konsumsi

atau tidak atas sebuah produk.

b Konsultasi dan Diskusi
Selama pelaksanaan pendampingan kepada mitra UMKM secara periodik dilakukan
pembinaan dan pendampingan dengan metode diskusi dan konsultasi berkaitan
permasalahan yang dihadapi maupun memberikan langkah-langkah aplikatif terkait
misalnya mengenai strategi pengembangan produk maupun pemasarannya, maupun hal-
hal yang menjadi perhatian untuk peningkatan kinerja, sebagaimana tercermin dalam tabel
berikut:
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Tabel 3
Metode Pelaksanaan

Aspek Solusi Permasalahan Metode Kegiatan
Distribusi e Cermat membaca peluang pasar dan Konsultasi dan
produk memahami kecenderungan minat diskusi

konsumen serta membuka jaringan

e Testimoni konsumen ditampilkan pada

media sosial yang dikelolanya, karena

testimoni konsumen akan memberikan

dampak brand image positif
Manajemen Sosialisasi/pelatihan Konsultasi, diskusi
cash flow dan praktek
Pemasaran Membangun jaringan sosial komunitas Konsultasi, diskusi
digital milinial dan partisipasi dalam pameran dan praktek

UMKM serta promosi melalui media
berbayar berbasis market place lainnya

Inovasi produk

Selalu berinovasi dan memperkaya varian
produk yang dihasilkan dengan tetap
menjaga kualitas produk dan mencermati
apa yang sedang dan akan dilakukan
kompetitor

Konsultasi dan
diskusi

Manajemen
waktu

Membuat daftar prioritas kerja untuk
membantu memudahkan mitra UMKM
bekerja multi-tasking dalam manajemen
waktu agar dapat lebih fokus pada
pekerjaan yang menjadi skala prioritas.

Konsultasi dan
diskusi

Transaksi digital
‘cashless’

Menambah varian berbagai media
penyelesaian transaksi secara cashless

Konsultasi dan
diskusi

3.2 Rencana Kegiatan

Pendampingan dalam rangka monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan usaha mitra

UMKM Bakul Kembang Official, nampak pada tabel berikut :

Tabel 4
Tahapan Kegiatan
Kegiatan | Keterangan | Waktu

Tahap Persiapan
Surat Pemberitahuan | Kesanggupan mitra UMKM untuk 1 hari
Monev kepada mitra | menerima pendampingan Monev
UMKM
Pra Survey Identifikasi permasalahan 2 hari
Pembentukan Tim Alokasi Tim disesuaikan dengan jenis 2 hari
PKM kepakaran untuk menyelesaikan per-

masalahan mitra
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Penyusunan Proposal | Penyusunan  proposal  untuk  pen- 5 hari
dampingan Monev bagi Mitra
Konsolidasi Timdan | Perencanaan  pelaksanaan  program 5 hari
Mitra UMKM secara konseptual, operasional dan job
describtion dari Tim & Mitra
Penyiapan materi Penyusunan materi instrumen Monev 5 hari
instrumen Monev
Tahap Pelaksanaan
Pelatihan Materi penguatan terkait dengan Etika 1 hari
Bisnis Syariah dan Etika Bisnis Syariah,
Perencanaan Bisnis dan Pengemasan
Produk dilaksanakan secara daring (on-
line)
Pendampingan Memberikan penjelasan tentang maksud Selama PKM
dan tujuan serta menjelaskan urgensinya
Monev bagi mitra UMKM
Konsultasi dan diskusi | Melakukan penilaian secara langsung Selama PKM
dan menetapkan ukuran Monev sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi
mitra UMKM
Rekomendasi Memberikan sumbang saran pemecahan 5 hari
masalah yang dihadapi mitra UMKM
Evaluasi
Evaluasi kegiatan Dilakukan dengan membandingkan 5 hari
usaha mitra UMKM kondisi mitra sebelum dan sesudah
pendampingan PKM. Indikator keber-
hasilan program adalah mitra melakukan
rekomendasi dengan peningkatan akti-
vitas bisnis mitra UMKM
Pelaporan
Penyusunan Laporan | Penyusunan laporan dilakukan sebagai 10 hari
PKM bentuk pertanggung jawaban atas pelak-
sanaan program dengan luaran publikasi
Tabel 5
Rencana Kegiatan
Kegiatan | Keterangan
Tahap Persiapan
Penyusunan jadwal Monev | Menyusun  detail pelaksanaan termasuk jadwal

mitra UMKM

pelaksanaan Monev sesuai dengan subyek permasalahan

Alokasi Personil Monev

Menetapkan plotting personil sesuai dengan kepakaran
terkait dengan subyek permasalahan mitra UMKM

Surat Pemberitahuan Monev

kepada mitra UMKM

Memproses surat tugas

Dosen dan pendamping
mahasiswa yang melakukan kegiatan Monev.
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Penyiapan instrumen
Monev (terlampir)

Menyusun subyek-subyek yang menjadi indikator dalam
pelaksanaan Monev sesusai dengan lingkup usaha dan
permasalahan mitra UMKM

Konfirmasi kesediaan mitra
UMKM untuk
pendampingan Monev

Mengkomunikasikan kepada mitra UMKM atas
kesediaan waktu dalam pelaksanaan pendampingan
Monev.

Penyiapan administrasi lain

Menyiapkan administrasi yang menjadi kelengkapan
penyelenggaraan pendampingan Monev

Tahap Pelaksanaan

Kesediaan waktu

Mengkonfirmasi kesediaan waktu mitra UMKM untuk
jadwal dalam pelaksanaan pendampingan Monev

Wawancara dan
pemantauan

Melakukan eksplorasi permasalahan mitra UMKM
dalam berkegiatan usaha dengan metode wawancara dan
melakukan pemantauan yang disertai penilaian dan
membuat catatan hasil pengamatan

Penyusunan Laporan
Monev

Menyusun laporan pelaksanaan Monev yang memuat
rekomendasi action plan kepada mitra UMKM dalam
pengembangan usaha.

Tindak Lanjut

Penafsiran hasil Monev

Memberikan menafsiran terhadap hasil pendampingan
monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM

Pemberian rekomendasi
untuk tindak lanjut

Memberikan saran pemecahan masalah yang dihadapi
oleh mitra UMKM dan action plan yang perlu dilakukan
mitra UMKM untuk pengembangan usaha.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

Program pengabdian pada masyarakat diperlukan berbagai pendekatan dampingan,
metode dan referensi analisa kebutuhan yang memiliki relevansi dengan bidang usaha mitra
UMKM. Program ini merupakan salah satu wujud perpaduan unsur pendidikan, sosial dan
pengabdian pada masyarakat dalam bingkai Tri Dharma Perguruan Tinggi. Keterlibatan
Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan bidang
kompetensi dan keilmuan dengan melibatkan mahasiswa agar memiliki kepekaan sosial dan
memiliki kesadaran turut mencurahkan pikiran dan energinya memberikan kontribusi dalam
pembangunan bangsa melalui pengembangan ekonomi mikro masyarakat. Keterlibatan
Perguruan Tinggi dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan
yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat dengan menerapkan hasil kepakaran
dalam bidang ilmu pengetahuan sivitas akademika Sekolah Tinggi liImu Ekonomi Indonesia
(STIESIA) Surabaya dalam menyelesaikan permasalahan masyarakat dan turut memajukan
kesejahteraan bangsa melalui pengembangan ekonomi mikro, untuk itu pimpinan STIESIA
berkomitmen penyediaan dana (anggaran) pengabdian kepada masyarakat dengan
menggunakan sumber dana dari Lembaga Penelitian danPengabdian kepada Masyarakat
(LP2M) STIESIA Surabaya.

4.2 Jadwal Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan program lanjutan dari program
PKM sebelumnya dengan penguatan pada pendampingan dan monitoring & evaluasi
(Monev), namun tetap diberikan materi pelatihan Etika Bisnis Syariah, Perencanaan Bisnis dan
Pengemasan Produk diselanggarakan secara daring (on-line) yang dimaksudnya merupakan
materi penguatan dari materi pelatihan yang sebelumnya telah dilaksanakan pada program
PKM sebelumnya. Pelaksanaan PKM diselenggarakan pada periode April — Agustus 2021
kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official dengan jadwal kegiatan sebagaimana nampak

pada tabel berikut :
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Tabel 6
Jadwal Kegiatan

Jenis Kegiatan

Waktu Kegiatan

April

Mei Juni

Juli

Agustus

v

Pelatihan

Penyusunan Instrumen Monitoring
& Evaluasi

Monitoring :

e Data Collection

1 Data Analisys

e Reporting responsibility

Evaluation:

[1 Evaluation Framework

[1 Assessment Summary

Penyusunan Laporan Kegiatan

Penyusunan Publikasi Kegiatan
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil Kegiatan

Program pengabdian kepada masyarakat dalam rangka pelatihan, pendampingan monitoring
dan evaluasi telah dilaksanakan dengan intensitas pendampingan kepada mitra UMKM Bakul
Kembang Official dengan metode diskusi dan konsultasi. Sedangkan pelaksanaan pelatihan
pendalaman terkait materi Etika Bisnis Syariah, Perencanaan Bisnis dan Pengemasan Produk
diselanggarakan secara daring (on-line) pada tanggal 8 Juli 2021 dengan menggunakan media

Google Zoom dengan link sebagai berikut :

Jein cur Cloud HD Video Meeting
Zoom is the leader in modern enterprise video communications, with an easy, reliable
cloud platform for video and audio conferencing, chat, and webinars across mobile,

Topic: Pendampingan Monitoring Dan Evaluasi Pada UNMEM Bakul Kembang
Tirne: Oct 4, 2021 11:20 AM Pacific Time (US and Canada)

Join Zoom Meeting
https://fzoom.us
J1/85602055961 7 pwd=TIpHaHIZK0ZkSOExM 3V CQeH1 e X1 dz0g

heeting ID: 956 0205 3961
Passcode: 22PcdlA

Sedangkan pelaksanaan pendampingan yang dilakukan pada periode April 2021 — Agustus

2021 dengan diskusi dan konsultasi secara berkelanjutan dengan hasil sebagai berikut :

1. Aspek Produksi
Produk yang dihasilkan merupakan handmade, yang membutuhkan kemampuan dan
ketrampilan khusus dalam proses produksi dengan kualitas yang bernilai ekonomis tinggi
merupakan brand image yang dikembangkan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official
dalam menjaga keunggulan kompetitif. Mitra UMKM selalu menuangkan ide/gagasan
untuk berkreasi dan inovasi produk, sehingga varian produk yang dihasilkan tersedia sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Produk-produk yang dihasilkan dituangkan sangat baik
dengan layout yang rapi sesuai dengan kategori produk dalam katalog produk yang
kemudian dipublikasikan pada media promosi berbasis digital, baik melalui media sosial

maupun melalui media marketplace berbayar, seperti Tokopedia dan Shopee.
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Gambar 2: Katalog Produk

Aspek Manajemen

Dalam manajemen perencanaan (planning) dan pengawasan (controlling) merupakan
ibarat dua sisi koin yang sama, mitra UMKM dalam menjalankan manajemen usaha, terkait
perencanaan produksi dilakukan sesuai dengan proyeksi penjualan berdasarkan pada
asumsi penjualan pada periode sebelumnya kecuali ada event tertentu seperti hari raya,
musim wisuda, pernikahan atau moment hari valentine. Sedangkan terkait dengan

pengawasan terhadap suatu proses kegiatan produksi, yang berfungsi untuk mencegah
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terjadinya penyimpangan atau kesalahan dan memperbaiki berbagai kecacatan pada proses
pelaksanaan produksi, dilakukan dengan kehati-hatian, sehingga hal ini menghindari

kerugian dalam proses produksi karena cacat/rusak.

. Aspek Pemasaran

Untuk mengenalkan produk, mitra UMKM dengan menggunakan teknologi digital
dimanfaatkan secara maksimal untuk memasarkan produknya, hal ini juga ditunjang
visualiasi produk yang ‘apik’ memberikan kesan mendalam bagi pihak calon konsumen.
Mitra UMKM telah memanfaatkan media market place berbayar lainnya seperti Tokopedia
dan Shopee sebagai upaya untuk meningkatkan nilai penjualan disamping miliki tujuan

membangun brand image.

tokopedio

Bakulkembang Official ®

5.0

pEoa Ry 185,000 g S0 Ap 250 000 2 HON0

Gambar 3: Tokopedia Marketing Media
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Gambar 4: Shopee Marketing Media

5.2 Luaran Yang Dicapai
Adapun keseluruhan luaran yang dicapai setelah dilakukan kegiatan pelatihan, pendampingan
monitoring dan evaluasi terhadap mitra UMKM, tercermin dalalm tabel berikut :

Tabel 7
Luaran Kegiatan yang Telah Tercapai
Aspek Luaran Prosentase | Prosentase | Keterangan
sebelum | setelahnya
Distribusi produk | ¢ Pemahaman tujuan dan 60 80 Peningkatan

fungsi distribusi produk

e Mempercepat
sampainya hasil
produksi ke tangan
konsumen

e Menjaga kontinuitas
produksi

e Meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksi

e Meningkatkan nilai
guna barang dan jasa

e Menciptakan nilai
tambah dari produk
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melalui fungsi-fungsi
pemasaran

Manajemen cash
flow

e Penerapan pencatatan
arus kas setiap
kegiatan transaksi

e Pemahaman untuk
menjaga likuiditas dan
kuantitas kas yang
perlu tersedia

60

70

Peningkatan

Pemasaran digital

e Penerapan cara yang
tepat, konsisten, dan
layak digunakan
mencapai sasaran pasar
yang dituju

e Pemahaman terkait arus
promosi dan arus
pemasaran.

e Pemahaman terkait tujuan
penjualan dalam
menerapkan strategi
pemasaran

e Kemampuan daya tarik
penjualan untuk
memaksimalkan
pencapaian atas tujuan
penjualan

e Penerapan evaluasi
kinerja program dan
menyesuaikan program
penjualan

75

85

Peningkatan

Inovasi produk

e Pemahaman
manajemen Kkreativitas

e Kemampuan
menghasilkan ide/
gagasan dan kreativitas
produk baru

75

85

Peningkatan

Manajemen
waktu

® Pemahaman
memanfaatkan waktu
untuk mencapai tujuan-
tujuan penting

¢ Penerapan tujuan-
tujuan dan agenda,
memecah perkejaan
sesuai dengan skala
prioritas.

60

70

Peningkatan

Transaksi digital
‘cashless’

Pemahaman pentingnya
penerapan transaksi
pembayaran pembayaran
non-tunai

70

80

Peningkatan
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Setelah pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat selesai dilaksanakan,
kegiatan monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM tetap difasilitasi dengan metode
pendampingan maupun konsultasi dan diskusi sesuai dengan permasalahan yang muncul
selama mitra UMKM berkegiatan usaha. Tahapan berikutnya dalam rangka untuk
meningkatkan kompetensi mitra UMKM, perlu diagendakan pada program pengabadian
masyarakat (PKM) berikutnya dengan menyertakan materi pelatihan mengenai Manajemen
Usaha, Strategi Bisnis Ritel, Pembukuan Sederhana, Negosiasi dan Komunikasi Bisnis, hal
ini dimaksudkan mitra UMKM semakin memiliki bekal yang kuat dalam kompetitif dan

membangun kegiatan usahanya.
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7.1

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pendampingan monitoring dan evaluasi (Monev), maka dapat

disimpulkan bahwa :

1

3

7.2

Selama pelaksanaan pendampingan dan Monev telah terpenuhi luaran yang ditargetkan,
yaitu terjadi peningkatan pemahaman terkait identifikasi permasalahan mitra UMKM, hal
ini sebagai respon dari konsultasi dan diskusi selama pendamping dilakukan.

Dalam melakukan strategi pemasaran telah menerapkan cara yang tepat dan konsisten
dalam upaya memaksimalkan pencapaian penjualan dengan strategi pemasaran digital,
baik melalui media sosial maupun menggunakan marketplace berbayar sebagai sarana
membangun ‘brand image’

Penerapan manajemen kreativitas telah dilakukan sangat baik, mitra UMKM mampu
aplikasikan ide/gagasan dan kreativitas untuk pengembangan produk baru dengan
dihadirkannya berbagai varian produk yang ditawarkan.

Saran

Sumbang saran konstruktif kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam upaya

peningkatan usaha kedepan, antara lain :

1.

2.

4.

Program kegiatan sejenis perlu diintegrasikan dengan lintas kepentingan, sehingga pelaku
usaha UMKM mendapatkan manfaat yang menyeluruh sesuai dengan cakupan usaha
UMKM.

Selalu inovasi dan berkreasi sebagai bentuk diversifikasi produk, tetap peka terhadap
kebutuhan lifestyle konsumen.

Hasil ide/gagasan dan kreavitas produk didaftarkan untuk mendapatkan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI).

Terus meningkatkan kompetensi, terutama kualitas SDM dalam bidang manajemen usaha,
penguasaan teknologi, dan pemasaran, serta rendahnya kompetensi kewirausahaan
UMKM.
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LAMPIRAN 5
PRODUK DAN KATALOG MITRA UMKM
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
1. Pendampingan Manajemen Usaha dan Manajemen Keuangan Pada UMKM Bakul
Kembang Official Kelurahan Kedurus, Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya
2. Tim Pelaksana

No | Nama Jabatan Bidang Keahlian
1 | Mochamad Jamil, S.E., M.M. | Ketua Manajemen Keuangan
2 | Dewi Mutmainah S.H.l., | Anggota 1 | Penyusunan dan
M.S.I. Penggunaan Pembukuan

3 | Muftiyatul  Azizah, S.Si., | Anggota 2 | Manajemen Produksi
M.Mat.
4 | Drs. Kasrowi Ahmad , M.HI | Anggota 3 | Etika Bisniss

5 | Laurent Patricia Chandra Anggota 4 | Membantu kegiatan
identifikasi masalah dan
penyiapan infrastruktur
kegiatan PKM

6 | Sheila Salsabila Brilyadita Anggota 5 | Membantu kegiatan
identifikasi masalah dan
penyiapan infrastruktur

kegiatan PKM

3. Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: UMKM Bakul Kembang Official Kelurahan
Kedurus Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya.

4. Waktu Pelaksanaan: September 2021 — Februari 2022

5. Usulan Biaya: Rp 5.000.000

6. Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat: Kelurahan Kedurus, Kecamatan Karang Pilang
Kota Surabaya

7. Mitra yang Terlibat (kontribusi mitra):
Mitra dalam kegiatan ini adalah pelaku UMKM Bakul Kembang Official Kelurahan
Kedurus Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya. Dalam kegiatan ini pelaku UMKM
memberikan data dan informasi yang dibutuhkan dalam identifikasi masalah dengan
memberikan cakupan orientasi kegiatan usaha yang ingin dikembangkan.

8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:
Permasalahan yang menjadi hambatan dalam pengembangan kegiatan usaha mitra UMKM
dijadikan inventarisasi dan identifikasi permasalahan yang digunakan sebagai dasar untuk
memberikan pemecahan permasalahan sesuai dengan karakteristik kegiatan usaha mitra

UMKM dengan memberikan pendampingan melalui mekanisme monitoring dan evaluasi



10.

yang dijadikan sebagai rujukan dalam pengembangan usaha mitra UMKM dalam
berkegiatan usaha.

Kontribusi mendasar pada mitra:

Dalam kegiatan ini sumbangsih yang dapat diberikan kepada mitra usaha UMKM adalah
memberikan rekomendasi yang perlu dilakukan oleh mitra UMKM terkait manajemen
usaha agar memiliki arah, terukur dan terencana dengan baik, juga mengenai pengelolaan
keuangan, agar kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta pengendalian dana
dapat mendukung kegiatan dan pengembangan usaha mitra UMKM, sebagai hasil
pendampingan dan pelatihan secara aplikatif.

Rencana luaran yang ditargetkan:

Rencana luaran yang diargetkan adalah bahwa hasil program PKM ini dipublikasikan
dalam jurnal nasional dan dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada

masyarakat



RINGKASAN PELAPORAN

Kegiatan PKM dilakukan pada mitra UMKM Bakul Kembangan Official yang kegiatan
usahanya berbasis handmade, dengan varian produk flower bouqguet: dry flowers, fresh flowers,
framegift, hampers, macrame, money bouquet, mahar perkawinan dan lainnya yang pasarkan
melalui berbagai media digital. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah memberikan pemahaman
mengenai manajemen usaha agar memiliki arah, terukur dan terencana dengan baik, juga
mengenai pengelolaan keuangan, agar kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta
pengendalian dana dapat mendukung kegiatan dan pengembangan usaha mitra UMKM,
sebagai hasil pendampingan dan pelatihan secara aplikatif.

Metode pelaksanaan kegiatan ini melalui tahapan pra kegiatan, yakni melakukan survey
awal, identifikasi permasalahan, konsolidasi Tim dalam melakukan pemetaan dan distribusi
tugas sesuai dengan kepakaran, penyusunan dan pengajuan porposal kegiatan. Tahap
pelaksanaan yaitu diskusi dan konsultasi, paparan materi pelatihan Manajemen Usaha dan
Manajemen Keuangan dengan pratikum pembukuan sederhana. Tahap evaluasi dan
monitoring, yakni dengan melakukan komparasi kondisi sebelum dan setelah kegiatan program
dengan pendekatan interview dan diskusi serta observasi. Tahap akhir dilakukan penyusunan
laporan dengan target publikasi dan dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada
masyarakat

Kata Kunci: UMKM, pendampingan, manajemen usaha dan manajemen keuangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penyumbang Produk Domestik
Bruto (PDB) Nasional memiliki peran penting bagi pemulihan ekonomi Indonesia sebagai
dampak pandemi Covid-19. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah (Kemenkop UKM) sampai bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 64,2 juta.
Pelaku UMKM telah berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto sebesar 61,07% atau
senilai Rp 8.573,89 triliun. UMKM mampu menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada,

serta dapat menghimpun sampai 60,42% dari total investasi di Indonesia. »)

Fakta bahwa proporsi terbesar sebagai penggerak perekonomian di Indonesia merupakan
pelaku usaha mikro yang mampu berkontribusi menyerap tenaga kerja sebesar 97% atau
sebesar 116,98 juta jiwa, dan hal ini berbading terbalik dengan angka serapa dari pelaku
ekonomi besar yang hanya sisanya, yakni menyerap sekitar 6,6 juta jiwa atau hanya sekitar 3%
saja. Fakta ketimpangan ini harusnya menjadi pertimbangan semua pemangku kepentingan
dalam kebijakan-kebijakan ekonominya lebih mengarah pada sektor usaha mikro.

Pandemi Covid-19 memiliki peran juga terhadap penurunan aktivitas pelaku UMKM,
Kementerian Koperasi dan UKM, pelaku usaha sektor makanan dan minuman merupakan
sektor yang paling berdampak yakni mencapai 163.713 pelaku, 56% pelaku UMKM lainnya
mengalami dampak penurunan omzet penjualan dan sekitar 22% berdampak pada
permasalahan terhadap akses sumber pembiayaan/pendanaan, serta yang mengalami
permsalahan terakit distribusi barang dan yang mengalami kesulitan mendapatkan pasokan
bahan baku produksi sebanyak 4% pelaku umkm. 2

D https://www.suarasurabaya.net/ekonomibisnis/2021/pemerintah-siapkan-berbagai-
program-bantuan-untuk-umkm/
2) http://www.depkop.go.id/

Dalam webinar GoTo Financial secara virtual, Rabu (25/8/2021), Oke Nurwan

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kementerian Perdagangan membeberkan


https://www.suarasurabaya.net/ekonomibisnis/2021/pemerintah-siapkan-berbagai-program-bantuan-untuk-umkm/
https://www.suarasurabaya.net/ekonomibisnis/2021/pemerintah-siapkan-berbagai-program-bantuan-untuk-umkm/
http://www.depkop.go.id/

setidaknya terdapat 5 (lima) pemasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM selama masa
Pandemi Covid-19 ini, yakni :

e turunnya daya beli masyarakat, hal ini diperparah dengan adanya kebijakan pembatasan
mobilitas masyarakat

e hambatan distribusi sebagai akibat kebijakan pembatasan mobilitas masyarakat, yang
membuat sulit mendistribusikan produk yang dipesan atau yang dibeli konsumen.

e Akses permodalan/pembiayaan, akibat banyaknya UMKM yang belum bankable, hal
ini yang akhirnya pelaku UMKM terpaksa melakukan pendanaan/pembiayaan melalui
rentenir lantaran sulitnya memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan formal.

e Sulitnya mendapatkan bahan baku

e Terhambatnya produksi karena pembatasan pergerakan tenaga kerja.

Untuk itu pelaku UMKM bisa bertahan dengan cara beradaptasi dan mau berkolaborasi dengan
berbagai stakeholder untuk ikut kedalam program Pemerintah seperti program gerakan Bangga
Buatan Indonesia.®)

Keterpurukan pelaku UMKM akibat Pandemi Covid-19 juga menjadi fokus penelitian
yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Politik (P2P) — LIPI bahwa dampak Covid-19, industri
pariwisata merupakan sektor paling tinggi terdampak dan memiliki efek domino terhadap
sektor lain, khususnya sektor usaha makanan dan minuman mikro yang mencapai sekitar 27%,
sektor unit kerajinan kayu dan rotan 17,03%, sedangkan konsumsi rumah tangga mengalami
koreksi antara 0,5% hingga 0,8%. Pandemi Covid-19 juga memiliki pengaruh terhdap sisi
permintaan dan penawaran atas barang/jasa, hal ini tentu saja berdampak pada likuiditas para
pejuang ekonomi mikro, sebagaimana diungkap oleh Organisasi untuk Pembangunan dan

Kerjsama Ekonomi (Organisation for Economic Co-operation and Development/OECD).

3 https://money.kompas.com/read/2021/08/25/125859826/kemendag-beberkan-5-masalah-
yang-dihadapi-umkm-selama-pandemi.

Berbagai kebijakan mitigasi yang dilakukan oleh Pemerintah sebagai upaya mengatasi
penurunan aktivitas ekonomi, yang terus komitmen mendukung pelaku UMKM untuk mampu
bertahan, berkembang dan bertumbuh di tengah tantangan pandemi dan transformasi melalui
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). “Alokasi anggaran yang disediakan untuk
klaster dukungan UMKM adalah sebesar Rp95,87 triliun, program lainnya, seperti subsidi

bunga, penempatan dana pemerintah pada bank umum mitra, perluasan kredit modal kerja dan

2
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restrukturisasi kredit UMKM, serta penjaminan kredit modal kerja UMKM, termasuk di
antaranya Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM), Bantuan Tunai untuk PKL dan Warung
(BT-PKLW), dan insentif PPh Final UMKM ditanggung Pemerintah, sebagai mana diungkap
oleh Airlangga Hartarto Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Senin (27/9/2021).
Kunci penting adalah berbagai pihak yang berkepentingan memiliki fokus yang sama
atas produk kebijakan yang dilakukannya yakni mempecepat eksekusi program-program dalam
rangka pemulihan ekonomi mikro, misalnya Pemerintah segera eksekusi program relaksasi,
restrukturisasi kredit bagi UMKM yang mengalami kesulitan, bantuan untuk kredit baik berupa
subsidi bunga, penundaan pembayaran pokok, dan pemberian tambahan kredit modal kerja,
mempersiapkan skema baru dalam pembiayaan, terutama yang berkaitan dengan investasi dan
tenaga kerja, skema bantuan sosial terutama yang berkaitan dengan paket sembako, diberikan
peluang terus untuk berproduksi terutama di sektor pertanian, sektor industri rumah tangga
serta warung-warung tradisional, dan sektor makanan. Bagi pemangku kepentingan lain,
diharapkan juga berperan dalam produk kebijakannya untuk partisipasi sesuai kapasitasnya

untuk berkontribusi dalam pemulihan ekonomi dimasa pandemi Covid-19 ini.

Hal tersebut merupakan beberapa langkah mitigasi mengatasi kesulitan dan
permasalahan yang dialami oleh para pelaku UMKM untuk bertahan dan bangkit dalam
berkegiatan usaha, disamping memberikan motivasi meningkatan sumber daya yang dimiliki
untuk mampu menuangkan gagasan-gagasan produktif dengan menghasilkan produk/jasa yang
memiliki daya saing di pasar dengan memanfaatkan berbagai media untuk pengenalan produk
maupun brand-nya di masyarakat. Untuk mendukung hal ini tentunya perlu peran dari berbagai
pihak untuk meningkatkan kompetensi yang menjadi permasalaham umum UMKM, yakni
terkait manajemen usaha, perencanaan bisnis, strategi pemasaran, manajemen keuangan
dengan fokus pemahaman mengenai pencatatan pembukuan, dan lainnya untuk terus
memberikan peluang dengan menyediakan media pengenalan produk dengan

mengikutsertakan dalam berbagai pameran produk UMKM diberbagai kesempatan.
1.2  Permasalahan

Tatanan sosial maupun ekonomi telah berubah seiring dengan kondisi Pandemi Covid-
19 yang sampai saat ini masih dirasakan oleh pelaku ekonomi mikro, kebijakan social
distancing dan physical distanding juga turut merubah perilaku sosial-ekonomi masyarakat.

Pelaku ekonomi mikro harus adaptasi dengan media digital untuk mengenalkan produk/jasanya



kepada konsumen, sebaliknya konsumen dalam memenuhi kebutuhan juga dituntut beradaptasi

dengan kondisi serupa, yakni media digital menjadi bagian dari kegiatan sosial-ekonominya.

Bagi pelaku ekonomi menengah-besar dukungan sumber daya manusia dalam
beradaptasi dengan media digital relatif tidak menjadi masalah, karena didukung sumber daya
dan kemampuan kompetensi SDM yang dimilikinya. Namun tidak demikian dengan pelaku
usaha mikro (UMKM) diperlukan berbagai kondisi untuk beradaptasi dengan media digital,
keterbatasan kompetensi SDM, sumber daya yang dimiliki menjadikan hambatan bagi pelaku
usaha kelompok ini untuk bertahan berkegiatan usaha dimasa pandemi. Untuk itu diperlukan
peran serta dari para pemangku kepentingan untuk memberikan kontribusi energi, pemikiran

dari permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha mikro.

Penguasaan media digital merupakan keniscayaan yang perlu dikuasai oleh pelaku
usaha pada umumnya, termasuk pelaku usaha mikro. Penggunaan teknologi digital berbasis e-
commerce sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan transaksi ekonomi atas
kebutuhan apapun, baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Kehadiran aplikasi
marketplace berbasis website seperti seperti Bukalapak, Shopee, Blibli, Tokopedia, Lazada,
dan lainnya menawarkan kemudahan bagi pelaku ekonomi untuk mengenalkan produk/jasa dan
brand-nya kepada konsumen. Untuk itu penguasaan digital marketing, sudah menjadi
kebutuhan mendesak bagi pelaku usaha, khususnya pelaku usaha mikro bila bermaksud untuk

menumbuh-kembangkan usahanya dari waktu ke waktu.

Permasalahan terkait digital marketing sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
pengusaan teknologi digital, sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas usaha
yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam mengenalkan brand dan
produknya kepada konsumen. Sejak awal membidani usaha mitra UMKM Bakul Kembang
Official telah mengedukasi diri dalam pemanfaatkan teknologi digital, yakni dengan

memanfaatkan media sosial www.instagram.com dengan address @bakulkembang.official



http://www.instagram.com/

untuk  mengenalkan brand dan katalog varian produk yang dihasilkan.

bakulkembang.official [
1,638 kiriman 3,083 pengikut 156 diikeuti

Flowers & Gifts Surabaya

T SAMEDAY DELIVERY and EVERYDAY

@ Fresh flowers & dry fiowers armangement

a Wacrame B home decor check @jarijarigallery
Shipping Mationwide

Order [l

beacons.page/bakulkembang

- @ ¢ B ®

Mionsy Cake Maoney Boug Fionaears B, Medium Bo... Eakul Friem.. Big Bougquet READY 5TO...

Gambar 1: Marketing Media Mitra UMKM

Digital marketing sudah menjadi aktivitas rutin dalam kegiatan usaha, sebagai bagian
dari strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul Kembang Official
yang merupakan hasil pendampingan program pengabdian masyarakat pada periode April
2020 - Agustus 2020 dengan program pendampingan dan pelatihan mengenai Pemasaran
Digital dan Etika Bisnis. Program lanjutan yang dilaksanakan pada periode Desember 2020
— Januari 2021 dilakukan program pendampingan dan pelatihan mengenai Perencanaan
Bisnis (Business Plan) dan Pengemasan Produk (Packaging), sedangkan pada program
lanjutan yang periode pelaksanaannya pada April 2021 — Agustus 2021, dilakukan program
pendampingan Monitoring dan Evaluasi (M & E) kepada mitra, sehingga arah dan strategi
bisnis yang dijalankan merupakan hasil adaptasi yang dilakukan selama program
pendampingan.

Dalam rangka untuk pengembangan bisnis dengan tujuan meningkatkan nilai
penjualan dan sebagai bagian dari strategi pemasasaran yang dijalankan, maka maka mitra
UMKM Bakul Kembang Official memaksimalkan teknologi digital dengan memanfaatkan
media berbasis marketplace berbayar seperti Shopee dan Tokopedia untuk mengenalkan dan
mempromosikan produknya terlebih pada event-event tertentu, misalnya hari raya keagamaan

atau event valentine day, sebagaimana nampak dalam tampilan berikut ini :
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Gambar 3: Marketing Media-Shopee

Pemanfaatkan pemasaran digital telah dimaksimalkan oleh mitra UMKM dengan
diskripsi produk yang ditambilkan cukup apik dan mengundang konsumen minat sebagai
pengguna produk mitra, namun yang menjadi perhatian adalah untuk terus menuangkan
gagasan-gagasan produk baru untuk memperkaya varian produk yang disesuaikan dengan
arah/trend atau lifestile masyarakat. Pengembangan jaringan sebagai upaya distribusi produk
yang perlu atensi dengan memuat pada konten media digital yang dikelolanya terkait testimoni-
testimoni positif dari konsumen atas produknya yang memiliki tujuan dapat memberikan

dampak pada nilai penjualan.



Identifikasi permasalahan selama dalam pendampingan dan yang menjadi fokus
pembenahan adalah terkait dengan peningkatan pemahaman mengenai Manajemen Usaha
UMKM dan Manajemen Keuangan yang difokuskan pada pengelolaan administrasi terkait
manajemen cashflow-nya yang selama ini dilakukan secara konvensional dan tidak dicatat
secara teratur dan masih dianggap bukan kebutuhan primer, permasalahan seperti ini menjadi
permasalahan yang umum UMKM yang hanya fokus pada kegiatan produksi dan pemasaran

saja.

Pembenahan manajemen usaha terkait dengan aspek pemanfaatan sumber daya
manusia (SDM) dan sumber daya lainnya yang dimiliki mitra UMKM secara efektif dan efisien
dapat dimaksimalkan untuk tujuan strategi pengembangan usaha, dengan materi diskusi terkait
tujuan manajemen keuangan, manajemen dan perencanaan, identifikasi peluang bisnis,
perencanaan bisnis dan perencanaan pemasaran dengan penguatan terkait dengan materi
UMKM —Era Digital.

Sedangkan pembenahan terkait manajemen keuangan fokus pada kegiatan
perencanaan, pengelolaan, penyimpanan serta pengendalian dana dan aset yang dimiliki mitra
UMKM. Pengelolaan keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak menimbulkan
permsalahan di kemudian hari yang mengakibatkan mengganggu kelangsungan dan kinerja
usaha mitra UMKM. Untuk itu pemahaman terkait dengan fungsi dan prinsip manajemen
keuangan, tertib administrasi sebagai basis manajemen keuangan UMKM serta laporan
keuangan dengan mengaplikasikan pembukuan transaksi keuangan yang dilakukan dengan
metode pratikum melakukan pencatatan atas transaksi keuangan usaha, berikut pencatatan

perhitungan laba/rugi usahanya.

Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
pendampingan, hal ini sebagai wujud dilakukannya evaluasi menyeluruh sejauhmana mitra
UMKM Bakul Kembang Official menjalankan inputan sumbang saran yang diberikan dalam
rangka pengembangan usaha. kedepan. Selama pendamingan dilakukan monitoring terhadap
aktivitas usaha mitra UMKM untuk mengetahi sejauhmana mitra menjalankan tahapan
sumbang saran yang diberikan, yang selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap pencapaian
tahapan aktivitas yang disarankan memberikan dampak pada efektivitas dan efisien baik terkait

aspek input, proses maupun output dari aktivitas usaha yang dijalankan oleh mitra UMKM.



BAB I
SOLUSI DAN TARGET KELUARAN

2.1 Solusi Kegiatan

Program pendampingan kepada mitra UMKM ini merupakan lanjutan dari program
pengabdian sebelumnya, sehingga solusi yang ditawarkan hanya fokus pada aspek
Manajemen Usaha UMKM dan Manajemen Keuangan, yang didiskripsikan sebagaimana
berikut :

a Manajemen Usaha UMKM
Pembenahan manajemen usaha terkait dengan aspek pemanfaatan sumber daya manusia
(SDM) dan sumber daya lainnya yang dimiliki mitra UMKM secara efektif dan efisien
dapat dimaksimalkan untuk tujuan strategi pengembangan usaha mitra UMKM, dengan
melakukan tindakan berikut :
e Identifikasi Peluang Bisnis

Mitra UMKM menangkap peluang bisnis didasarkan atas gagasan/ide dari

hobi/kegemaran yang selanjutnya dituangkan dalam kreativitas berbagai varian produk

unggulan yang berciri kas sebagai produk ‘handmade’ dengan nilai ekonomis tinggi
dan memiliki nilai pembeda dibandingkan dengan produk pesaing, maka produk dapat
diterima oleh masyarakat konsumen.

Untuk menjaga kelangsungan usaha secara berkesinambungan perlu dilakukan hal-hal

berikut:

e evaluasi produk, dimaksudkan mengetahui kekurangan yang terdapat pada setiap
varian produk yang dihasilkan, hal ini digunakan sebagai dasar melakukan tindakan
perbaikan produk agar kualitas dan brand tetap terjaga.

e catatan varian produk, perlu melakukan pencatatan detil mengenai spesifikasi
setiap varian produk, hal ini bertujuan untuk identifikasi kelayakan pengembangan
produk yang disesuaikan dengan volume penjualan atas suatu varian produk.

e Tetapkan tenggat waktu (deadline), bermanfaat terhadap pelaksanaan program
kerja yang telah diagendakan. Idealnya penyusunan deadline dan tempo waktu
dilakukan pada awal perencanaan varian produk hingga pasca peluncuran varian

produk tersebut di pasar.

e Perencanaan Bisnis



Setelah melakukan identifikasi peluang bisnis, pelaku usaha diharapkan memiliki
gambaran umum mengenai hasil usaha yang diinginkan, bagaimana memperoleh
sumber daya, meningkatkan kompetensi dan keahlian sumber daya manusianya dan
menghasilkan rencana untuk mencapai hasil yang diharapkan. Uraian tersebut
merupakan bagian dari perencanaan bisnis, dalam mengelola manajemen usaha, maka
pelaku usaha perlu terlebih dahulu merumuskan bagaimana proses perencanaan strategi
bisnis dilakukan, hal ini penting untuk merumuskan antara lain :

e Merumuskan misi dan misi usaha

e Menganalisis lingkungan, terutama terkait dengan pelanggan dan pesaing

e Menetapkan sasaran bisnis

e Merumuskan strategi bisnis
Bila setiap pelaku usaha melakukan perencanaan bisnis yang disertai dengan proses
perencanaan strategi bisnis, maka penjabaran suatu ide usaha ke dalam dimensi-
dimensi bisnis yang relevan, harus akan dapat diimplementasikan.
Pelaku UMKM pada umumnya mengabaikan perencanaan bisnis yang metinya terlebih
dahulu dilakukan proses perencanaan strategi bisnis dalam menjalankan usaha, hal
demikian juga dilakukan oleh mitra UMKM dalam menjalankan usaha tidak memiliki
formula perencanaan bisnis maupun proses perencanaan strategi bisnisnya, yang
dikedepankan adalah ide/gagasan produk yang dihasilkan memiliki nilai pasar di
masyarakat (marketable). Untuk itu direkomendasikan untuk melakukan perencanaan
bisnis dengan melakukan tahapan strategi bisnis yang mencakup antara lain,
merumuskan misi dan misi, menganalisis lingkungan yang fokus pada segmentasi pasar
dan pesaing, menetapkan sasaran bisnis serta merumuskan strategi bisnis.
Perencanaan Pemasaran
Keberhasilan suatu usaha terletak pada strategi dan terobosan-terobosan pemasaran
yang dilakukan oleh pelaku usaha efektif berdampak pada nilai penjualan. Untuk itu
mengelola usaha perlu melakukan langkah-langkah dalam perencanaan pemasaran
yang merupakan proses memilih dan menganalisis target pasar, mengembangkan dan
memelihara bauran pemasaran (produk, harga, distribusi, promosi) untuk dapat
memuaskan kebutuhan konsumen
Diperlukan untuk merubah paradigma berpikir pelaku UMKM pada umumnya dan
khususnya kepada mitra UMKM dari pemahaman konsep berwawan penjual menjadi
konsep wawassan pemasaran. Konsep berwawasan penjualan berpendapat bahwa kalau

konsumen dibiarkan begitu saja mereka tidak akan membeli produk organisasi dalam
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jumlah memadai. Oleh karena itu, pelaku usaha harus melakukan usaha penjualan dan
promosi yang agresif. Sedangkan konsep berwawasan pemasaran berpendapat bahwa
kunci untuk mencapai tujuan organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan dan keinginan
pasar sasaran dan pemenuhan kepuasan yang diinginkan secara lebih efektif dan efisien
daripada pesaing.?

Orientasi pemasaran memang harus menempatkan kepuasan konsumen sebagai obyek
untuk ciptakan laba usaha, bukan mendorong volume penjualan besar untuk ciptakan
laba usaha, hal ini belum menjadi paradigma atau pola pikir kebanyakan pelaku usaha
mikro, termasuk mitra UMKM, pengenalan produk dan brand dilakukan secara konstan
dengan memanfaatkan media digital yang didukung kemampuan visualisasi dan
diskripsi produk yang menarik, untuk itu rekomendasi yang diberikan yakni:

e Melakukan strategi pemasaran efektif yang mampu mengidentifikasi peluang
pasar melalui tingkat perluasan produk/pasar yang memahami kebutuhan,
keinginan, dan permintaan pasar sasaran (target market).

e Perlu miliki dukungan database informasi mengenai riwayat transaksi
pelanggan di masa lalu, demografis, psikografis, media dan distribusi yang lebih
disukai dengan membangun loyalitas pelanggan yang tinggi.

e Penetapan strategi pemasaran untuk melayani pasar atau segmen pasar yang
dijadikan target yang tentunya bermanfaat untuk pengembangan produk baru,
strategi peluncuran produk baru, strategi pemasaran yang berhubungan dengan

kompetitor dan pengikut pasar.

_ Sukanti, Konsep Pemasaran dan Proses Manajemen Pemasaran (2014: Modul 1, 1.12)

b Manajemen Keuangan

Pembenahan terkait manajemen keuangan fokus pada kegiatan perencanaan, pengelolaan,
penyimpanan serta pengendalian dana dan aset yang dimiliki mitra UMKM. Pengelolaan
keuangan harus direncanakan dengan matang agar tidak menimbulkan permsalahan di
kemudian hari yang mengakibatkan mengganggu kelangsungan dan kinerja usaha mitra
UMKM. Untuk itu pemahaman terkait dengan fungsi dan prinsip manajemen keuangan,
tertib administrasi sebagai basis manajemen keuangan UMKM serta laporan keuangan

perlu menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas usaha yang dilakukan.
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Sebagaimana pada umumnya pelaku UMKM di Indonesia dalam kegiatan usahanya
dilakukan tanpa dukungan informasi keuangan yang disusun secara sistematis, tertib dan
teratur, hal ini juga dilakukan olen mitra UMKM, dalam melakukan kegiatan usahanya
tanpa melakukan penyusunan laporan keuangan sebagai dasar dalam mengambil
keputusan. Pengalaman dan intuisi digunakan sebagai dasar dalam mengambil keputusan,
sehingga permasalahan yang timbul terkait dengan kegiatan usaha diselesaikan secara
mandiri tanpa dukungan informasi keuangan yang melatarbelakangi.
Mitra UMKM dalam menjalankan usahanya hanya fokus pada aktivitas produksi dan
pemasaran, sedangkan terkait penyusunan laporan keuangan diabaikan atau belum menjadi
perhatian yang perlu tersedia, sehingga mengakibatkan tidak mengetahui besaran
pendapatan (kas) yang diterima, berapa besaran biaya operasi yang dikeluarkan dan berapa
yang seharusnya tersisa. Posisi kas yang diterima (yang terdapat di rekening Bank) hanya
diketahui oleh mitra UMKM, bila bermaksud untuk melakukan perencanaan dalam
aktivitas usahanya, yang biasanya tidak tersusun secara rapi, maka mengakibatkan akan
berdampak pada kesulitan dalam alokasi kas yang dikelolanya. Bila permasalahan laporan
keuangan terus terabaikan, seiring dengan semakin luas kegiatan usahanya, maka pelaku
usaha akan tidak mampu lagi memantau kegiatan usaha yang sedang berjalan, misalnya
terkait aktivitas produksi, jumlah dan aktivitas penjualan, jumlah dan kondisi aktiva tetap
dan lainnya. Permasalahan hal tersebut bisa diselesaikan bila pelaku usaha melakukan
pencatatan atau menyusun laporan keuangan dan ditindaklanjuti dengan menganalisisnya.
Apabila pelaku usaha melakukan penyusunan laporan keuangan memiliki banyak manfaat,
antara lain : ®
e Mengentahui informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, perubahan modal
Berdasarkan ikhtisar neraca, akan diketahui berapa posisi kas, piutang yang belum
tertagih, berapa nilai persediaan yang masih ada, berapa nilai peralatan yang dmiliki,
berapa jumlah hutang yang wajib dibayar dan bagaimana posisi modal saat ini.
Sedangkan dari ikhtisar laba/rugi, akan mengetahui berapa pendapatan yang dihasilkan,
apakah pendapatan berasal dari penjualan produk atau pendapatan sampingan,
mengetahi beban gaji yang dibayarkan, berapa barang dagangan yang sudar pernah
dibeli, berapa biaya lainnya yang telah dikeluarkan, yang pada akhirnya ikhtisar
laba/rugi dapat diketahui berapa keuntungan yang dihasilkan atau kerugian yang
terjadi.

e Menjadi salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan
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Data yang terdapat dalam laporan keuangan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan dimasa yang akan dating. Misalnya nilai piutang yang besar dalam neraca
dapat digunakan sebagai dasar perlunya diaktifkan kembali bagian penagihan. Posisi
jumlah laba bersih dalam laporan laba/rugi dapat digunakan sebagai dasar dalam
pembagian dividen, misalnya atau digunakan sebagai keputusan perlu tidaknya
melakukan ekspansi usaha.

Mengetahui nilai perubahan kas dan distribusinya

Berdasarkan laporan arus kas, akan diketahui berapa nilai kenaikan/penurunan kas
dalam 1 (satu) periode, disamping itu juga dapat mengetahui dari mana sumber kas
diperoleh, dialokasikan kemana, berapa jumlah penerimaan dan pengeluaran kas, baik
yang berasal dari kegiatan operasi, investasi maupun pendanaan.

Pemenuhan syarat dalam pengajuan pembiayaan kepada lembaga keuangan

Laporan keuangan yang diaudit dipakai dasar sebagai pertimbangan lembaga keuangan

dalam memberikan pembiayaan yang diajukan oleh pelaku usaha.

Abdullah, Jaka Waskita,& Dien Noviany R, ‘Manajemen Keuangan, Aplikasi Pada Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (2019:10)

Laporan keuangan dapat sebagai jaminan bagi pelaku usaha mikro yang memiliki aset
kurang dari yang disyaratkan, laporan keuangan bulanan dan proyeksi arus kas menjadi
dasar bagi lembaga keuangan dalam persetujuan pembiayaan yang diajukan oleh pelaku
usaha mikro.

Manfaat lain

Manfaat lain dari laporan keuangan adalah sebagai salah satu bahan pelaporan untuk
pajak, penyusunan anggaran kas, penetapan harga jual, penyusunan analisis impas dan

lainnya.

Penting untuk mendorong para pelaku UMKM melakukan penyusunan laporan keuangan
rutin secara periodik, karena hal ini merupakan ukuran kinerja dari kegiatan usaha yang
dilakukannya. Demikian juga kepada mitra UMKM dalam kegiatan pendampingan ini
diberikan pemahaman materi mengenai penyusunan laporan keuangan dengan
mengaplikasikan pembukuan transaksi keuangan yang dilakukan dengan metode pratikum
penyusunan pencatatan atas transaksi keuangan usaha, berikut pencatatan perhitungan

laba/rugi usahanya.
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Untuk itu rekomendasi yang perlu dilakukan oleh mitra UMKM setelah mendapatkan

materi manajemen keuangan dengan metode pembelajaran aplikatif, antara lain:

a) Penyusunan Laporan Keuangan
Salah satu keberhasilan pengembangan usaha juga ditentukan oleh dukungan
Penyusunan Laporan Keuangan yang dilakukan, karena Laporan Keuangan dapat
menjadi dasar bagi pelaku usaha dalam pengambilan keputusan strategis, misalnya
dalam pengembangan pasar, ekspansi maupun investasi. Disamping itu Laporan
Keuangan dapat berfungsi sebagai pedoman dalam monitoring maupun perencanaan
usaha di masa yang akan datang, selain digunakan untuk memperoleh sumber
pembiayaan/pendanaan dari kreditur.
Selama pendampingan kepada mitra UMKM kurang memiliki kesadaran pentingnya
fungsi dari Laporan Keuangan, hal ini ditunjang dengan kurangnya pengetahuan
metode pencatatan dan pelaporan keungan yang semestinya. Dampak atas
permasalahan tersebut memiliki potensi terhadap kesulitan bila mitra UMKM
melakukan pengembangan usaha yang membutuhkan sumber pendanaan/pembiayaan
dari lembaga kreditur. Sedangkan lembaga kreditur dalam memberikan persetujuan
pembiayaan didasarkan pada informasi prospek usaha yang tersajikan dalam Laporan
Keuangan.
Atas permasalahan dimaksud, solusi yang direkomendasikan yakni memberikan
pelatihan mengenai Penyusunan Laporan Keuangan dengan metode diskusi interaktif
dengan mengaplikasikan materi yang disampaikan. Materi pelatihan mencakup
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Materi penyusunan laporan keuangan
menjelaskan peran penting dari laporan keungan, pencatatan keuangan secara
sederhana, penyusunan laporan keuangan yaitu mengenai Laporan Laba Rugi, Neraca.
Materi pelatihan diberikan dengan metode pendampingan untuk melakukan
penyusunan pencatatan laporan keuangan secara aplikatif dengan cakupan materi
pembukuan sederhana, pencatatan transaksi melalui tabel persamaan dasar akuntasi
yang dapat disusun laporan keuangan Neraca dan Laporan Laba-Rugi yang telah
mencakup informasi kekayaan usaha, sumber dana usaha dan prospek usaha ke depan.
Dalam penyampaian materi dengan tujuan mitra UMKM dapat mengaplikasikan, maka
diberikan soal kasus berikut penyelesaiannya di didiskusikan selama pelaksanaan
pelatihan. Metode dengan pratikum langsung dengan menyusunan laporan keuangan
dan disertai diskusi dan tanya jawab menjadikan pelatihan relatif dapat diserap mitra
UMKM dengan baik.
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b) Manajemen Kas

Bagi pelaku usaha, kas merupakan jantung operasional kegiatan usaha yang
dilakukannya, tanpa kecukupan likuiditas kas, maka akan mengganggu aktivitas dalam
mempertahankan usahanya. Untuk itu manajemen kas penting diaplikasikan sebagali
bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu kegiatan usaha. Pada umumnya pelaku
UMKM mengabaikan pentingnya manajemen kas sebagai pilar pendukung eksistensi
usaha bisnis mereka. Demikian juga yang terjadi pada

mitra UMKM, pengelolaan kas dilakukan secara konvensional, hanya dicatat secara
sederhana yang tidak mencerminkan kegiatan usaha sebagaimana mestinya, sehingga
kondisi pengelolaan kas tidak mencerminkan posisi likuiditas yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam memutuskan pengembangan usaha. Rekomendasikan yang
perlu dilakukan mitra UMKM yakni melakukan manajemen kas, karena miliki dampak
pengaruh terhadap pertumbuhan usaha yang dilakukan. Untuk itu kepada mitra UMKM
diberikan pelatihan mengenai manajemen kas baik secara teoritis maupun secara
aplikatif, sehingga pengelolaan kas dapat membantu mitra UMKM dalam posisi
likuiditas yang aman kerena hal ini miliki tujuan kondisi kas harus selalu terjaga
likuiditasnya untuk mendukung kelancaran kegiatan pengembangan usaha yang
dilakukannya. Disamping itu perencanaan kas yang baik memungkinkan mitra UMKM
dapat memprediksi kebutuhan dana yang diperlukan untuk mendukung peningkatan
skala produksi yang diinginkan. Perlu adanya pemahaman bagi mitra UMKM bahwa
kas memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan menghasilkan laba. Likuiditas kas
akan mampu mendukung kegiatan produksi yang pada akhirnya turut memberikan

kontribusi terciptanya laba dari kegiatan usaha yang dilakukan.

2.2 Target Luaran

Berdasarkan solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan mitra UMKM,

maka target luaran yang ingin dicapai meliputi :

Tabel 1
Target Luaran Program PKM

Mitra UMKM Bakul Kembang Official

Solusi Luaran
Manajemen Usaha
¢ Identifikasi Peluang Bisnis e Melakukan evaluasi produk,

peluang bisnis  didasarkan  atas

gagasan/ide dari hobi/kegemaran yang

dimaksudkan mengetahui kekurangan
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selanjutnya dituangkan dalam

kreativitas berbagai varian produk
unggulan yang berciri kas sebagai
produk  ‘handmade’ dengan nilai
ekonomis tinggi dan memiliki nilai
pembeda dibandingkan dengan produk
pesaing, maka produk dapat diterima

oleh masyarakat konsumen.

yang terdapat pada setiap varian produk
yang dihasilkan, hal ini digunakan

sebagai dasar melakukan tindakan
perbaikan produk agar kualitas dan
brand tetap terjaga.

e Catatan varian produk, perlu dilakukan
pencatatan detil mengenai spesifikasi
setiap varian produk, hal ini bertujuan

identifikasi

untuk kelayakan

yang
disesuaikan dengan volume penjualan

pengembangan produk
atas suatu varian produk.

e Tetapkan tenggat waktu (deadline),
bermanfaat  terhadap  pelaksanaan
program kerja yang telah diagendakan.
Idealnya penyusunan deadline dan
tempo waktu dilakukan pada awal
perencanaan varian produk hingga
pasca peluncuran varian produk tersebut

di pasar.

Perencanaan Bisnis

memiliki gambaran umum mengenai
yang
bagaimana memperoleh sumber daya,

hasil ~ usaha diinginkan,
meningkatkan kompetensi dan keahlian

sumber daya manusianya dan
menghasilkan rencana untuk mencapai
hasil yang diharapkan. Uraian tersebut
merupakan bagian dari perencanaan
bisnis, dalam mengelola manajemen

usaha, maka pelaku usaha perlu terlebih

e Penjabaran ide usaha ke dalam dimensi-

dimensi bisnis yang relevan perlu
diimplementasikan.

e Melakukan perencanaan bisnis dengan
melakukan tahapan strategi bisnis yang
mencakup antara lain, merumuskan misi
dan misi, menganalisis lingkungan yang
fokus pada segmentasi pasar dan

pesaing, menetapkan sasaran bisnis serta

merumuskan strategi bisnis.
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dahulu merumuskan bagaimana proses

perencanaan strategi bisnis dilakukan

Perencanaan Pemasaran

Keberhasilan suatu usaha terletak pada
strategi  dan  terobosan-terobosan
pemasaran yang dilakukan oleh pelaku
usaha efektif berdampak pada nilai
penjualan. Untuk itu mengelola usaha
melakukan

perlu langkah-langkah

dalam perencanaan pemasaran yang

merupakan proses memilih  dan
menganalisis target pasar,
mengembangkan dan  memelihara

bauran pemasaran (produk, harga,

distribusi, promosi) untuk dapat

memuaskan kebutuhan konsumen

e Melakukan strategi pemasaran efektif

yang mampu mengidentifikasi peluang

pasar melalui tingkat
yang

kebutuhan, keinginan, dan permintaan

perluasan
produk/pasar memahami
pasar sasaran (target market).

Miliki dukungan database informasi
mengenai riwayat transaksi pelanggan
di masa lalu, demografis, psikografis,
media dan distribusi yang lebih disukai
dengan
pelanggan yang tinggi.

Penetapan strategi pemasaran untuk

membangun loyalitas

melayani pasar atau segmen pasar yang

yang
pengembangan

dijadikan  target tentunya

bermanfaat  untuk

produk baru, strategi peluncuran
produk baru, strategi pemasaran yang
berhubungan dengan kompetitor dan

pengikut pasar.

Manajemen Keuangan

Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan menjadi dasar bagi
pelaku usaha dalam pengambilan
keputusan strategis, misalnya dalam
pengembangan pasar, ekspansi
maupun investasi. Laporan Keuangan
juga berfungsi

sebagai pedoman

dalam monitoring maupun

perencanaan usaha di masa yang akan

e Melakukan

penyusunan  laporan
keuangan rutin secara periodik, karena
hal ini merupakan ukuran Kinerja dari

kegiatan usaha yang dilakukannya.

Kebutuhan pelatihan mengenai
mengenai penyusunan laporan
keuangan secara aplikatif terkait
pembukuan  transaksi keuangan

dengan metode pratikum mengenai
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datang, selain digunakan untuk

memperoleh  sumber pembiayaan/

pendanaan dari kreditur

penyusunan pencatatan atas transaksi

keuangan usaha dan pencatatan

perhitungan laba/rugi.

Manajemen Kas

Pengelolaan kas dilakukan secara
konvensional, hanya dicatat secara
sederhana yang tidak mencerminkan
kegiatan usaha sebagaimana mestinya,
sehingga kondisi pengelolaan kas tidak
mencerminkan posisi likuiditas yang
dapat digunakan sebagai referensi
dalam memutuskan pengembangan

usaha

Penerapan manajemen kas, karena
miliki dampak pengaruh terhadap
Pelatihan

pertumbuhan usaha.

manajemen kas yang diberikan
dengan metode pratikum, sehingga
pengelolaan kas akan membantu
mitra UMKM mengelola posisi
likuiditasnya dengan aman untuk
kelancaran

mendukung kegaitan

pengembangan usaha yang
dilakukannnya.

Melakukan perencanaan kas dengan
tepat, guna memprediksi kebutuhan
yang

mendukung

dana diperlukan  untuk

peningkatan  skala
produksi yang diinginkan. Likuiditas
kas akan mampu mendukung kegiatan
produksi yang turut memberikan

kontribusi penciptaan laba.
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Tabel 2

Rencana Target Capaian Luaran

No | Jenis Luaran | Indikator Capaian
Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding Publikasi

2 | Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT Publikasi

3 | Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, nilai Ada

ekonomis, diversifikasi produk atau sumber daya lainnya)

4 | Peningkatan penerapan Iptek di masyarakat (mekanisasi, Ada
IT, dan
manajemen

5 | Perbaikan tata nilai masyarakat (sosial, politik, Ada

keamanan,ketentraman, pendidikan, kesehatan)

Luaran Tambahan

1 | Publikasi di jurnal internasional Tidak ada

Hak Kekayaan Intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak
Cipta, Merek dagang, rahasia dagang, Desain Produk

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan Tidak ada
Desain Topografi Sirkuit Terpadu)
3 | Buku ber ISBN Tidak ada
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BAB 111
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan
Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan yang diidentifikasi dari mitra UMKM
Bakul Kembang Official, tahapan yang diberikan melalui 2 (dua) pendekatan, yakni :

a Pendampingan dan Pelatihan

Pendampingan kepada mitra UMKM dilakukan menyesuaikan dengan kondisi
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) akibat pandemi Covid-19. Untuk itu
pendekatan pendampingan dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi untuk
melakukan berbagai diskusi yang diperlukan dalam rangka memberikan masukan untuk
dilakukan tapahan perbaikan dari berbagai aspek operasional usaha mitra UMKM untuk lebih
efisien dalam tata kelola usahanya.

Kebutuhan pembenahan dalam mendukung kegiatan operasional usaha mitra UMKM
diperlukan pelatihan terkait dengan Manajemen Usaha dan Manajemen Keuangan.
Pembenahan manajemen usaha merupakan tahapan yang menjadi perhatian karena manajemen
usaha sebagai upaya untuk mengatur segala aspek dalam usaha yang dilakukan agar mampu
mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih jauh manajemen usaha akan berpengaruh terhadap
pendapatan, penjualan maupun kualitas produk yang dihasilkan. Penerapan manajemen usaha
yang benar akan dapat menopang usaha meraih kesuksesan dan pengembangan usaha untuk
mencapai target sebagaimana yang telah direncanakan.

Sedangkan manajemen keuangan, yang pada umumnya terabaikan oleh UMKM, padahal
manajemen keuangan merupakan suatu proses dalam pengaturan aktivitas atau kegiatan
keuangan dalam suatu usaha, termasuk kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian
terhadap keuangan. Untuk itu manajemen keuangan perlu diterapkan oleh pelaku usaha dengan
skala bisnis baik mikro, menengah maupun besar. Untuk itu pelatihan manajemen keuangan
kepada mitra UMKM mutlak diberikan, karena belum melakukan pencatatan pembukuan, hal
ini didorong belum memiliki pengetahuan yang memadai dalam penyusunan pembukuan.
Pencatatan pembukuan merupakan hal yang penting untuk evaluasi dan mengetahui
perkembangan usaha, untuk mengentahui laba/rugi dan sebagai dasar pengembangan usaha.
Pendampingan dan pelatihan manajemen keuangan diharapkan mitra UMKM memiliki

kemampuan untuk melakukan pengelolaan keuangan dengan benar.
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Metode pelatihan diberikan dengan motode diskusi dan aplikatif, khususnya materi
terkait penyusunan laporan keuangan, pembukuan transaksi keuangan yang dilaksanakan
dengan pratikum bagaimana penyusunan pencatatan atas transaksi keuangan usaha dan
pencatatan perhitungan laba/rugi. Rangkaian pelatihan dilakukan dengan menggunakan media
Google Zoom, hal ini disuaikan dengan kondisi saat inji masih dalam suasana Pandemi Covid-
19.

b Konsultasi dan Diskusi

Konsultasi dan diskusi secara berkala dilakukan dalam upaya memberikan sumbang
saran kepada mitra UMKM dalam melakukan langkah perbaikan operasional terutama terkait
manajemen usaha dan manajemen keuangan dalam rangka mendukung opeasional usaha

sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 3
Metode Pelaksanaan
Aspek Solusi Permasalahan Metode Kegiatan
Manajemen o Identifikasi Peluang Bisnis Pelatihan,
Usaha ) ) Konsultasi dan
Perlu memperkaya ide/gagasan kreatif Diskusi

untuk membaca kebutuhan konsumen
sesuai dengan varian produk unggulan
dengan nilai ekonomis tinggi dan
memiliki nilai pembeda dibandingkan
dengan produk pesaing.

e Perencanaan Bisnis

Merumuskan dan merancang kebutuhan
kedepan sesuai dengan visi, misi dan
tujuan serta sasaran serta
mewujudkannya melalui berbagai
strategi untuk dapat bertahan dan selalu
eksis dalam kegiatan usaha yang
dilakukannya.

e Perencanaan Pemasaran

Melakukan strategi pemasaran efektif
yang mampu mengidentifikasi peluang
pasar melalui tingkat perluasan produk/
pasar yang memahami kebutuhan,
keinginan dan permintaan pasar sasaran
(target market) dengan memanfaatkan
berbagai platform media digital

Manajemen e Penyusunan Laporan Keuangan Pelatihan,
Keuangan
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Melakukan penyusunan laporan Konsultasi dan
keuangan rutin secara periodik, karena Diskusi
merupakan ukuran Kinerja dari usaya
yang dilakukannya. Pelatihan dilakukan
secara aplikatif dengan metode pratikum
mengenai penyusunan pencatatan atas
transaksi keuangan usaha dan pencatatan
perhitungan laba/rugi.

e Manajemen Kas

Penerapan manajemen kas mutlak
dilakukan, karena berdampak pada
pertumbuhan usaha. Manajemen kas
akan membantu mengelola posisi
likuiditasnya dengan aman untuk
mendukung kelancaran kegiatan
pengembangan usaha. Untuk itu
perencanaan kas perlu dilakukan dengan
tepat, guna memprediksi kebutuhan dana
untuk mendukung peningkatan skala
produksi. Likuiditas kas digunakan untuk
mendukung kegiatan produksi yang
turut memberikan kontnribusi penciptaan
laba.

3.2  Rencana Kegiatan
Pendampingan dalam rangka monitoring dan evaluasi terhadap kegiatan usaha mitra
UMKM Bakul Kembang Official, nampak pada tabel berikut :

Tabel 4
Tahapan Kegiatan
Kegiatan | Keterangan | Waktu
Tahap Persiapan
Surat Pemberitahuan | Kesanggupan mitra UMKM untuk 1 hari
Monev kepada mitra | menerima pendampingan Monev
UMKM
Pra Survey Identifikasi permasalahan 2 hari
Pembentukan Tim Alokasi Tim disesuaikan dengan jenis 2 hari
PKM kepakaran untuk menyelesaikan per-
masalahan mitra
Penyusunan Proposal | Penyusunan proposal pendampingan 5 hari
manjemen usaha dan manajemen
keuangan pada mitra UMKM
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Konsolidasi Tim dan
Mitra UMKM

Perencanaan  pelaksanaan  program
secara konseptual, operasional dan job
describtion dari Tim & Mitra

5 hari

Penyiapan materi
Pelatihan

Penyusunan materi pelatihan
Manajemen Usaha dan Manajemen
Keuangan

5 hari

Tahap Pelaksanaan

Pendampingan

Memberikan penjelasan tentang maksud
dan tujuan serta menjelaskan urgensinya
pendampingan terkait manjemen usaha
dan manajemen keuangan pada mitra
UMKM

Selama PKM

Konsultasi dan diskusi

Melakukan penilaian secara langsung
terkait ~ manajemen usaha  dan
manajemen keuangan sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi mitra
UMKM

Selama PKM

Rekomendasi

Memberikan sumbang saran pemecahan
masalah yang dihadapi mitra UMKM

5 hari

Evaluasi

Evaluasi kegiatan
usaha mitra UMKM

Dilakukan komparasi kondisi mitra
UMKM sebelum dan sesuai
pendampingan PKM. Keberhasilan
program merupakan indikator dimana
mitra UMKM melakukan tahapan
rekomendasi yang diberikan.

5 hari

Pelaporan

Penyusunan Laporan
PKM

Penyusunan laporan merupakan bentuk
tanggung jawab atas pelaksanaan
program dengan luaran publikasi.

10 hari

Tabel 5
Rencana Kegiatan

Kegiatan

| Keterangan

Tahap Persiapan

Penyusunan jadwal
pelaksanaan PKM

Menyusun  detail  pelaksanaan

mitra UMKM

termasuk
pelaksanaan PKM sesuai dengan subyek permasalahan

Alokasi Personil

Menetapkan plotting personil sesuai dengan kepakaran
terkait dengan subyek permasalahan mitra UMKM

Surat Pemberitahuan

pendampingan kepada mitra

UMKM

PKM

Memproses surat tugas Dosen dan pendamping
mahasiswa yang melakukan kegiatan pendampingan

Penyiapan materi pelatihan | Menyusun materi pelatihan manajemen usaha dan
manajemen keuangan sesusai dengan lingkup usaha dan

permasalahan mitra UMKM
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Konfirmasi kesediaan mitra
UMKM untuk
pendampingan PKM

Mengkomunikasikan kepada mitra UMKM atas
kesediaan waktu dalam pelaksanaan pendampingan
Monev.

Penyiapan administrasi lain

Menyiapkan administrasi yang menjadi kelengkapan
penyelenggaraan pendampingan PKM

Tahap Pelaksanaan

Kesediaan waktu

Mengkonfirmasi kesediaan waktu mitra UMKM untuk
jadwal dalam pelaksanaan pendampingan PKM

Wawancara dan
pemantauan

Melakukan identifikasis permasalahan mitra UMKM
terkait dengan manajemen usaha dan manajemen
keuangan dengan pendekatan wawancara yang disertai
pemantauan, penilaian dan membuat catatan hasil
pengamatan

Penyusunan Laporan PKM

Menyusun laporan pelaksanaan PKM yang memuat
rekomendasi action plan kepada mitra UMKM dalam
bidang manajemen usaha dan manajemen keungan guna
mendukung kegiatan usaha.

Tindak Lanjut

Penafsiran hasil Monev

Memberikan menafsiran terhadap hasil pendampingan
monitoring dan evaluasi kepada mitra UMKM

Pemberian rekomendasi
untuk tindak lanjut

Memberikan saran pemecahan masalah yang dihadapi
oleh mitra UMKM dan action plan yang perlu dilakukan
mitra UMKM untuk pengembangan usaha.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

Program pengabdian pada masyarakat diperlukan berbagai pendekatan dampingan,
metode dan referensi analisa kebutuhan yang memiliki relevansi dengan bidang usaha mitra
UMKM. Program ini merupakan salah satu wujud perpaduan unsur pendidikan, pengabdia
dan pengabdian pada masyarakat dalam bingkai Tri Dharma Perguruan Tinggi. Keterlibatan
Perguruan Tinggi sebagai lembag pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan bidang
kompetensi dan keilmuan dengan melibatkan mahasiswa untuk memiliki kepekaan sosial dan
turut memberikan kontribusi membangun pengembangan ekonomi mikro masyarakat.
Keterlibatan Perguruan Tinggi dalam kegiatan rogram pengabdian kepada masyarakat
merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan kepada masyarakat dengan
menerapkan hasil kepakaran dalam bidang ilmu pengetahuan sivitas akademika Sekolah Tinggi
IImu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya dalam menyelesaikan permasalahan
masyarakat dan memajukan kesejahteraan bangsa, untuk itu pimpinan STIESIA berkomitmen
penyediaan dana (anggaran) pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan sumber
dana dari Lembaga Penelitian danPengabdian kepada Masyarakat (LP2M) STIESIA Surabaya.

4.2 Jadwal Kegiatan

Fokus dari program PKM pada bidang manajemen usaha dan manajemen keuangan
dengan metode pendampingan dan pmberian materi pelatihan dengan pendekatan pratikum
yang pelaksanaannya dilakukan pada periode Septmber 2021 sampai dengan Februari 2022,
dengan alokasi jadwal sebagaimana nampak pada tabel berikut :
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Tabel 6
Jadwal Kegiatan

JENIS KEGIATAN

JADWAL KEGIATAN

Sept

Okt

Nop

Des

Jan

Feb

Survey Lokasi

\/

Identifikasi Permasalahan

Pelatihan Manajemen Usaha &
Manajemen Keuangan

Konsultasi & Diskusi:
e Manajemen Usaha :
o SDM
o Manajemen Produksi
o Manajemen Distribusi
o Manajemen Pemasaran
e Manajemen Keuangan
o Penyusunan Lap Keuangan

Evaluasi & Monitoring

Penyusunan Laporan Kegiatan

Penyusunan Publikasi Kegiatan
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan dan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dalam rangka

pendampingan dan pelatihan manajemen usaha dan manajemen keungan yang ditujukan untuk

menadapatkan luaran sebagaimana yang diharapkan. Adapun hasil dan luaran yang telah

dicapai selama pendampingan dan pelatihan sebagaimana diuraikan berikut:

1 Manajemen Usaha

Pendampingan dilakukan melalui bimbingan dan pelatihan di bidang manajemen usaha

yang fokus pada mteri berikut:

a.

Identifikasi Peluang Usaha.

Mitra UMKM dalam melakukan usaha tanpa melakukan pentingnya melakukan
identifikasi peluang usaha. Setelah mendapatkan pemahaman selama pendampingan,
mitra UMKM mampu melakukan identifikasi dan membaca kebutuhan konsumen yang
digunakan sebagai referensi penciptaan berbagai varian produk dengan menyertakan
gagasan/ide kreatif sebagai fitur tambahan dalam produk yang dihasilkan sehingga
memiliki nilai ekonomi tinggi dan memiliki nilai pembeda dibandingkan dengan
produk pesaing.

Perencanaan Usaha.

Pendampingan yang dilakukan kepada mitra UMKM dengan pendekatan diskusi dan
konsultasi yang menyertai dari paparan materi terkait perencanaan usaha yang
sebelumnya terabaikan, dengan pendekatan umpan balik, mitra UMKM telah mampu
mendiskripsikan dengan baik komponen-komponen yang perlu ada dalam perencanaan
usaha, misalnya deskripsi bisnis, deskripsi usaha ini berfungsi untuk mendeskripsikan
terkait mengenai ide-ide dan gagasan bisnis yang akan dilakukan kedepannya.
Beriktunya terkait dengan strategi pemasaran yang dilakukan, mitra UMKM telah
mempelajari segala hal tentang kelebihan dan kekurangan kompetitor.

Perencanaan Pemasaran.

Pemasaran yang dilakukan oleh mitra UMKM telah menggunakan berbagai strategi
yang cukup efeksi dengan mampu mengidentifikasi peluang pasar, melalui tingkat
perluasan produk/pasar yang disesuaikan dengan kebutuhan, keinginan dan permintaan

pasar sasaran (target market) dengan memanfaatkan berbagai platform media digital.

2 Manajemen Keuangan

Dalam kegiatan usahanya mitra UMKM mengabaikan pencatan setiap kegiatan transaksi,

sehingga
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a. Penyusunan Laporan Keuangan

Mitra UMKM sebelum dilakukan pendampingan, aktivitas kegiatan usaha tidak
dilakukan pencatatan, namun dengan diberikan pemahaman bahwa laporan keuangan
memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan usaha, maka penyusunan
laporan keuangan dilakukan rutin secara periodik, karena merupakan ukuran kinerja
dari usaya yang dilakukannya. Pelatihan mengenai penyusunan laporan keuangan
dilakukan secara aplikatif dengan metode pratikum mengenai penyusunan pencatatan

atas transaksi keuangan usaha dan pencatatan perhitungan laba/rugi.

. | — |

Gambar 4: Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan

b. Manajemen Kas
Penerapan manajemen kas selama ini diabaikan oleh mitra UMKM dalam aktivitas
usaha yang dilakukannya, namun dalam pendampingan dan diskusi, serta pendalaman
materi yang diberikan, mitra UMKM telah melakukan pencatatan setiap aliran kas
dalam transaksi yang dilakukannnya. Mitra UMKM menyadari bahwa penerapan
manajemen kas mutlak dilakukan, karena berdampak pada pertumbuhan usaha.

Manajemen kas akan membantu mengelola posisi likuiditasnya dengan aman untuk
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mendukung kelancaran kegiatan pengembangan usaha. Untuk itu perencanaan kas
perlu dilakukan dengan tepat, guna memprediksi kebutuhan dana untuk mendukung
peningkatan skala produksi. Likuiditas kas digunakan untuk mendukung kegiatan
produksi yang turut memberikan kontnribusi penciptaan laba.

Gambar 5: Pratikum Manajemen Kas
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Dengan berakhirnya tahapan program pengabdian kepada masyarakan kepada mitra
UMKM selesai dilakukan, masih dibuka ruang diskusi dan konsultasi tidak terbatas pada
fokus materi program pengabdian masyarakat mengenai manajemen usaha dan manajemen
keuangan, namun juga mencakup permasalahan yang dihadapi mitra UMKM dalam rangka
pengembangan kegiatan usahanya. Untuk rencana tahapan program pengabdian masyarakat

berikutnya yang masih diperlukan pendampingan kepada mitra UMKM antara lain:

Tabel 7
Rencana Kegiatan Berikutnya

Diskripsi Kegiatan Rencana Kegiatan Berikutnya
Kualitas produk dan Varian | Mitra UMKM untuk meningkatkan dan menjaga kualitas
Produk produk serta selalu berinovasi/berkreasi dengan produk-

produk baru yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Untuk
mendukung hal tersebut perlu meningkatkan kemampuan
ketrampilan dengan mengikuti pelatihan

Strategi Pemasaran Pemasaran yang dilakukan cukup efektif dalam
mengenalkan brand dan produknya ke konsumen melalui
berbagai media digital termasuk melalui market place
berbayar. Untuk meningkatkan volume penjualan mitra
UMKM perlu mengembangkan sistem pembayaran
dengan memanfaatkan transaksi digital ‘cashless’ dengan
bekerjasama dengan pihak penyedia layanan digital
‘cashless’.

Manajemen usaha, Mitra UMKM mengoptimalkan manajemen usaha agar
kegiatan usaha berjalan sesuai tujuan yang ditetapkan.

Manajemen Kas Melakukan secara rutin pencatatan arus kas setiap
kegiatan transaksi yang dilakukan, sehingga Kkinerja
kegiatan usaha secara periodik dapat terpantau.
Pengelolaan kas untuk mengoptimalkan penggunaan kas
untuk kepentingan penyusunan anggaran, produksi dan
pengembangan usaha.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Selama pelaksanaan pendampingan dan pelatihan yang diberikan kepada mitra

UMKM, telah tercapai beberapa kegiatan, antara lain :

1

Dalam penerapan manajemen usaha, mitra UMKM menjalankan kegiatan usahanya
mengawali perencanaan dengan mengatur dari berbagai aspek, misalnya bahan baku,
produksi sampai menyusun strategi pemasarannya.

Dalam mendukung kegiatan usahanya, mitra UMKM mulai memiliki pemahaman
pentingnya peran manajemen keuangan dalam menyertai operasional usaha yang
dilakukan. Mitra UMKM telah menyusun laporan keuangan secara periodic dengan
melakukan pencatatan atas transaksi keuangan usaha dan pencatatan laba/rugi.
Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan mitra UMKM, berdampak pada penerapan
manajemen kas dan hal ini membantu dalam mengelola posisi likuiditas untuk mendukung
kelancaran kegiatan pengembangan usaha yang dilakukannya. Perencanaan kas yang tepat
akan berperan untuk memprediksi kebutuhan dana dalam mendukung kegiatan produksi

yang akan memberikan kontribusi dalam penciptaan laba.

7.2 Saran

Selama pendampingan kepada mitra UMKM Bakul Kembang Official dalam upaya

peningkatan usaha kedepan, sumbang saran yang bisa ditindaklanjuti antara lain :

1.

Mitra UMKM perlu terus berkreasi menuangkan gagasan/ide untuk menhasilkan produk-
produk baru sebagai tindakan diversifikasi guna menjaga kelangsungan usaha, termasuk
memiliki kepekaan terhadap perubahan perilaku konsumen serta memonitor perkembangan
produk sejenis dari competitor.

Kesinambungan program kegiatan sejenis yang diintegrasikan dengan lintas kepentingan
perlu terus dilakukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap usaha mikro,
sehingga pelaku usaha UMKM mendapatkan manfaat yang menyeluruh sesuai dengan
cakupan usaha UMKM.

Produk dan brand perlu didaftarkan sebagai hasil kreativitas kekayaan intelektual, untuk
itu perlu didaftarkan mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HKI).

Perlu peningkatan kemampuan ketrampilan untuk menghasilkan produk berkualitas dan

memiliki nilai ekonomis tinggal dan berdaya saing, untuk itu perlu mengalokasikan waktu
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untuk mengikuti workshop/pelatihan di bidang manajemen, teknologi digital, pemasaran

dan lainnya.

REFRENSI

Abdullah, Jaka Waskita,& Dien Noviany R, 2019, ‘Manajemen Keuangan, Aplikasi Pada
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Edisi Pertama, Cetakan 1, Expert. Yogjakarta

Fatwitawati, Reni. 2018. Pengelolaan Keuangan bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Di Kelurahan Airputih Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Sembadha 1(1): 225-229.

Kotler, Philip Gary Armstrong. 2008, Prinsip-Prinsip Pemasaran, Edisi 12 Jilid 1, Erlangga,
Jakarta

Machfoedz, Mas’ud. 1993. Akuntansi Manajemen Buku 1 Edisi Keempat. BPFE Universitas
Gajah Mada. Yogyakarta.

Puspitaningtyas, Z. (2013). Pola Pengelolaan Kas bagi Pelaku UKM Berdasarkan Orientasi
Entrepreneurial. Jurnal Entrepreneur dan Entreprenurship, 2 (1), 93-100.

Putri, R.L., & Musmini, L.S. (2013). Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas pada PT.
Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja Periode 2008 — 2012. Jurnal Akuntansi Profesi, 3
(2), 142-152.

Sukanti, Konsep Pemasaran dan Proses Manajemen Pemasaran, Pustaka UT (2014: Modul)
www.pustakaut.ac.id

Trisninawati dan Septhayuda, Irwan. 2014. Peran Rencana Bisnis Sebagai Alat Untuk
Meningkatkan Keberhasilan Usaha (Studi Kasus UMKM di Bawah Binaan Bina
Darma Entrepreneurship Center (BDEC). Journal & Proceeding FEB UNSOED.
4(1): 376-388.

Yani Retiyani Widjaja dan Widi Winarso, 2020, Bisnis Kreatif dan Inovasi, Yayasan Barcode

Zulkipli & Muharir, Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian Indonesia, Jurnal IImiah
Mahasiswa Ekonomi Syariah, STIEBIS, Indo Global Mandiri, Vol. 1 No. 1, Maret 2021

31


http://www.pustakaut.ac.id/

LAMPIRAN 1
SURAT TUGAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

SEKOLAH TINGGI MU EKONOMI INDONESIA
STIESIA

DITLOMA T Tralenditons ¥TEELY 14Tn WERALA (W - ATEATAL PORIOOCTR MR
- ~ . .l DR TS o R M ARANT AW
o N DRI . s s pome [

Dot W s gt Wt bon 600 00 W TN TILL MATIR TR IV Bae S PRI
", b —t B e et 4

SURAT TOGAS
Nussmuang: A 30701 s/ X1/ 201

Tanggal 23 Nuoversbey 2029

Mortisa tboiah Tioggs ting Ehommend betonais ITIEIA) Surabuss membeehan tigas hepacts,

Nama b Mochamad famel S.E_ AN
. Dewi Mutunginnsh, S M1 MS1
3 Maftiyatul Azizak, 850, MGl
4. Wanamwi Ahmad, Drs, ML
* Lasewl Fatsisia Chamdra
* Sheils Salasbils Rrilvadas
Alanat Judan SMvmmst Fumpusggas Y0 Samsbave
Jahuatan 14 Do
6 Alatusiree
T=man LN Badud Koo (AL
Sovlurabian Saduras fas barngplasg Koea Seabave
opwiisan Fangabadin S pada Vuey swbat
Matuts Pendampinges  Maspemon Ul dan Satspthes

hemamgan Pade UMKA Bokal Semsbung (el Saturahen
Kéttures faramaten Rarangpiang Lote Snrsbeya

Melabasnan

Tanggal Swrptumibne D0 o Fefwnuan 02
Bays Tugm LIIM BTIEA

famstarsan Pt Lutias

Calatan:

Telimal metabasmbies tug e st senyeealiban fets copy st bturangan, ariilibst be 102NV
Dumikisn Sernl Tupes i Sserhurtban sl ddohmnsben dengan panuah agungewsh

ST
R e
'_’.’/}‘,'. A flaa

Temtbusan Y8

L horas

L Wl ez )

3 Mapuds LI
4 datug heusgan

PISELRETLA LN FINVED ot WA \ FUSSIIINGR AW N Wal 16 Al FIRPWTITEG wn
Cmma P aasnate m bt (el S bh ot | be vt T T 0 ) S e

32



LAMPIRAN 2
FOTO KEGIATAN

= ﬂ '

‘ri',?

v von wys 41

Parscazzete {01

B revnicenice v a
m Mol |- =]
B s o ca
-

W et

o, JESNTPENESS 2
[+ NURT V=
[ 1. Rt

myakan usals b Lsstmt P 21 pryd e A=
an TIMK

: MK | | [TNCR. 4

B vna e

.
Parviegarts (1)

'

PO | st

~ L]
Ky ¥

v Muodal lerbatas
v Eredibilitas

) X v Permasalahan SDM
v lngeinve bisyvs langsung
@ v Keterbubesun vanan usdha

5

S “ox

i g -
“Morivittsung tngei © €. ey
sEleksibilitas 2> 5
“Miun havkras =
“Lahih foks pacdi posar Tokal ’

" - *lrodukdgass kurang menarike

33



o

Manfaat yang dipercieh dan manajemen usaha :

1. Memilh bisnisiusahs yang feasitie’ unluk dijalankan (idealnya
didahului dengan studi kelayakan)

2. Mami# usaha yang berbadan hukum jelas

3. Memikk laporan keuangan {bermanfaat untuk kelangsungan ussha
keuntungan optimal. pengajuan kredit)

4, Memiu perencanaan pengembangan dan operasional usaha yang

Untuk jalankan
manajemen usaha perlu
tahapan berikut:

1
2

Perencanaan Bisnis
3

Perencanann Pemasaran
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Particigents {10

Transaksi keuangan Usaha “REJEKI LANCAR” pada

bulan November 2021 adalah sebagai berikut:

1 Nov 2021 ; Salde uang kas untuk usaha Rp 35.000.000,

2 Nov 2021 : Membeli bahan baku dan bahan pembantu
untuk produksi Rp2.000.000

4 Nov 2021 : Membeli peralatan produksi Rp1.000,000 4

7 Nov 2021 : Menerima pendapatan dari hasil penjualan
Rp3.500,000.

15 Nov 2021: Membeli baban baku dan bahan pembantu
untuk produksi Rp2.500.000

17 Nov 2021: Bayar biaya listrik Rp250.000

BENE00BHED.

Pacticipants (10}

20 Nov 2021:

Menerima pendapatan darl hasil penjuatan

Rp4.750.000,

25 Nov 2021: Membeli bahan baku dan bahan pembantu
untuk produks: Rp2.500.000

29 Nov 2021: Membayar gaji karyawan Rp2.000.000

30 Nov 2021: Menerima pendapatan dari hasil penjualan
Rp5.500.000.

31 Nov 2021: Menerima pinjaman dari Bank Rp10.000.000
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Perhitungan Laba (Rugi) Usaha g R '
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Perhitungan Laba-Rugi Usaha
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LAMPIRAN 3
VARIAN PRODUK MITRA UMKM
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LAMPIRAN 4
PROSES PRODUKSI
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LAMPIRAN 5

MANAJEMEN USAHA UMKM,
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Business Plan and Feasibility Study
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Fungsi Manajemen Keuangan
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PEMBUKU

= Hakikat dasi PEMBUKUAN adalah
MENCATAT.
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® Penpeluaran vanp

(=4

APAKAH PENCATATAN ITU SULIT?

8 Mencaial fransaksi keuangan usaha ilo

tidak sulit, karena: P,
® Mencatal adalal senl — disesuaikan A
dengan kreasi dan kecaliapan orang 4
vang mencatat.

» Moncatat bersifat naluriah —
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BAGAIMANA BENTUK CATATAN
YANG BAIKZ

= Tidak ada bentuk catatan yang bakn
{standar|, karena benimk catatan dapai
Berbeda-beda
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Perhitungan Laba (Rupi) Usaha

= Hal yang perlu diperhatikan dalam
menghitong Laba (Rogij
# Penerimasn kas yang, bokan pendapsian
tidak baleh dilaporkan sebagai
pendapatan
® Pengeluaran kas vang bukan biaye tidak
halch dilaporkan sehagai biaya,

SUSUNLAH LATORAN LARA-RUMGE
USAHA “REJERT LANCAR"
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wriuk produksi Bp2 5000860 e
29 Wow 20X
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CATATLAH TRANSAKSI KEUANGAN
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DAN PFENGELUARAN KAS

Pechitungan Laba [Rupi} Usaha

= Perhitungan laba [rugi) usaha dapat
dibuat berdasarkan Bulou ’
Penerimaan dan Pengeluaran Kas ‘
vang telah dibuat.

® [ aba (Rugi) dihitung dari selisih
antara Pendapatan dan Biaya

Leha fRug) Ceaks
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LAMPIRAN 6
SERTIFIKAT KEGIATAN

SERTIFIKAT

Diberikan Kepada

Mochamad Jamil, S.E., M.M.

atas Partisipasinya sebagai Narasumber dalam Kegiatan
Pendampingan Monitoring Dan Evaluasi Pada Umkm
Bakul Kembang Official Kelurahan Kedurus
Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya

pada April 2021 - Agustus 2021

SERTIFIKAT

Diberikan Kepada

Dewi Mutmainnah, S.H.1., ML.S.1.

atas Parfisipasinya sebagai Narasumber dalam Kegiatan
Pendampingan Monitoring Dan Evaluasi Pada Umkm
Bakul Kembang Official Kelurahan Kedurus
Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya

pada April 2021 - Agustus 2021

e
|' y

3

- rp HEtua STIESIA Surabaya
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SERTIFIKAT

A

Diberikan Kepada

Muftiyatul Azizah, S.Si., M.Mat.

ntas Martisipasinys sehopm Nurasumber dalam Keziatan
Pendaompmpan Monionng Dan Evalunzi Pads Umkm
Bakul Kembang Official Kelomhim Kedurus
Kecamatun Karang Pilang Kota Surwhaya

pads Apnl 2021 - Apustus 2021

i ua STIESIA Surabaya

i’;.'"-;:: o -\Inm,_‘;._j"

5

Div, Nt Fadirihh Asyike, SE, M55 Ak, TA.

/ SERTIFKAT

Diberikan Kepada

Drs. Kasrowi Ahmad, M.HI.

N

atas Partisipasinya schagai Nar dalam Kegiatan
Pendampingan Monitoring Dan Evaluasi Pada Umbkm
Bakul Kembang Official Kelurahan Kedurus
Kecamatan Karang Pilang Kota Surabaya

Pada April 2021 - Agustus 2021
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/' SERTIFKAT

Diberikan Kepada

Sheila Salsabila Brilyvadita
1910212070

atns Partisipesinys sebugal Mahasiswa Pendamping dalam Kegiatan
Pendampingan Monitoring Dan Evaluusi Pada Umkm Bakul Kembang
Official Kelurahan Kedurus Kecamutan Karang Pilung Kota Surabaya

Pada April 2021 - Agustus 2021

AT

J;»".‘.";T . Betua STIESIA Surabaya
),
N o

Dr Nt Fadiri Asyik, S.E, MSi, Ak CA.

4 SERTIFKAT

Diberikan Kepada

Laurent Patricia Chandra
2010165478
atas Partisipasinya scbagai Mahasiswa Pendamping dalam Kegiatan

Pendampingan Monitoring Dan Evalussi Pada Umkm Bakul Kembang
Official Keluraban Kedurus Kecamatan Karang Pilung Kota Surabayn

Pada April 2021 - Agustus 2021
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LAPORAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UKM BERBASIS
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (SAK) EMKM PADA
UMKM KALI KEPITING SEJAHTERA

Pelaksana:
Lailatul Amanah, SE., M.S.i., Ak., CA NIDN: 0729076501
Nur Handayani, SE., M.S.i., Ak., CA NIDN: 0724037501
Susanti, S.E., M.Si NIDN: 0419117401
Muftiyatul Azizah, S.Si., M.Mat. NIDN: 0722109402
Avina Adela Putri Darmayanti NIM : 2010302087
Shalsa Billa Djefita NIM : 2010302109

LEMBAGA PENELITIAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI INDONESIA
STIESIA SURABAYA
Juli 2022



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penyusunan Laporan Keuangan UKM Berbasis Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) EMKM Pada UMKM Kali Kepiting Sejahtera

Ketua Pelaksana

¢ Nama

» Pangkat/ Golongan
Anggota Kelompok

e Nama Anggota |

o Nama Anggota Il

o Nama Anggota II1
Mahasiswa

o Mahasiswal

o  Mahasiswa II
Lokasi Pengabdian
Mitra Program

e Wilayah Mitra

(Desa/Kecamatan)

Luaran yang Dihasilkan
Waktu Pelaksanaan
Biaya Internal STIESIA

Diterima dan Disetujui Oleh:

.KKEP%-‘.]Q’.{‘».?ZM

N\

Lailatul Amanah, SE., M.S.i., Ak., CA
Lektor / [1I C

Nur Handayani, SE, M.S.i,, Ak, CA
Susanti, S.E., M.S.i
Muftiyatul Azizah, S.Si., M.Mat,

Avina Adela Putri Darmayanti
Shalsa Billa Djefita

STIESIA Surabaya

UMKM Kali Kepiting, Kelurahan Pacar
Kembang, Kec. Tambaksari, Kota Surabaya
Publikasi Koran atau Publikasi Jumnal

Juni 2022 — September 2022

Rp 5.000,000

Surabaya, Jum 2022
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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

Judul Pengabdian Kepada Masayarakat: Penyusunan Laporan Keuangan UKM
Berbasis Standar Akuntansi Keuangan (SAK) EMKM Pada UMKM Kali
Kepiting Sejahtera

Tim Pelaksana

No Nama Jabatan Bidang Keahlian

1| Lailatul Amanah, SE., M.S.i., Ak., CA | Ketua Pencatatan
Keuangan

7 Nur Handayani, SE., M.S.i., Ak.,, CA | Anggota 1 Pencatatan
Keuangan

3 | susanti, S.E., M.Si Anggota 2 | Pencatatan
Keuangan

4 | Muftiyatul Azizah, S.Si., M.Mat. Anggota 3 Pencatatan
Keuangan

5 | Avina Adela Putri D Anggota 4 | Membantu kegiatan
survei sampai monev

6 | Erdin Handika Firdhi Anggota 5 Membantu kegiatan
survei sampai monev

Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: ibu - ibu pelaku UMKM Kali Kepiting
Sejahtera

Waktu Pelaksanaan: Juni 2022 — September2022

Usulan Biaya: Rp 5.000.000

Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat: STIESIA Surabaya

Mitra yang Terlibat (kontribusi mitra):

Mitra dalam kegiatan ini adalah ibu - ibu pengrajin makanan dan minuman di UMKM
Kali Kepiting, Kelurahan Pacar Kembang, Kec. Tambaksari, Kota Surabaya. Pada
kegiatan ini ibu - ibu berkontribusi memuat produk makanan dan minuman yang
dijual ke masyarakat

Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:

Permasalahan dalam bidang pencatatan keuangan. Ibu - ibu belum memahami
pengelolaan keuangan usaha yang masih tercampur menjadi satu dengan keuangan
keluarga. Pengelolaan administrasi keuangan selama ini belum dapat dijalankan
secara optimal sehingga berapa pendapatan yang diterima dan pengeluaran usaha

belum dapat diidentifikasi dengan jelas.



9.

10.

Kontribusi mendasar pada mitra:

Pada kegiatan ini kontribusi yang diberikan pada mitra adalah ibu - ibu memiliki
pemahaman tentang pencatatan keuangan usaha dan penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM

Rencana luaran yang ditargetkan:

Rencana luaran yang diargetkan adalah hasil dari kegiatan ini dipublikasikan dalam
jurnal nasional dan dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada

masyarakat.
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Ringkasan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha perdagangan yang
dikelola oleh perorangan atau badan usaha yang termasuk kriteria usaha dalam lingkup
kecil atau mikro. UMKM sebagai usaha mandiri yang dikelola oleh masyarakat
diharapkan juga melakukan pembukuan dalam usahanya. Pelaku usaha kecil biasanya
hanya mencatat transaksi terkait informasi penerimaan dan pengeluarannya saja tanpa
membuat laporan keuangannya. Kelemahan UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan disebabkan rendahnya pendidikan, kurangnya pemahamam terhadap Standar
Akuntansi Keuangan (SAK). SAK EMKM dirancang sebagai standar akuntansi yang
sederhana yang dapat digunakan untuk entitas mikro kecil dan menengah, sehingga
UMKM dapat menyusun laporan keuangan untuk tujuan akuntabilitas dan
pengambilan keputusan.

SAK EMKM merupakan sistem baru, biasanya akan dianggap rumit dan tidak akan
sering digunakan oleh penggunanya apa lagi rata-rata pelaku usaha UMKM dari
masyarakat yang bukan dari akuntansi dan tidak memahami bagaimana menyusun
laporan keuangan berdasarkan standar yang berlaku umum. Berdasarkan permasalahan
yang ada, maka perlu adanya edukasi serta pelatihan mengenai bagaimana menyusun
laporan keuangan sederhana bagi para pelaku UMKM yang sesuai dengan SAK-EMKM.
Pembinaan dan pendampingan yang berkesinambungan perlu dilakukan pada UMKM
agar dapat berkembang dengan baik dan dapat membantu ekonomi keluarga dan ekonomi

masyarakat pada umumnya.

Kata kunci: laporan keuangan, standar akuntansi keuangan EMKM

Vi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha perdagangan yang dikelola
oleh perorangan atau badan usaha yang termasuk kriteria usaha dalam lingkup kecil atau mikro.
UMKM sebagai usaha kecil dalam kegiatannya dapat membantu perekonomian Indonesia, karena
melalui UMKM akan membentuk lapangan kerja baru, memberi kontribusi terhadap
pertumbuhan dan peningkatan kesejahteraan serta meningkatkan devisa negara dengan melalui
pajak badan usaha.

UMKM sebagai usaha mandiri yang dikelola oleh masyarakat diharapkan juga melakukan
pembukuan dalam usahanya. Pelaku usaha kecil biasanya hanya mencatat transaksi terkait
informasi penerimaan dan pengeluarannya saja tanpa membuat laporan keuangannya. Pencatatan
keuangan sederhana ini tentu belum cukup untuk mendeskripsikan kegiatan ekonomi bisnis kecil
ini secara jelas. Oleh karena itu bisnis kecil juga perlu untuk membuat laporan keuangan
sederhana agar perkembangan usaha dapat terlihat jelas melalui informasi yang ada dilaporan
keuangan.

Pelaksanaan pencatatan akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan merupakan hal
yang masih sulit bagi UMKM. Suhairi (2006) menyatakan bahwa kelemahan UMKM dalam
penyusunan laporan keuangan disebabkan rendahnya pendidikan, kurangnya pemahamam
terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Keterbatasan pengetahuan pembukuan akuntansi,
rumitnya proses akuntansi, dan anggapan bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang penting
bagi UMKM (Jati et al., 2004).

SAK EMKM dirancang sebagai standar akuntansi yang sederhana yang dapat digunakan
untuk entitas mikro kecil dan menengah, sehingga UMKM dapat menyusun laporan keuangan
untuk tujuan akuntabilitas dan pengambilan keputusan. Laporan keuangan tersebut dapat
juga digunakan oleh entitas untuk memperoleh pendanaan dari pihak lain serta lampiran
pelaporan pajak. SAK EMKM merupakan sistem baru biasanya akan dianggap rumit dan tidak
akan sering digunakan oleh penggunanya apa lagi rata-rata pelaku usaha UMKM dari masyarakat
yang bukan dari akuntansi dan tidak memahami bagaimana menyusun laporan keuangan
berdasarkan standar yang berlaku umum. Oleh karena itu perlu adanya edukasi serta pelatihan
mengenai bagaimana menyusun laporan keuangan sederhana bagi para pelaku UMKM yang
sesuai dengan SAK-EMKM.

Berdasarkan observasi di lapangan, mitra dalam pengabdian kepada masyarakat ini yaitu

kelompok UMKM Kali Kepiting, Kelurahan Pacar Kembang, Kec. Tambaksari, Kota Surabaya



merupakan salah satu UMKM yang memiliki potensi untuk dikembangkan. UMKM ini terdiri
dari sekolompok ibu-ibu rumah tangga yang memproduksi beraneka ragam jenis makanan dan

minuman antara lain minuman tradisional, sirup, kue, camilan, dan cathering.

1.2 Permasalahan Mitra

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Kali Kepiting, Kelurahan Pacar Kembang, Kec.
Tambaksari, Kota Surabaya selama ini adalah pengelolaan keuangan usaha yang masih tercampur
menjadi satu dengan keuangan keluarga. Pengelolaan administrasi keuangan selama ini belum
dapat dijalankan secara optimal sehingga berapa pendapatan yang diterima dan pengeluaran
usaha belum dapat diidentifikasi dengan jelas.

Permasalahan yang lain yang ada pada UMKM adalah belum memiliki kesadaran akan
pentingnya penyusunan laporan keuangan. Kesadaran tersebut belum tumbuh karena mereka
merasa kesulitan dalam menyusun Laporan Keuangan, faktor pendidikan juga menjadi
sebab kurangnya pemahaman terkait akuntansi. Masalah utama yang menjadi fokus dalam
pengembangan UMKM adalah mengenai pengelolaan laporan keuangan berdasarkan standar
yang telah ditetapkan yaitu SAK EMKM. Pembinaan dan pendampingan yang berkesinambungan
perlu dilakukan pada UMKM ini agar UMKM ini dapat berkembang dengan baik dan dapat

membantu ekonomi keluarga khususnya dan ekonomi masyarakat pada umumnya.



BAB 2
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1 Solusi

a. Memberikan pemahaman tentang laporan keuangan untuk UKM sesuai standar SAK

EMKM
b. Melakukan pendampingan praktik menyusun laporan keuangan sesuai standar SAK
EMKM
2.2 Target

a. UKMK mampu memahami fungi laporan keuangan sesuai standar EMKM

b. UMKM mampu menyusun laporan keuangan standar EMKM

2.3 Luaran

a. Publikasi Koran

b. Publikasi jurnal



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1 Melakukan Identifikasi masalah yang dihadapi oleh UMKM terkait laporan keuangan untuk

UMKM.

Pada tahapan ini dimulai dari pembentukan WA Grup, melalui grup ini dilakukan tanya jawab

sekitar pemahaman UMKM terkait pembukuan. Pembukuan dalam hal ini adalah laporan

keuangan yang sesuai standar UMKM.

2 Memberikan pendampingan terkait praktik penyusunan laporan keuangan sesuai standar
EMKM.
Pendampingan praktik penyusunan laporan keuangan terdiri dari pencatatan transasksi,

menyusun laporan laba rugi, neraca, dan perhitungan harga pokok produksi.
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4.1 Anggaran Biaya

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Tabel 4.1
Anggaran Kegaitan
Honorarium
1. Hr. Dosen 4orang |@| Rp 300.000 = Rp 1.200.000
2. Hr. Mahasiswa _
pendamping 4orang |@| Rp 100.000 (= Rp 400.000
3. Hr. Pendamping _
Kecamatan lorang |@| Rp 250.000|=| Rp 250.000
4. Hr. Ketua _
Kelompok lorang |@| Rp 100.000|=| Rp 100.000
5. Hr. Koodinator 1 4 o ng @ | Ro 150000 [=| Rp 150.000
Mitra
Transpot
1. Dosen _
pendamping 4orang |@| Rp 100.000|=| Rp 400.000
2. Mahasiswa -
Pendamping 4orang |@ | Rp 50.000 (=] Rp 200.000
3. Peserta Kegiatan orlaglg @| Rp 100.000|={( Rp 1.000.000
4. Koordinator Mitra | 1orang @ | Rp 100.000|=| Rp 100.000
5. Transport
menghubungi 2orang (@ | Rp 100.000 |=| Rp 200.000
koordinator
Konsumsi (Nasi +
Snack)
1. Dosen 40rang | @ | Rp 45000 | = Rp 180.000
2. Mahasiswa 40rang [ @ | Rp 45.000 [=| Rp 180.000
Pelaporan (cetak,
jilid dan fotocpy lpaket |@| Rp 290.000 Rp 290.000
Biaya Lain-lain
1. Vandel 1Buah |@ | Rp 150.000 Rp 150.000
2. Spanduk lpaket |@| Rp 200.000 Rp 200.000
JUMLAH Rp 5.000.000
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4.2 Jadwal Kegiatan

Tabel 4.2
Rencana Kegiatan

_ ) Waktu kegiatan
Jenis Kegiatan

Mei | Juni | Juli | Agustus September

Persiapan: N

e Survey lokasi

e Pemetaan N
permasalahan

Penyusunan Proposal \

Pelatihan:

e Pelatihan pencatatan N
keuangan

e Pelatihan penjualan
melalui market v
place-tokopedia

Pendampingan:

e Perhitungan hpp v
Monitoring dan Evaluasi v
Penyusunan Laporan N
Kegiatan
Publikasi hasil kegiatan v
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1. Hasil Kegiatan
Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada UMKM “Kali Kepiting Sejahtera”
dilakukan dalam beberapa tahap berikut:
1. Tahap I : Identifikasi Masalah
Kegiatan ini dilakukan pada bulan Mei 2022. Dalam tahap ini dilakukan identifikasi
permasalahan yang dihadapi UMKM berkaitan dengan pencatatan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan bagi pelaku UMKM. Hasil dari identifikasi masalah ini
adalah masih banyak UMKM vyang belum sepenuhnya melakukan pencatatan keuangan

dan belum adanya pemisahan keuangan usaha dengan pribadi.

2. Tahap II: Kegiatan ini dilakukan pada bulan Juni 2022. Pada tahap ini para pelaku
usaha UMKM “Kali Kepiting Sejahtera” menerima materi terkait pendampingan
terkait pencatatan keuangan usaha hingga penyusunan laporan keuangan. Pemberian
materi dalam kegiatan ini dilakukan dengan tatap muka dan berdiskusi dua arah yang diikuti
oleh 10 UMKM. Peserta diberi kesempatan untuk melakukan tanya jawab dan diskusi
dengan dosen pendamping.

5.2. Luaran yang Dicapai
Setelah dilakukan pelatihan dengan memberikan materi pencatatan keuangan usaha maka
UMKM memiliki pemahaman dan kemampuan untuk:
1. Memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi.
2. Melakukan pencatatan keuangan usaha

3. Menyusun laporan keuangan usaha

13



BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan pada tahap ini, maka rencana tahapan
berikutnya adalah memprasaranai UMKM Kali Kepiting Sejahtera untuk:
1. dapat melakukan penjualan produknya melalui market place seperti: Go food dan

Shopee food.
2. melakukan pendampingan pada UMKM tersebut dalam menggunakan aplikasinya

untuk menjual produk.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan dan saran pada kegiatan pengabdian masyarakat berkaitan
dengan pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam pelatihan pencatatan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Para pelaku UMKM di Kali Kepiting Sejahtera pada umumnya melakukan pencatatan
keuangan secara sederhana dengan mencatat kas masuk dan kas keluar. Dengan demikian,
catatan itu sebatas catatan secara insidental saja, tidak direkap dan tidak dilakukan secara
kontinyu atau terus menerus. Hal tersebut menggambarkan bentuk pencatatan keuangan
yang masih sederhana.

b. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan dalam pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan UMKM, diharapkan para pelaku UMKM semakin baik dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya sehingga dapat digunakan sebagai sumber mata
pencahariannya.

c. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan dalam pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan UMKM, diharapkan para pelaku UMKM semakin bersemangat dalam

menjalankan usahanya.

7.2 Saran
Saran dalam kegiatan ini untuk para pelaku UMKM adalah sebagai berikut:

a. Diharapkan ibu-ibu para pelaku UMKM terus aktif melakukan pencatatan keuangannya
secara periodik dan terus menerus. Hal tersebut dapat memberikan manfaat bagi para
pelaku UMKM dalam menganalisis harga jualnya, perolehan labanya, kebutuhan
modalnya dan lain sebagainya.

b. Apabila ibu-ibu pelaku UMKM telah melakukan pencatatan keuangannya secara rutin
diharapkan mampu menyusun laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan maka
UMKM dapat mengajukan tambahan modalnya melalui Bank atau Lembaga keuangan
lainnya. Hal tersebut memudahkan UMKM untuk memperoleh suntikan dana atau

tambahan modal untuk menjalankan usahanya.
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2. Foto Kegiatan










3. Daftar Hadir Kegiatan

DAFTAR HADIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Penyusunan Laporan Keuangan UKM Berbasis Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
EMKM Pada UMKM Kali Kepiting Sejahtera

Hari/Tgl : Selasa, 28 Juni 2022
Tempat : R. 109 STIESIA Surabaya

Waktu : 10,00 - Selesai

- NO NAMA UKM . TANDA TANGAN
1. | Erna UKM Pawon Cik Na ;

[ e

W

\ 2. | Mudjiati UKM Barokah Jaya %

[

3. | Rani Muktiana UKM Candra A

4. | Lulu UKM Azanik ! W

|

' Vonny UKM Wiky W
N

e

6. | Dina Melviana UKM Nimels Kitchen

7. | Hayatul Isna UKM Nasi Uduk W%
@

8. | Ismawati UKM ROIS
4
9. | Surayana N UKM Mbok Yana
\
| 10. | Tutik Muyjiati Minyguan Herbal O /ib
[ | S— . . = — \
Mengetahui

Ketua Pelaksana

Lailatul Amanah, SE., M.S.1., Ak, CA
NIDN. 0729076501



4. Materi Kegiatan

PENCATATAN KEUANGAN
UNTUK UMKM

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
STIESIA SURABAYA

= Kineria UMKM dapat dinilai berdasarkan laporan yang
dibual secara periodik. Tujuan laporan keuangan
adalah menyajikan  informdasi mengenai  posisi
kevanaan, kineria keuangan, arus kas yang berguna
untuk membuat keputusan ekonomis dari
penggunanyaq.




Tujuan Pencatatan Keuangan

Memaksimalkan
Menjaga Arus Kas Keuangan r;i:_:"?':r:i;ﬂ 5:;::;
Perusahaan
Memaksimalkan Meningkatkan M“']‘g“k'::‘m et
Keuntungan Efisiensi Pe:us::::u
Memastikan
Mengurangi Resiko Kelangsungan Mengurangi Biaya
Operasional Kehidupan Muodal
Perusahaan

Fungsi Pencatatan Keuvangan

| Planning Budgeting Controlling
Auditing RépOHING



LAPORAN KEUANGAN BAGI UMKM

i LAPORAN LAPORAN

L HERACA RUGH/LABA PERUBAHAN MODAL Sl APORAN ARUS KAS
Menyajikan aktiva, Menyajikan laporan u&::r:;':; En

pasiva dan modal bagi — perubahan modal atau informasi mengenai

mglaemui:ifl:l:a kiﬁimh u'lﬁmlﬂi“kkdﬂ ﬂ:;: a’- L::gEhlg];kﬂn kemampuan untuk

EIR RPN, PEOEAILD pandapatan dan BRI menghasilkan kas dan
kepubusan investasi, St gelish widat laporan Perubahan operia

sec_langkm;il(;w;mhay péudq:pnhm dan biava mmle;:l:bn_:_oniftliawaL mempertaliankan dan

y ; - merupakan laba/rugi _h_-. ; memperluas kapasitas

melaporkan pengarul yang diperoleh pengambilan pribadi, aananiriza, pandE]

kepubusan pendanaan - e setoran pribads dan g 3
dimasa akan datang modal akhir, kwajitun jangks
limasa akan datag : penidek.

\

Depot “REJEKI" adalah sebuah usaha yang menjual makanan
yang berupa Juice, Spageti, dan Roti dengan berbagai mcam
rasa yang diuka pada bulan Desember 2021. Dalam menjual
barang dagangannya, depot ‘REJEKI"
memperhitungkan/mengambil keuntungan kotor rata-rata 40%
‘dari harga jual. Depot “REJEKI" ingin menyelenggarakan
pembukuan sederhana untuk kegiatan usahanya agar informasi
keuangan usaha depotnya bisa diketahui




E

TAHAP 1: Menyusun Neraca Awal depot “REJEKI”

Depot "REJEKI" adalah suatu usaha yang
baru berdiri, oleh karena itu tahap pertama
yang dilakukan adalah penyusunan
Neraca untuk mengetahui posisi keuangan
Depot "REJEKI". Pada tahap ini vang tunai
yang disetor untuk modal usaha adalah
sebesar Rp. 500.000

TAHAP 2: Menyiapkan Perangkat Pembukuan

Langkah selanluinyg adalah menylapkan perangkat pembukuan yang
diperlukan untuk mencatat semua transaksi/keaiatan. Perangkat pembukuan

Tersebut terdin dar:

NAMA BUKU
1. BUKU KAS

2, BUKU PENJUALAN
3. BUKU PEMBELIAN

4. BUKU INVENTARIS

PENGGUNAAN

Untuk mencotat semua transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas yang terjadi setiap hari

Untuk mencatat transaksi penjualan yang terjadi sefiap hari.
Untuk mencatat semua transaksi pembelian bahan-ahan
sefiap harinya.

Transaksi pembelion macam-macam bahan yang tidak
berhubunaan dengan preduk yang diival sebaiknya fidak
dicatat dalam buku ini,

Untuk mencatat setiap inventaris/peralatan yang dimillki
Depot “REIEKI” agar dapat diketahui jenis an nilinya setiap

saat.



TAHAP 3: Membukukan Transaksi Usaha

A. Transaksi Penjualan

Transaksi penjualan menimbulkan penerimaan kas.
Dalam contoh kasus ini, pembukuan dilakukan
seminggu sekali. Oleh karena itu, uang yang diterima
dari setiap pembeli sebaiknya dicatat terlebih dahulu
dalam kertas buram. Pada kesempatan lain, pada saat

pembeli sedang sepi catatan pada kertas buram itu
dipindahkan ke buku kas.

B. Transaksi keuangan lainnya

= Transaksi keuangan lainnya seperti transaksi pembelian bahan-

| bahan, pembayaran biaya usaha, dll. Transaksi-transaksi

;’ tersebut dapat langsung dicatat dalam buku-buku yang sesuai
karena terjadinya tidak rutin/kadang-kadang saja.

= Untuk mempermudah dalam melakukan pencatan transaksi
dalam kasus ini, transaksi usaha Depot "REJEKI" dikelompokkan
/" berdasarkan aktivitasnya,yaitu:

a. penerimaan dan pengeluaran kas

penjualan barang dagangan

pembelian macam-macam bahan dan biaya usaha
penambahan inventaris

dan aktiva lainnya

o a o o



a. Tansaksi Penerimaan dan Pengeluaran Kas
(Transaksi ini dicatat dalam Buku Kas)

Tanggal Transaksi
[ Desember 2021
| 01-07 - Membeli macam-macam bahan sebesar Rp.200.000

- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.150.000
- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.140.000

4 08-14 - Membeli minyak goreng + mentegs sebesar Rp.50.000
- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.125.000
- Membeli buah-buahan untuk Juice sebesar Rp.50.000

15-21 - Membell sirup+gula pasir sebesar Rp.25.000
- Membeli selal, mesis dan keju sebesar Rp. 20.000
- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.130.000

22 -28 - Membeli macam-macam bahan sebesar Rp.100.000
- Membeli kecap + saos sebesar Rp.40.000
- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.110.000

29 -31 - Macam-macam biaya usaha sebesar Rp.30.000
- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.120.000
- Membayar iuran sampah Rp.10.000
- Membayar Gaji Pegawai untuk bulan Desember Rp.250.000




Setelah seluruh transaksi penerimaan
dan pengeluaran kas dicatat ke dalam
Buku Kas, kemudian rekaplah
penerimaan dan pengeluaran kas selama

bulan Desember 2021

b. Transaksi Penjualan Barang Dagangan
{Transaksi ini dicatat dalam Buku Penjualan)

Tangaal Transaksi
Des 2021
01.-07 - Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.150.000

{juice Rp.30.000, Spageti Rp. 50.000, Roti Rp. 70.000)
- Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.140.000
{juice Rp.25.000, Spageli Rp. 50.000, Roti Bp. 65.000)

08 -14 - Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.125.000
{Juice Rp.25.000, Spageti Rp. 30.000, Roti Rp. 70.000)




15 -21 - Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.130.000
- (juice Rp.30.000, Spageti Rp. 50.000, Roti Rp. 50.000)

22 -28 - Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.110.000
- {julce Rp.20.000, Spageti Rp. 30.000, Roli Rp. 60.000)

28 -31 - Menerima uang hasil penjualan sebesar Rp.120.000
- (juice Rp.30.000, Spageti Rp. 40.000, Roti Rp. 50.000)

c. Transaksi Pembelian
(Transaksi ini harus dicatat dalam buku pembelian)
Tangaal Transaksi
Des 2021
01-07 - Membeli macam-macam bahan olahan sebesar Rp.200.000
08-14 - Membeii minyak gorena + meniega sebesar Rp.50.000

- Membeii buah-buahan untuk Juice sebesar Rp.50.000

15-21 - Membell sirup+gula pasir sebesar Rp.25.000
- Membeli selai, mesis dan keju sebesar Rp. 20.000

22 -28 - Membeli macam-macam bahan sebesar Rp.100.000
- Membeli kecap+sags sebesar Rp.40.000

28 -1 - Macam-macam Biaya usaha sebesar Rp.30.000




d. Transaksi/Aktivitas lainnya
(Transaksi ini dicatat dalam buku umum atau buku memorial)

Tanggal Transaksi

31 Desember Menghitung harga pokok barang dagangan yang terjual
{(harga pokok penjualan) pada bulan Desember. Metode
yang digunakan adalah metode taksiran laba kotor rata-
rata. (Ingal bahwa Depot Rejeki memperhitungkan laba
kotor rata-rata sebesar 40% dari harga pokok/harga
modal dari barang yang dijual)

TAHAP 4: Menyusun Laporan Keuangan

= Setelah seluruh transaksi usaha toko selama bulan Desember 2010
dicatat ke dalam buku-buku yang sesuali, Saudara dapat menyusun
laporan keuangan Depot Rejeki berdasarkan catatan pembukuan yang

Vi telah Saudara buat tersebut.

= | aporan keuangan Depot Rejeki untuk bulan Desember 2010 terdiri dari;
{1) Lapgran Laba-Rugi (2) L.aporan Perubahan Modal {3) Neraca dan (4)
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Kas atau Laporan arus kas.
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Judul Pengabdian Kepada Masayarakat: Pelatihan Perpajakan pada UMKM Kalikepiting
Sejahtera Kecamatan Tambak Sari Kota Surabaya

1. Tim Pelaksana

No Nama Jabatan Bidang Keahlian
1 | Lailatul Amanah, SE., M.S.i., Ak., | Ketua Contoh Pembukuan dan
CA Perhitungan Pajak UKM
2 | Nur Handayani, SE., M.S.i., Ak., | Anggota 1 | Pembayaran Pajak secara Online
CA UMKM
3 | Susanti, S.E., M.Si Anggota 2 | Pelaporan SPT Tahunan Badan
UMKM
4 | Muftiyatul Azizah, S.Si.,, M.Mat. | Anggota 3 | Pembayaran Pajak secara Online
UMKM
5 | Avina Adela Putri D Anggota 4 | Membantu  kegiatan  survei
sampai monev
6 | Shalsa Billa Djefita Anggota 5 | Membantu  kegiatan  survei
sampai monev

Mitra Pengabdian Kepada Masyarakat: ibu - ibu pelaku UMKM Kalikepiting Sejahtera
Kecamatan Tambak Sari

. Waktu Pelaksanaan: Juni — Agustus 2023

Usulan Biaya: Rp 5.000.000

Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat: Kelurahan Pacar Keling Kecamatan Tambaksari
Kota Surabaya

Mitra yang Terlibat (kontribusi mitra):

Mitra dalam kegaiatan ini adalah ibu - ibu pelaku UMKM makanan dan minuman serta
handycraft di Kelurahan Pacar Keling. Pada kegiatan ini ibu - ibu berkontribusi membuat
produk makanan dan minuman serta handycraft yang dijual ke masyarakat

. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:

Permasalahan dalam bidang kewajiban pajak. Ibu - ibu belum memahami adanya
kewajiban mendaftar sebagai wajib pajak bagi UMKM. Selain itu juga memberikan
pencerahan berkaitan dengan adanya modernisasi dalam tata cara pembayaran pajak.
Solusi atas permasalahan ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai
pamahaman tentang kewajiban mendaftar sebagai pajak bagi UMKM, kemudian
memberikan pelatihan cara menghitung pajak (PPh badan), cara pengisian e-SPT dan cara
pembayaran pajak dengan e-billing.

Kontribusi mendasar pada mitra (diuraikan secara singkat):

Pada kegiatan ini kontribusi yang diberikan pada mitra adalah ibu - ibu memiliki

pemahaman akan kewajiban mendaftar sebagai wajib pajak dan membayar pajak bagi



UMKM. Kontribusi lain yang diberikan adalah ibu — ibu memiliki kemampuan untuk
menghitung pajak yang harus dibayar, dapat mengisi e-SPT, dapat melakukan pelaporan
dan pembayaran pajak melalui e-billing.

. Rencana luaran yang ditargetkan:

Rencana luaran yang diargetkan adalah hasil dari kegiatan ini dipublikasikan dalam jurnal

nasional dan dipaparkan dalam simposium kegiatan pengabdian kepada masyarakat.



Daftar Isi

HAIAMAN JUAUL ...ttt [
Halaman PENGESANEAN .........ccuiiiiiiiie ettt sttt nns I
Identitas dan Uraian UmUm ... ..ot e ii
D =V [ TSP RPORTPRTRS 1\
Ringkasan Proposal ..........oiuiiiiiii e v
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
BAB Il  SOLUSI DAN TARGET LUARAN ...t 3
BAB Il METODE PELAKSANAAN ..ottt 4
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN ...ooiiiiiii e 5
R O NS ...t 13
2V 0] o] U SRS Vi



Ringkasan

Peran UKM sangatlah nyata dalam meningkatkan kesejahteraan bagi para pelakunya. 1bu-
ibu sebagai pelaku UKM sangatlah membantu peningkatan dan perekonomian keluarga. Selain
dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan keluarga, UKM juga salah satu solusi
untuk mengurangi jumlah pengangguran. Pendapatan yang diterima oleh UKM pada kisaran
tertentu akan dikenakan pajak oleh Pemerintah. Besaran pajak yang dikenakan pada UMKM
tergantung pada besaran peredaran (Penjualan) bruto yang dihasilkan. Pajak yang dikenakan
pada UMKM bisa berupa PPh 21 jika UMKM memperkerjakan karyawan sesuai ketentuan
perpajakan dan PPh badan, yaitu merupakan pajak yang dipungut dari penghasilan yang
diterima oleh UMKM.

Keterbatasan sumber daya manusia UKM berdampak pada kondisi banyaknya UMKM yang
belum memahami aturan dan tatacara pembayaran pajak modern dengan tata cara pembayaran
pajak secara on-line. Berdasarakan pada permasalahan tersebut, maka perlu diberikan
pemahaman kepada UKM terkait dalam kewajiban mendaftar, melaporkan dan membayar
pajak. Bagaimana mengurus NPWP UKM, bagaimana menghitung, melaporkan, menyetor,
dan membayar pajak dengan adanya pelayanan elektronik. Oleh karena itu dengan adanya
pelatihan ini diharapkan UKM memahami kewajibannya untuk mendaftar sebagai wajib pajak
UKM, melaporkan dan membayar pajak, serta mampu menghitung besarnya pajak yang harus
dibayar, mampu mengisi SPT secara online dan mampu membayar pajak secara online.

Para pelaku UMKM Kali kepiting sebagian besar belum mempunya NPWP untuk usahanya.
Dari 13 UMKM hanya 3 UMKM yang memiliki NPWP atas nama UMKM, 3 belum memiliki
NPWP dan 7 UMKM masih menggunakan NPWP nama pribadi dan suami. Selanjutnya,
pelatihan yang masih dibutuhkan para UMKM antara lain pelatihan komputer, pelatihan foto
produk dan pelatihan video profile UMKM. Para UMKM juga mengusulkan adanya bazar
sehingga dapat berpartisipasi di bazar tersebut untuk mengembangkan usahanya.

Kata kunci: perhitungan pajak, e-SPT, e-billing

Vi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

UMKM adalah suatu usaha yang dijalankan atau dimiliki baik itu perorangan maupun badan usaha
dengan skala mikro. Perkembangan UMKM di Indonesia tentunya memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap perekonomian Indonesia (Maretaniandini et al., 2023). Sasongko (2020)
menyatakan bahwa UMKM memiliki daya serap tenaga kerja dujia usaha sebesar 97% pada tahun 2018.
Oleh karena itu penting bagi negara untuk mempertahankan dan mendukung sektor UMKM untuk
berperan sebagai bagain penting dalam ekonomi bangsa sebagai penyokong penerimaan negara. UKM
merupakan salah satu sektor usaha yang sangat penting bagi negara yang memberikan
sokongan besar untuk negara. UKM berperan dalam pemerataan tingkat perekonomian,
sebagai sarana pengentasan kemiskinan, mengurangi pengangguran dan juga sarana
pemasukan devisa negara (Wijaya et al., 2023).

UMKM dapat menghasilkan pendapatan. Jumlah pendapatan yang diperolen dalam
kegiatan operasionalnya pada tingkatan tertentu akan dikenai pajak oleh pemerintah.
Pengenaan pajak UKM berdasarkan pada peraturan pemerintah yang berlaku. Presiden Joko
Widodo (Jokowi) baru saja mengesahkan pelonggaran dan pembebasan kewajiban Pajak
Penghasilan (PPh) bagi pekerja dan UMKM.

Peraturan mengenai pelonggaran dan pembebasan pajak bagi pekerja dan UMKM ini
tertuang dalam Undang-Undang (UU) Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP) dan
diturunkan pada Peraturan Pemerintah No 55 Tahun 2022 tentang Penyesuaian Pengaturan di
Bidang Pajak Penghasilan. Dari aturan tersebut, pekerja yang gajinya di bawah Rp4,5 juta per
bulan tidak dikenakan pajak dikarenakan berada di bawah batas Penghasilan Tidak Kena Pajak
(PTKP). Adapun, PTKP yang berlaku saat ini masih tetap Rp4,5 juta per bulan atau Rp54 juta
per tahun.

Sebelum aturan ini disahkan, semua pelaku UMKM individu dikenakan pajak karena tidak
ada pengaturan batasan omzet yang dikenakan pajak. Misalnya, penghasilan UMKM hanya
Rp50 juta per tahun, tetap dikenakan PPh final 0,5%. Namun dengan adanya aturan terbaru
yakni UU tentang Harmonisasi peraturan perpajakan yang baru saja disahkan, para UKM
individu hanya perlu membayar pajak jika omzet pertahun diatas Rp500 juta (Marisca, 2023).

Kepatuhan pajak para pelaku UMKM dapat mempengaruhi kelancaran berbisnis karena
pada saat UMKM akan mengajukan pendanaan modal untuk mengembangkan usahanya maka

salah satu syaratnya harus mempunyai NPWP. Saat ini sering terjadi dilema diantara para



pelaku UMKM terkait pajak yang dikenakan atas usaha yang dimilikinya. Mereka tidak semua
mengerti bagaimana proses pengenaan pajak atas usahanya sehingga banyak diantara mereka
yang memilih diam dan tidak memproses pelaporan pajak atas usaha yang dimilikinya. Hal ini
tentu bisa menjadi permasalahan yang mengglobal jika terus dibiarkan sehingga perlu segera
dicarikan solusi agar para pelaku UMKM bisa dipermudah dalam menyampaikan SPT atau
pelaporan pajaknya

Direktorat Jendral Pajak (DJP) telah melakukan modernisasi dalam berbagai hal, mulai dari
self asesment yang berlaku mulai tahun 2015, dan yang terbaru adalah modernisasi dalam tata
cara perpajakan, mulai dari memasukkan SPT, pelaporan pajak sampai pembayaran pajak harus
dilakukan secara online, yang kita kenal dengan e-SPT, e-billing, dengan demikian semua
wajib pajak wajib sudah harus melakukan kewajiban perpajakannya secara online melalui e-
SPT dan e-billing. Menjalankan kewajiban perpajakan menjadi bukti badan usaha atau pelaku
UMKM merupakan wajib pajak yang taat sehingga dapat memperlancar proses bisnis yang
sedang dijalankan.

Paguyuban UKM Kali Kepiting Sejahtera adalah pelaku UKM yang bergerak di bidang
makanan minuman dan kerajinan/handycraft. UKM-UKM tersebut aktif dan selalu berusaha
untuk meningkatkan kualitas baik produksi, pemasaran dan juga pembukuan transaksi
keuangan. Beberapa UMKM ini bahkan telah mendapat penghargaan dari Pemerintah Kota

Surabaya dan juga diundang untuk mengikuti pameran produksi ke berbagai wilayah.

1.2 Permasalahan Mitra

Dengan adanya perkembangan teknologi yang berdampak pada tatacara perpajakan tidak
terkecuali dengan tatacara perpajakan untuk UKM.Terkait dengan kewajiban pajak UKM
namun sumber daya manusia yang ada pada UKM terbatas sehingga masih banyak UKM yang
belum memahami tentang aturan perpajakan dan modernisasi tata cara pembayaran pajak. Oleh
karena itu tim pengabdian kami tertarik untuk memberikan pemahaman kepada para pelaku
UKM terkait bagaimana mendaftar sebagai wajib pajak dengan mengurus NPWP, menghitung,
melaporkan dan menyetor serta membayar pajak yang semuanya harus dilakukam secara

online.



BAB 2
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1 Solusi
a. Memberikan pemahaman tentang kewajiban mendaftar sebagai wajib pajak UKM
b. Memberikan pelatihan cara perhitungan pajak (PPh badan/UKM)
c. Memberikan pelatihan cara pengisian e-SPT
d. Memberikan pelatihan cara melaporkan dan membayar pajak melalui e-billing
2.2 Target
a. Memberikan pemahaman kepada UKM dalam menjalankan kewajibannya sebagai

wajib pajak untuk membayar pajak
Mampu menghitung pajak yang harus dibayar (PPh badan)
Mampu mengisi SPT secara elektronik

Mampu melaporkan dan membayar kewajiban pajaknya secara elektronik

2.3 Luaran

a.

Publikasi jurnal



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan,

yaitu:

1 Melakukan ldentifikasi masalah yang dihadapi oleh UKM terkait perpajakan

Pada tahapan ini dimulai dari pembentukan WA Grup, melalui grup ini dan pada saat
pelaksanaan pelatihan dilakukan tanya jawab. Fokus diskusi dan Tanya jawab sekitar
pemahaman para pelaku UKM yang berkaitan dengan kewajiban perpajakan mulai
pemahaman tentang pajak, NPWP UKM (Nomor Pokok Wajib Pajak-UKM) mengisi SPT,
melaporkan, dan membayar melalui e-billing.

. Memberikan pemahaman: cara menghitung pajak (PPh badan) UMKM, mengisi e-SPT, dan
membayar pajak melalui e-billing. Pemberikan materi terkait perpajakan melalui luring
yang bertempat di kampus STIESIA Surabaya. Pemberian materi ini tentang kewajiban
perpajakan bagi UKM.

Mendampingi UKM dalam penghitungan pajak

Dalam kegiatan ini para UKM didampingi untuk menghitung pajak (PPh badan/UKM)
Melakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk memetakan dan mengelompokkan para
pelaku UMKM berdasarkan permasalahan perpajakan yang dihadapi.

Memberikan saran dan solusi terkait dengan permasalahan (kendala dan hambatan) yang
dihadapi oleh para pelaku UMKM.



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

Tabel 4.1
Anggaran Kegaitan

A | Honorarium
1. Hr. Dosen 4 orang @ Rp 300.000 = Rp 1.200.000
2. Hr. Mahasiswa _
pendamping 2 orang @ Rp 100.000 = Rp  200.000
4. Hr. Ketua Kelompok 1 orang @ Rp 100.000 = Rp  100.000
5. Hr. Koodinator Mitra 1 orang @ Rp 150.000 = Rp 150.000
B Transpot
1. Dosen pendamping 4 orang @ Rp 100.000 = Rp 400.000
2. Mahasiswa Pendamping 2 orang @ Rp 50.000 = Rp 100.000
3. Peserta Kegiatan 13 @ Rp 50.000 = Rp 650.000
' g orang P ' - P '
4. Koordinator Mitra 1 orang @ Rp 100.000 = Rp 100.000
5. Transport menghubungi _
koordinator 2 orang @ Rp 100.000 = Rp 200.000
C Konsumsi (Nasi + Snack)
1. Dosen 4 Orang @ Rp 45.000 = Rp 180.000
2. Mahasiswa 2 Orang @ Rp 45.000 = Rp 90.000
14 _
3. UMKM+PU Orang @ Rp 45.000 = Rp 630.000
Pelaporan (cetak, jilid dan
C fotocpy 1 paket @ Rp 250.000 Rp 250.000
E | Biaya Lain-lain
_ Rp
Inc. PU 1 Orang @ Rp 50.000 = 50.000
2. Spanduk 1 paket @ Rp 300.000 Rp 300.000
JUMLAH Rp 4.600.000




4.2 Jadwal Kegiatan

Tabel 4.2
Rencana Kegiatan

Jenis Kegiatan Waktu kegiatan
April Mei Juni
Persiapan : N
e Survey lokasi
e Pemetaan permasalahan N
Penyusunan Proposal N
Pelatihan:

e Pelatihan perhitungan pajak

e  Pelatihan pengisian e-SPT N
e Pelatihan pembayaran pajak N
melalui e-billing

Pendampingan:

e Perhitungan pajak N

e Pengisian e-SPT N
Monitoring dan Evaluasi N
Penyusunan Laporan Kegiatan \
Publikasi hasil kegiatan N




BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

5.1.Hasil Kegiatan

Kegiatan pendampingan yang dilakukan pada UMKM Kali Kepiting dilakukan dalam

beberapa tahap berikut:

1.

Tahap | : Identifikasi Masalah

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Mei 2023. Dalam dilakukan identifikasi permasalahan
yang dihadapi UMKM berkaitan dengan perpajakan yang menjadi kewajiban bagi pelaku
UMKM. Hasil dari identifikasi masalah ini adalah masih banyak UMKM yang belum
memahami terkait aturan perpajakan dan lebih lagi adanya modernisasi dalam tata cara
pembayaran pajak. Permasalahan lain adalah mereka belum semuanya memiliki efin

sebagai persyaratan untuk melakukan pembayaran pajak dan pelaporan e-SPT tahunan

Tahap Il: Memberikan materi terkait pemahaman kewajiban pajak, cara perhitungan
pajak, cara membayar pajak melalui e-billing dan cara pelaporan e-SPT tahunan.

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Juni 2023. Pemberian materi dalam kegiatan ini
dilakukan secara tatap muka (offline) yang diikuti oleh 13 UMKM. Peserta diberi

kesempatan untuk melakukan tanya jawab dan diskusi dengan dosen pendamping.

Tahap 111 Pendampingan Perhitungan Pajak

Pada kegiatan ini, para UMKM bersama dosen pendamping melakukan perhitungan pajak.
Dosen pendamping memberikan contoh perhitungan pajak selanjutnya UMKM mengikuti
langkah perhitungan pajak. Pada kegiatan ini, para UMKM juga bisa bertanya terkait
perhitungan pajak pada usahanya.

Tahap IV Interview/FGD

Pada kegiatan ini, dosen pendamping menanyakan NPWP tiap UMKM. Berikut hasil tanya
jawab dengan UMKM.

No UMKM Kepemilikan NPWP Profile UMKM

1 | UKM Barokah | NPWP atas nama |e Usaha sejak 2021.
Jaya pribadi e Produksi minuman timun serut.

e Produk didistribusikan di SKG Merr,
SKG Siolla dan PKK Kota.




2 | UKM Canda NPWP Suami Usaha sejak 2020.
Produksi minuman sari kacang hijau.
Produk didistribusikan di SKG Merr,
SKG Siolla dan PKK Kota, BSI dan
Soto Cak Har.
3 | UKM Azanik | NPWP atas nama Usaha sejak 2020.
UKM Produksi jagung bakar.
4 | UKM Wiky NPWP atas nama Produksi aneka kue (donat kentang,
UKM rissol, kroket, dan aneka frozen).
5 | UKM Nimels | NPWP nama pribadi Produksi aneka brownies.
Kitchen
6 | UKM ROIS NPWP Suami Produksi minuman sari kedelai, jelly
degan dan kue kering.
7 | UKM  Mbok | Belum ada NPWP Produksi minuman sari kedelai,
Yana kacang hijau, dan bumbu pecel.
8 | UKM 2B | Belum ada NPWP Usaha sejak 2022.
Kitchen Produksi nasi bakar, nasi ayam, dan
mie pedas.
Produk dijual di SWK Mulyorejo.
9 | UKM April | NPWP nama pribadi Produksi permen coklat, coklat susu
Coklat dan timun serut.
Didistribusikan melalu online dan
offline.
10 | UKM  Snack | NPWP nama pribadi Produksi sambel klotok.
Bunda Didistribusikan di SKG Siolla, BSI
dan online.
11 | UKM Yeny | NPMW Suami Produksi di bidang fashion dan
Craft kerajinan sulam.
Produk didistribusikan secara online
dan offline.
12 | UKM Erinara | Belum ada NPWP Produksi di bidang fashion (baju dan
collection mukena serta menerima pesanan).




e Produk didistribusikan secara offline.

13 | UKM  Mbok | NPWP atas nama |e Produksi keripiki dan aneka nasi.
Yana UKM e Produk dijual di SWK Mulyorejo.

5. Tahap V Saran dan Solusi
Pelatihan yang masih dibutuhkan para UMKM antara lain pelatihan komputer, pelatihan
foto produk dan pelatihan video profile UMKM. Para UMKM juga mengusulkan adanya

bazar sehingga dapat berpartisipasi di bazar tersebut untuk mengembangkan usahanya.

5.2. Luaran yang Dicapai

Setelah dilakukan pelatihan dengan memberikan materi terkait dengan kewajiban
UMKM Kali Kepiting di bidang perpajakan, sehingga UMKM memiliki pemahaman dan
kemampuan untuk:
1. Mengerti dan paham langkah-langkah dalam membuat NPWP
2. menghitung laba dan selanjutnya menghitung pajak yang harus dibayar (PPh badan)
3. mengisi SPT secara elektronik
4

membayar kewajiban pajaknya secara elektronik



BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan pada
tahap ini, maka rencana tahapan berikutnya pada UMKM Kali Kepiting adalah:
1. memberikan pelatihan cara pembuatan flyer untuk mempermudah pemasaran secara online.

2. melakukan pendampingan pada UMKM dalam pembuatan company profile.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada UMKM Kali Kepiting Kecamatan Tambaksari telah

selesai dilakukan. Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Para pelaku UMKM Kali kepiting sebagian besar belum mempunya NPWP untuk
usahanya. Dari 13 UMKM hanya 3 UMKM yang memiliki NPWP atas nama UMKM,
3 belum memiliki NPWP dan 7 UMKM masih menggunakan NPWP nama pribadi dan
suami.

Para pelaku UMKM belum seluruhnya melakukan pembayaran pajak. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor antara lain: rendahnya tingkat penjualan dan terbatasnya
pengetahuan serta sarana dan prasarana yang dimilikinya. Beberapa UMKM Kali
Kepiting Sejahtera memiliki omset penjualan yang masih di bawah Rp500.000.000,.
setahun, hal ini karena kondisi yang dihadapi UMKM. Kondisi tersebut yang
melatarbelakangi belum semua pelaku UMKM Kali Kepiting Sejahtera belum dapat
melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak UKM

Pengetahuan pajak yang masih minim pada beberapa pelaku UMKM Kali Kepiting
Sejahtera mengakibatkan UMKM memilih untuk tidak mendaftarkan UKM nya di
kantor pajak.

Keterbatasan waktu, tenaga serta sarana dan prasarana menjadi faktor penghambat
beberapa UMKM untuk mencari info terkait dengan pajak UKM. Selain itu juga
menjadi faktor penghambat para pelaku UKM untuk mendatangi dan mendaftarkan
UKMnya ke kantor pajak atau melalui online dengan membuat efin.

Ada Pelaku UKM yang telah rutin membayar pajak dan bahkan produknya telah
terlisensi oleh BPOM.

7.2 Saran

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat,yang telah dilakukan, maka saran

yang bisa diberikan adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya pelaku UMKM Kali Kepiting Sejahtera Kecamatan Tambak Sari saling

bersinergi untuk kemajuan bersama. Dengan demikian bagi pelaku UKM yang
produknya belum terdaftar di BPOM ataupun belum mempunyai PIRT bisa menggali

informasi dari pelaku UKM lainnya.
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2. Pelaku UKM harus tetap aktif di Paguyupan dengan aktifnya pelaku UKM di
paguyupan ini diharapkan UKM-UKM akan saling mendukung dan memberi
informasi saling sehingga akan produktif dan dapat dijadikan sumber pndapatan
keluarga.

3. Tingkat Kreativitas dan inovasi menjadi salah satu tuntutan pasar yang harus terus
diupayakan oleh para pelaku UKM. Dengan demikian akan menghasilkan produk yang
berkualitas serta meningkatnya penjualan. Dengan meningkatnya penjualan maka
diharapkan laba juga akan meningkat. Dengan laba yang meningkat maka pajak yang
dibayarkan kepada negara juga akan meningkat. Dengan demikiaan akan

meningkatkan pendapatan negara.
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3. DAFTAR HADIR KEGIATAN

DAFTAR HADIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pelatihan Perpajakan pada UMKM Kalikepiting Sejahtera Kecamatan Tambak Sari
Kota Surabaya

Hari/Tgl : Kamis, 08 Juni 2023

Tempat : Ruangan Pasca 104 STIESIA Surabaya
Waktu : 10.00 - Selesai
NO NAMA UKM TANDA TANGAN
1. | Mudjiati UKM Barokah Jaya ¢ &—'—
2. | Rani Muktiana UKM Canda ( W
3. | Lulu UKM Azanik
4. | Vonny UKM Wiky w
5. | Dina Melyiana UKM Nimels Kitchen W
6. | Ismawatt UKM ROIS /& |
7. | Suryana N UKM Mbok Yana !"@i@ﬂ_‘ |
8. | Hadisatul Ahadiah UKM Agisa @}L |
9. | Ainur Rokhmah UKM 2B Kitchen e ‘A |
10. | Sulistini UKM April Coklat -
11. | Suyani UKM Snack Bunda % /Y [
12.| Yeni UKM Yeny Craft @—' I
13. | Esther UKM Erinara Collection M‘@ |
Mengetahui

Ketua Pelaksana

Lailatul Amanah, SE., M.S.1., Ak, CA.
NIDN. 0729076501
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4. TANDA TERIMA TRANSPORT

TANDA TERIMA TRANSPORT
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pelatihan Perpajakan pada UMKM Kalikepiting Sejahtera Kecamatan Tambak Sari

Kota Surabaya
Hari/Tgl : Kamis, 08 Juni 2023
TANDA
NO NAMA UKM JUMLAH TANGAN
1. | Mudjiati UKM Barokah Jaya Rp. 50.000.- 4 7‘;_
Rp: 50.000.- )
2. | Rani Muktiana UKM Canda
Rp. 50.000,-
3. | Lulu UKM Azanik B —
Rp. 50.000 -
4. | Vonny UKM Wiky v‘w/
_ _ Rp. 50.000.-
5. | Dina Melviana UKM Nimels Kitchen
) Rp. 50.000,-
6. | Ismawati UKM ROIS
Rp. 50.000,- ]
7. | Suryana N UKM Mbok Yana q
_ Rp. 50.000,- z
8. | Hadisatul Ahadiah | UKM Agisa M
—
Rp. 50.000,-
9, | Ainur Rokhmah UKM 2B Kitchen 7 AL
o : Rp. 50.000,- 2 -
10/ Sulistini UKM April Coklat
: Rp. 50.000- |~ ¢ ‘
11} Suyani UKM Snack Bunda %
: Rp. 50.000,-
12} Yeni UKM Yeny Craft
UKM Erinara Rp. 50.000,-
15) Bt Collection MM
Mengetahui
Ketua Pelaksana
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5. MATERI KEGIATAN

MATERI
. PEMBAYARAN PAJAK SECARA ONLINE UMKM
2. PELAPORAN SPT BADAN TAHUNAN UMKM

PEMBAYARAN PAJAK SECARA ONLINE UMKM
Tahapan permnbavaran pdidk Via e-billing system

Beberopa syorol unfuk pembayaran pajok via e-biling system odaloh Waji Fajak
harus. miemiliki NPWFP  [Nomor Poko Wajib Pajak] dan ™~ Nomer EFIN (Electronic Filing
ldentification Number)

Selanjuinya Wajlb Pajak yang sudah memilkd akuh DJPF Onling, uniuk mendopatkan
kode biling langkah-langkah sebagal berikut :

i) Login cengan memasukkan NFWP, kata sondi dan kocde keamanon di gjponiine . go.id
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n) Kk menu "Bayar”, sefajulnyo kik e biling™

¢ Selanjuinya, akan muncul NFWP, Nama dan Alamar yang sudah fers olomatls

Setalah itu, lengkapl Informasi yang masih kesong

Yang periu dipathatikon dalam isian kolom yang ado adalah :
+ Jenis pojak: pilin 411128-FPh Final
» Jenis setoran: pilih kode 420 - Final UMKM Bayar Sendid

» Maoso paiak: pilih sesuai denaan buian poiak yong ckan dibayar. Dalam hal
inl, jika Kita ckan membovar di bulan April 2020 maka paick yang
dibayarkan maksimal adalah poiak untuk bulan Marei 2020.
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Setelah salesal kik "Buat Kode 8illing"
Masukkan koce keamanan, kemudian submiit

1 Tampilar Preview daolo anda akan tampil. Wajilt Pajak ditimbau melakukan
pengecekan bahwa data yang disikan sudah benar. kemudian kik "Cerak™

| T

il

.

-

-
—can

i
£

L

Pembayaran Palak UMKM

Dengan selesainya penalkion e-biling sampai dengan kaluar kode biling. bukan betori
prosesnya selasal ya Dolam tahapan inl, secara sistem telah fercatat babwa kifa akan

meickukan pembayaran sesual neminal yang telah dinpul, namun belum dilakukan
pembavaran,

Pembayaran inl bisa dilakukan melalui telier di bank, kantor pos. ATM, infernst banking.,
Kantor Pos,dll.

Kalou pembayaran melaiui kantor Pos, kita hanya membawa hasil cetak e-biling.
setelah bayar kita akan diberl resi pembayaran dan bukt bayar inl disimpan
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2

PELAPORAN SFTTAHUNAN BADAN UMKM
Ketentuan Lapor SPT Tahunan UMKM

Pelaporan SPT Tahunon PPHh mulal Januaorn hinggao 31 Maret ahun berkuinya unfuk
WP Orang Pribodi dan Januari = 30 April untuk WP Badan.

UMKM dengan penghasilan bruto tertentu adalah Sesual Peraturan Pemernian (PP)
Nomeor 23 Tahun 2018, UMKM dengan omzet bruto di bawah Rp4d,8 miliar setahun
dapat menggunakan tarit FFh Final sebesar D,5% darl penghasian eruto

Namun perld memerhatlkan paenyampaian informasi penghasiian bruto dan PPh
yang telah dibayar atas penghasian tersebul

informasi tersebut harus diisi pada bagfan PPh Final yang terdapat pada mas
masing SPT Tahunan PPh

Serta di ol lampiran khusus daftar rekap penghitungan peredaran
pembayaran PFh Final PP 23 Tahun 2018 tersebut

Paniapan Lapor SPT Tahunan UMKM

L

intuk Mo pelapeoran SPT Tahunon UMXM setidakiya ado’ bebarama Hel yang hons disapsidn,

digintarany

Punya NFWP
Memilikl EFIN
Menyiapkan Dokurmen

anjuinya aalom menyampaikan SFT fahunan Badan UMEM acaiah
( laranya

Laporan ket Janaan ooy i 1 1N San Nerd
Daltar penyusulan

Dattor perediarme

Dattar pembayaran final UMEM PP 23 lahun 2018

[ Jaitar Pany n.Dafiar Pe ran Bruld’dan C
fahurn 2018 dipi atau s ) n fefmal POI
3 akan dupload (unagah) padao saal paian SE Farunan

Mulai Lapor SPT Tahunan UMKM

Bura-situs DIF Online

Masukkan NEFWP, kafo sand|, s&to kodes keamcinan untuk ogin
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4 Kl "Lapor', kemudian kiik & form

Kk “Buat SPT

i o B e 10 A
. - I ot s § | G b e D

Setelal jtu, dis tahun pajak kamudion kik kiim parminfoan
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kilk “Downioad Viewst" pada halaman undub fermull slgkironik. Lalu ki “Windows
(24mb)". Setelah proses unduh selesal Instal form viewer tersa o

Siapkan dokumen e-form yang sudah diunduh dan dattar peredoran brulo selama safy
tahun, Buka dokumen e-form melalul program Viewer lalu plifh “Pencataran®

lst Doffar Penyerfaon Modol Pada Peruschaan Afilcsl, Doffor Ukang Darl Pemegang
Sanam gan/atau Perusanhaan Afiiasl, Dattar Piutang kepda Pemegangd Saham dan/atat
Perusahaan Afliast, namun bila fidak ado maoka dikesongkan pada ikmpian 1771-V1

Isi Doftar Pemegang Sahom/Pemliik Modai dan Jumiah Beviden Yang Dibogikan Doffar
Susunan Fengurus dan Komisads pada lampiran 1771-V

|51-PPh Final dan Penghaslian yang Tidak termasuk Obyek Pajak, dalam wiom inl yang diis
pada "air-lain yang kita Bl PPh Final" pada lampiran 17714V, Isi persdarcn ofau
pEnualan bruto seticp bulan sesual dengan dokumen yand ada

Isi Kreglt Pajak Daiom N i, namun blla fidak ada maka diosongkon pada lampiran
17714 9

Isi Perincion Harga Pokok Penjuaian, Bioya Usaha Lainnya dgan Blaya Darl Luar Usg
cara Komersial podo Lampiran |

Isi Penghitungan Penghasiion Nelo Fskal Pada lampiran |

Isi Induk SPT Tahunan Pajak Penghasiian Wajib Pajak Badan pada Laporan IndUk halam |

n Dan Laporan Keuangan pada fampiran khusus &
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Kemudian klik “kembal” podo poiok ki atas

Kamudian kita masuk ke Laman Lampiran dan kita Unggah laporan yang oda dalam
oentuk PDF

Apuabiio proses pengunggahan barhasl, make pada emall terdatiar akan ferkifi Bukn
Lapor SPT

e e b 4 Pt Tt e

1o T g | B P e P et

raedle]

Vs Pand 1117
DT N P Bk
Vs be 4
S0 9T b
il
Mgt P ye— T
o Tty T ot | RETO8MTT 01T
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PENDAMPINGAN MANAJEMEN USAHA DAN MANAJEMEN KEUANGAN
PADA UMKM BAKUL KEMBANG OFFICIAL KELURAHAN KEDURUS
KECAMATAN KARANG PILANG KOTA SURABAYA

Mochamad Jamil'*, Dewi Mutmainnah?, Muftiyatul Azizah3
1,23 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
“Penulis korespondensi; Email: jamil@stiesia.ac.id

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penyumbang Produk
Domestik Bruto (PDB) Nasional memiliki peran penting bagi pemulihan ekonomi
Indonesia sebagai dampak pandemi Covid-19, sehingga perlu adanya manajemen usaha
dan manajemen keuangan yang tepat untuk memajukan suatu UMKM. Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan pada mitra UMKM Bakul Kembangan
Official yang kegiatan usahanya berbasis handmade, dengan varian produk flower
bouquet: dry flowers, fresh flowers, framegift, hampers, macrame, money bouquet, mahar
perkawinan dan lainnya yang pasarkan melalui berbagai media digital. Tujuan dari
kegiatan PKM ini adalah memberikan pemahaman mengenai manajemen usaha agar
memiliki arah, terukur dan terencana dengan baik, juga mengenai pengelolaan
keuangan, agar kegiatan perencanaan, pengelolaan, penyimpanan, serta pengendalian
dana dapat mendukung kegiatan dan pengembangan usaha mitra UMKM, sebagai hasil
pendampingan dan pelatihan secara aplikatif. Metode pelaksanaan kegiatan ini melalui
tahapan pra kegiatan, yakni melakukan survey awal, identifikasi permasalahan,
konsolidasi Tim dalam melakukan pemetaan dan distribusi tugas sesuai dengan
kepakaran, penyusunan dan pengajuan porposal kegiatan. Tahap pelaksanaan yaitu
diskusi dan konsultasi, paparan materi pelatthan Manajemen Usaha dan Manajemen
Keuangan dengan pratikum pembukuan sederhana. Tahap evaluasi dan monitoring,
yakni dengan melakukan komparasi kondisi sebelum dan setelah kegiatan program
dengan pendekatan interview dan diskusi serta observasi. Tahap akhir dilakukan
penyusunan laporan dengan target publikasi dan dipaparkan dalam simposium kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Kata Kunci: UMKM, Pendampingan, Manajemen Usaha, Manajemen Keuangan.

Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) as contributors to the National
Gross Domestic Product (GDP) have an important role in Indonesia’s economic recovery as
a result of the Covid-19 pandemic, so there is a need for proper business management and
financial management to promote an Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM).
Community dedication activities (PKM) are carried out with Micro Small and Medium
Enterprises (UMKM) partners Bakul Kembangan Official whose business activities are
handmade, with flower bouquet product variants: dry flowers, fresh flowers, frame gifts,
hampers, macrame, money bouquets, wedding dowries and others that are marketed
through various digital media. The purpose of this community dedication (PKM) activity
is to provide an understanding of business management so that it has direction, is well-
measured and planned, as well as financial management, so that planning, management,
storage, and control of funds can support activities and business development of Micro
Small and Medium Enterprises (UMKM) partners, as a result of mentoring and practical
training. The method of implementing this activity is through the pre-activity stage, namely
conducting an initial survey, problem identification, team consolidation in mapping and
distributing tasks according to expertise, compiling and submitting activity proposals. The
implementation stage is discussion and consultation, exposure to business management
and financial management training materials with simple bookkeeping practices. The
evaluation and monitoring stages, namely by doing a comparison of conditions before and
after program activities with an interview approach and discussion and observation. The
final stage is the preparation of a report with a publication target and presented in a
symposium of community dedication activities.

Keywords: UMKM, Mentoring, Business Management, Financial Management.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB) Nasional memiliki peran penting bagi
pemulihan ekonomi Indonesia sebagai dampak
pandemi Covid-19. Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(Kemenkop UKM) sampai bulan Maret 2021,
jumlah UMKM mencapai 64,2 juta. Pelaku
UMKM telah berkontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto sebesar 61,07% atau senilai Rp
8.573,89 triliun. UMKM mampu menyerap 97%
dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat
menghimpun sampai 60,42% dari total investasi
di Indonesia (Fadjarudin, 2021).

Fakta bahwa proporsi terbesar sebagai
penggerak perekonomian di Indonesia merupakan
pelaku usaha mikro yang mampu berkontribusi
menyerap tenaga kerja sebesar 97% atau sebesar
116,98 juta jiwa, dan hal ini berbading terbalik
dengan angka serapa dari pelaku ekonomi besar
yang hanya sisanya, yakni menyerap sekitar 6,6
juta jiwa atau hanya sekitar 3% saja. Fakta
ketimpangan ini harusnya menjadi pertimbangan
semua pemangku kepentingan dalam kebijakan-
kebijakan ekonominya lebih mengarah pada
sektor usaha mikro.

Pandemi Covid-19 memiliki peran juga
terhadap penurunan aktivitas pelaku UMKM,
Kementerian Koperasi dan UKM, pelaku usaha
sektor makanan dan minuman merupakan
sektor yang paling berdampak yakni mencapai
163.713 pelaku, 56% pelaku UMKM lainnya
mengalami dampak penurunan omzet penjualan
dan sekitar 22% berdampak pada permasalahan
terhadap akses sumber pembiayaan/pendanaan,
serta yang mengalami permsalahan terakit
distribusi barang dan yang mengalami kesulitan
mendapatkan pasokan bahan baku produksi
sebanyak 4% pelaku UMKM.

Dalam webinar GoTo Financial secara
virtual, Rabu (25/8/2021), Oke Nurwan Direktur
Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kementerian
Perdagangan membeberkan setidaknya terdapat
5 (lima) pemasalahan yang dihadapi oleh pelaku
UMKM selama masa Pandemi Covid-19 ini,
yakni: (a) Turunnya daya beli masyarakat, hal ini
diperparah dengan adanya kebijakan pembatasan
mobilitas masyarakat; (b) Hambatan distribusi
sebagai akibat kebijakan pembatasan mobilitas
masyarakat, yang membuat sulit mendistribusi-
kan produk yang dipesan atau yang dibeli
konsumen; (c) Akses permodalan/pembiayaan,
akibat banyaknya UMKM yang belum bankable,

hal ini yang akhirnya pelaku UMKM terpaksa
melakukan pendanaan/pembiayaan melalui
rentenir lantaran sulitnya memperoleh pembiayaan
dari lembaga keuangan formal; (d) Sulitnya
mendapatkan bahan baku; (e) Terhambatnya
produksi karena pembatasan pergerakan tenaga
kerja. Untuk itu pelaku UMKM bisa bertahan
dengan cara beradaptasi dan mau berkolaborasi
dengan berbagai stakeholder untuk ikut kedalam
program Pemerintah seperti program gerakan
Bangga Buatan Indonesia (Catriana, 2021).

Keterpurukan pelaku UMKM akibat
Pandemi Covid-19 juga menjadi fokus penelitian
yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Politik
(P2P) — LIPI bahwa dampak Covid-19, industri
pariwisata merupakan sektor paling tinggi
terdampak dan memiliki efek domino terhadap
sektor lain, khususnya sektor usaha makanan
dan minuman mikro yang mencapai sekitar 27%,
sektor unit kerajinan kayu dan rotan 17,03%,
sedangkan konsumsi rumah tangga mengalami
koreksi antara 0,5% hingga 0,8%. Pandemi
Covid-19 juga memiliki pengaruh terhdap sisi
permintaan dan penawaran atas barang/jasa, hal
ini tentu saja berdampak pada likuiditas para
pejuang ekonomi mikro, sebagaimana diungkap
oleh Organisasi untuk Pembangunan dan
Kerjsama Ekonomi (Organisation for Economic
Co-operation and Development/OECD).

Berbagai kebijakan mitigasi yang dilakukan
oleh Pemerintah sebagai upaya mengatasi
penurunan aktivitas ekonomi, yang terus
komitmen mendukung pelaku UMKM untuk
mampu bertahan, berkembang dan bertumbuh di
tengah tantangan pandemi dan transformasi
melalui Program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN). “Alokasi anggaran yang disediakan untuk
klaster dukungan UMKM adalah sebesar
Rp95,87 triliun, program lainnya, seperti subsidi
bunga, penempatan dana pemerintah pada bank
umum mitra, perluasan kredit modal kerja dan
restrukturisasi kredit UMKM, serta penjaminan
kredit modal kerja UMKM, termasuk di
antaranya Banpres Produktif Usaha Mikro
(BPUM), Bantuan Tunai untuk PKL dan Warung
(BT-PKLW), dan insentif PPh Final UMKM
ditanggung Pemerintah, sebagai mana diungkap
oleh Airlangga Hartarto Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian (Kementerian Keuangan,
2021).

Kunci penting adalah berbagai pihak yang
berkepentingan memiliki fokus yang sama atas
produk kebijakan yang dilakukannya yakni
mempecepat eksekusi program-program dalam
rangka pemulihan ekonomi mikro, misalnya
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Pemerintah segera eksekusi program relaksasi,
restrukturisasi kredit bagi UMKM yang
mengalami kesulitan, bantuan untuk kredit baik
berupa subsidi bunga, penundaan pembayaran
pokok, dan pemberian tambahan kredit modal
kerja, mempersiapkan skema baru dalam pem-
biayaan, terutama yang berkaitan dengan
investasi dan tenaga kerja, skema bantuan sosial
terutama yang berkaitan dengan paket sembako,
diberikan peluang terus untuk berproduksi
terutama di sektor pertanian, sektor industri
rumah tangga serta warung-warung tradisional,
dan sektor makanan. Bagi pemangku ke-
pentingan lain, diharapkan juga berperan dalam
produk kebijakannya untuk partisipasi sesuai
kapasitasnya untuk berkontribusi dalam pe-
mulihan ekonomi dimasa pandemi Covid-19 ini.

Hal tersebut merupakan beberapa langkah
mitigasi mengatasi kesulitan dan permasalahan
yang dialami oleh para pelaku UMKM untuk
bertahan dan bangkit dalam berkegiatan usaha,
disamping memberikan motivasi meningkatan
sumber daya yang dimiliki untuk mampu
menuangkan gagasan-gagasan produktif dengan
menghasilkan produk/jasa yang memiliki daya
saing di pasar dengan memanfaatkan berbagai
media untuk pengenalan produk maupun brand-
nya di masyarakat. Untuk mendukung hal ini
tentunya perlu peran dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kompetensi yang menjadi per-
masalaham umum UMKM, yakni terkait
manajemen usaha, perencanaan bisnis, strategi
pemasaran, manajemen keuangan dengan fokus
pemahaman mengenai pencatatan pembukuan,
dan lainnya untuk terus memberikan peluang
dengan menyediakan media pengenalan produk
dengan mengikutsertakan dalam berbagai
pameran produk UMKM diberbagai kesempatan.

Tatanan sosial maupun ekonomi telah
berubah seiring dengan kondisi Pandemi Covid-
19 yang sampai saat ini masih dirasakan oleh
pelaku ekonomi mikro, kebijakan social
distancing dan physical distanding juga turut
merubah perilaku sosial-ekonomi masyarakat.
Pelaku ekonomi mikro harus adaptasi dengan
media digital untuk mengenalkan produk/
jasanya kepada konsumen, sebaliknya konsumen
dalam memenuhi kebutuhan juga dituntut
beradaptasi dengan kondisi serupa, yakni media
digital menjadi bagian dari kegiatan sosial-

ekonominya (Zulkipli & Muharir, 2021)

Bagi pelaku ekonomi menengah-besar
dukungan sumber daya manusia dalam ber-
adaptasi dengan media digital relatif tidak
menjadi masalah, karena didukung sumber daya
dan kemampuan kompetensi SDM yang di-
milikinya. Namun tidak demikian dengan pelaku
usaha mikro (UMKM) diperlukan berbagai
kondisi untuk beradaptasi dengan media digital,
keterbatasan kompetensi SDM, sumber daya
yang dimiliki menjadikan hambatan bagi pelaku
usaha kelompok ini untuk bertahan berkegiatan
usaha dimasa pandemi. Untuk itu diperlukan
peran serta dari para pemangku kepentingan
untuk memberikan kontribusi energi, pemikiran
dari permasalahan yang dihadapi para pelaku
usaha mikro.

Penguasaan media digital merupakan ke-
niscayaan yang perlu dikuasai oleh pelaku usaha
pada umumnya, termasuk pelaku usaha mikro.
Penggunaan teknologi digital berbasis e-
commerce sudah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan transaksi ekonomi
atas kebutuhan apapun, baik kebutuhan primer,
sekunder maupun tersier. Kehadiran aplikasi
marketplace berbasis website seperti seperti
Bukalapak, Shopee, Blibli, Tokopedia, Lazada,
dan lainnya menawarkan kemudahan bagi
pelaku ekonomi untuk mengenalkan produk/jasa
dan brand-nya kepada konsumen. Untuk itu
penguasaan digital marketing, sudah menjadi
kebutuhan mendesak bagi pelaku wusaha,
khususnya pelaku usaha mikro bila bermaksud
untuk menumbuh-kembangkan usahanya dari
waktu ke waktu (Kotler, 2008).

Permasalahan terkait digital marketing
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
pengusaan teknologi digital, sudah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas
usaha yang dilakukan oleh mitra UMKM Bakul
Kembang Official dalam mengenalkan brand dan
produknya kepada konsumen. Sejak awal
membidani usaha mitra UMKM Bakul Kembang
Official telah mengedukasi diri dalam
pemanfaatkan teknologi digital, yakni dengan
memanfaatkan media sosial www.instagram.com
dengan address @bakulkembang.official untuk
mengenalkan brand dan katalog varian produk
yang dihasilkan. Tampilan instagram dari
UMKM Bakul Kembang disajikan pada Gambar 1.
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Digital marketing sudah menjadi aktivitas
rutin dalam kegiatan usaha, sebagai bagian dari
strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh
mitra UMKM Bakul Kembang Official yang
merupakan hasil pendampingan program
pengabdian masyarakat pada periode April 2020
- Agustus 2020 dengan program pendampingan
dan pelatihan mengenai Pemasaran Digital dan
Etika Bisnis. Program lanjutan yang dilaksanakan
pada periode Desember 2020 — Januari 2021
dilakukan program pendampingan dan pelatihan
mengenai Perencanaan Bisnis (Business Plan)
dan Pengemasan Produk (Packaging), sedangkan
pada program lanjutan yang periode pelaksanaannya
pada April 2021 — Agustus 2021, dilakukan
program pendampingan Monitoring dan Evaluasi
(M & E) kepada mitra, sehingga arah dan strategi
bisnis yang dijalankan merupakan hasil adaptasi
yang dilakukan selama program pendampingan.

Dalam rangka untuk pengembangan bisnis
dengan tujuan meningkatkan nilai penjualan
dan sebagai bagian dari strategi pemasasaran
yang dijalankan, maka maka mitra UMKM
Bakul Kembang Official memaksimalkan
teknologi digital dengan memanfaatkan media
berbasis marketplace berbayar seperti Shopee
(Gambar 2) dan Tokopedia (Gambar 3) untuk
mengenalkan dan mempromosikan produknya
terlebih pada event-event tertentu, misalnya hari
raya keagamaan atau event valentine day,
sebagaimana nampak dalam Gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Marketing Media-Shopee
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Gambar 3. Marketing Media - Tokopedia

Pemanfaatkan pemasaran digital telah
dimaksimalkan oleh mitra UMKM dengan
diskripsi produk yang ditambilkan cukup apik
dan mengundang konsumen minat sebagai
pengguna produk mitra, namun yang menjadi
perhatian adalah untuk terus menuangkan
gagasan-gagasan produk baru untuk memper-
kaya varian produk yang disesuaikan dengan
arah/trend atau lifestile masyarakat. Pengembangan
jaringan sebagai upaya distribusi produk yang
perlu atensi dengan memuat pada konten media
digital yang dikelolanya terkait testimoni-
testimoni positif dari konsumen atas produknya
yang memiliki tujuan dapat memberikan
dampak pada nilai penjualan.

Identifikasi permasalahan selama dalam
pendampingan dan yang menjadi fokus
pembenahan adalah terkait dengan peningkatan
pemahaman mengenai Manajemen Usaha UMKM
dan Manajemen Keuangan yang difokuskan pada
pengelolaan administrasi terkait manajemen
cashflow-nya yang selama ini dilakukan secara
konvensional dan tidak dicatat secara teratur
dan masih dianggap bukan kebutuhan primer,
permasalahan seperti ini menjadi permasalahan
yang umum UMKM yang hanya fokus pada
kegiatan produksi dan pemasaran saja.

Pembenahan manajemen usaha terkait dengan
aspek pemanfaatan Sumber Daya Manusia
(SDM) dan sumber daya lainnya yang dimiliki
mitra UMKM secara efektif dan efisien dapat
dimaksimalkan untuk tujuan strategi pengembangan
usaha, dengan materi diskusi terkait tujuan
manajemen keuangan, manajemen dan perencanaan,
identifikasi peluang bisnis, perencanaan bisnis
dan perencanaan pemasaran dengan penguatan
terkait dengan materi UMKM —Era Digital
(Sukanti, 2014).

Sedangkan pembenahan terkait manajemen
keuangan fokus pada kegiatan perencanaan,
pengelolaan, penyimpanan serta pengendalian
dana dan aset yang dimiliki mitra UMKM
(Machfoedz, 1993). Pengelolaan keuangan harus
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direncanakan dengan matang agar tidak me-
nimbulkan permasalahan di kemudian hari yang
mengakibatkan mengganggu kelangsungan dan
kinerja usaha mitra UMKM (Fatwitawati, 2018).
Untuk itu pemahaman terkait dengan fungsi dan
prinsip manajemen keuangan, tertib administrasi
sebagai basis manajemen keuangan UMKM serta
laporan keuangan dengan mengaplikasikan
pembukuan transaksi keuangan yang dilakukan
dengan metode pratikum melakukan pencatatan
atas transaksi keuangan usaha, berikut
pencatatan perhitungan laba/rugi usahanya
(Waskita & Noviany, 2019).

Monitoring dan Evaluasi (Monev) merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam pendampingan,
hal ini sebagai wujud dilakukannya evaluasi
menyeluruh sejauhmana mitra UMKM Bakul
Kembang Official menjalankan inputan
sumbang saran yang diberikan dalam rangka
pengembangan usaha. kedepan. Selama
pendamingan dilakukan monitoring terhadap
aktivitas usaha mitra UMKM untuk mengetahi
sejauhmana mitra menjalankan tahapan
sumbang saran yang diberikan, yang selanjutnya
dilakukan evaluasi terhadap pencapaian
tahapan aktivitas yang disarankan memberikan
dampak pada efektivitas dan efisien baik terkait
aspek input, proses maupun output dari aktivitas
usaha yang dijalankan oleh mitra UMKM.

METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan
yang diidentifikasi dari mitra UMKM Bakul
Kembang Official, tahapan yang diberikan
melalui 2 (dua) pendekatan.

Pendampingan dan Pelatihan

Pendampingan kepada mitra UMKM
dilakukan menyesuaikan dengan kondisi
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) akibat pandemi Covid-19. Untuk itu
pendekatan pendampingan dilakukan dengan
memanfaatkan media komunikasi untuk
melakukan berbagai diskusi yang diperlukan
dalam rangka memberikan masukan untuk
dilakukan tapahan perbaikan dari berbagai
aspek operasional usaha mitra UMKM untuk
lebih efisien dalam tata kelola usahanya.

Kebutuhan pembenahan dalam mendukung
kegiatan operasional usaha mitra UMKM
diperlukan pelatihan terkait dengan Manajemen
Usaha dan Manajemen Keuangan. Pembenahan
manajemen usaha merupakan tahapan yang

menjadi perhatian karena manajemen usaha
sebagai upaya untuk mengatur segala aspek
dalam usaha yang dilakukan agar mampu
mencapal tujuan yang diinginkan. Lebih jauh
manajemen usaha akan berpengaruh terhadap
pendapatan, penjualan maupun kualitas produk
yvang dihasilkan. Penerapan manajemen usaha
yang benar akan dapat menopang usaha meraih
kesuksesan dan pengembangan usaha untuk
mencapai target sebagaimana yang telah
direncanakan (Trisninawati & Septhayuda, 2014).

Sedangkan manajemen keuangan, yang
pada umumnya terabaikan oleh UMKM, padahal
manajemen keuangan merupakan suatu proses
dalam pengaturan aktivitas atau kegiatan
keuangan dalam suatu usaha, termasuk
kegiatan perencanaan, analisis dan pengendalian
terhadap keuangan (Putri & Musmini, 2013).
Untuk itu manajemen keuangan perlu
diterapkan oleh pelaku usaha dengan skala
bisnis baik mikro, menengah maupun besar
(Puspitaningtyas, 2013). Untuk itu pelatihan
manajemen keuangan kepada mitra UMKM
mutlak diberikan, karena belum melakukan
pencatatan pembukuan, hal ini didorong belum
memiliki pengetahuan yang memadai dalam
penyusunan pembukuan. Pencatatan pembukuan
merupakan hal yang penting untuk evaluasi dan
mengetahui perkembangan usaha, untuk
mengetahui laba/rugi dan sebagai dasar
pengembangan usaha. Pendampingan dan
pelatihan manajemen keuangan diharapkan
mitra UMKM memiliki kemampuan untuk
melakukan pengelolaan keuangan dengan benar.

Metode pelatihan diberikan dengan motode
diskusi dan aplikatif, khususnya materi terkait
penyusunan laporan keuangan, pembukuan
transaksi keuangan yang dilaksanakan dengan
pratikum bagaimana penyusunan pencatatan
atas transaksi keuangan usaha dan pencatatan
perhitungan laba/rugi. Rangkaian pelatihan
dilakukan dengan menggunakan media Google
Zoom, hal ini disuaikan dengan kondisi saat inji
masih dalam suasana Pandemi Covid-19.

Konsultasi dan Diskusi

Konsultasi dan diskusi secara berkala
dilakukan dalam upaya memberikan sumbang
saran kepada mitra UMKM dalam melakukan
langkah perbaikan operasional terutama terkait
manajemen usaha dan manajemen keuangan
dalam rangka mendukung opeasional usaha
sebagaimana diuraikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan

Aspek

Solusi Permasalahan

Metode Kegiatan

Manajemen Usaha

1.

2.

Identifikasi Peluang Bisnis

Perlu memperkaya ide/gagasan kreatif untuk membaca
kebutuhan konsumen sesuai dengan varian produk
unggulan dengan nilai ekonomis tinggi dan memiliki nilai
pembeda dibandingkan dengan produk pesaing.

Perencanaan Bisnis

Merumuskan dan merancang kebutuhan kedepan sesuai
dengan visi, misi dan tujuan serta sasaran serta
mewujudkannya melalui berbagai strategi untuk dapat
bertahan dan selalu eksis dalam kegiatan usaha yang
dilakukannya.

.Perencanaan Pemasaran

Melakukan strategi pemasaran efektif yang mampu
mengidentifikasi peluang pasar melalui tingkat perluasan
produk/ pasar yang memahami kebutuhan, keinginan dan
permintaan pasar sasaran (target market) dengan
memanfaatkan berbagai platform media digital

Pelatihan,
Konsultasi dan Diskusi

Manajemen
Keuangan

—_

2.

.Penyusunan Laporan Keuangan

Melakukan penyusunan laporan keuangan rutin secara
periodik, karena merupakan ukuran kinerja dari usaya
yang dilakukannya. Pelatihan dilakukan secara aplikatif
dengan metode pratikum mengenali penyusunan
pencatatan atas transaksi keuangan usaha dan
pencatatan perhitungan laba/rugi.

Manajemen Kas

Penerapan manajemen kas mutlak dilakukan, karena
berdampak pada pertumbuhan usaha. Manajemen kas
akan membantu mengelola posisi likuiditasnya dengan
aman untuk mendukung kelancaran kegiatan pe-
ngembangan usaha. Untuk itu perencanaan kas perlu
dilakukan dengan tepat, guna memprediksi kebutuhan
dana untuk mendukung peningkatan skala produksi.
Likuiditas kas digunakan untuk mendukung kegiatan
produksi yang turut memberikan kontribusi penciptaan laba.

Pelatihan,
Konsultasi dan Diskusi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pendampingan kepada mitra UMKM
ini merupakan lanjutan dari program pengabdian
sebelumnya, sehingga solusi yang ditawarkan
hanya fokus pada aspek Manajemen Usaha
UMKM dan Manajemen Keuangan, yang di-
diskripsikan sebagaimana berikut:

Manajemen Usaha UMKM

Pembenahan manajemen usaha terkait
dengan aspek pemanfaatan Sumber Daya
Manusia (SDM) dan sumber daya lainnya yang
dimiliki mitra UMKM secara efektif dan efisien
dapat dimaksimalkan untuk tujuan strategi
pengembangan usaha mitra UMKM, dengan
melakukan tindakan berikut.

a. Identifikasi Peluang Bisnis

Mitra UMKM menangkap peluang bisnis
didasarkan atas gagasan/ide dari hobi/
kegemaran yang selanjutnya dituangkan dalam
kreativitas berbagai varian produk unggulan
yang Dberciri kas sebagai produk ‘handmade’
dengan nilai ekonomis tinggi dan memiliki nilai
pembeda dibandingkan dengan produk pesaing,
maka produk dapat diterima oleh masyarakat
konsumen.

Untuk menjaga kelangsungan usaha secara
berkesinambungan perlu dilakukan hal-hal
berikut: (a) evaluasi produk, dimaksudkan
mengetahui kekurangan yang terdapat pada
setiap varian produk yang dihasilkan, hal ini
digunakan sebagai dasar melakukan tindakan
perbaikan produk agar kualitas dan brand tetap
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terjaga; (b) catatan varian produk, perlu
melakukan pencatatan detil mengenai spesifikasi
setiap varian produk, hal ini bertujuan untuk
identifikasi kelayakan pengembangan produk
yang disesuaikan dengan volume penjualan atas
suatu varian produk; (c) Tetapkan tenggat waktu
(deadline), bermanfaat terhadap pelaksanaan
program kerja yang telah diagendakan. Idealnya
penyusunan deadline dan tempo waktu di-
lakukan pada awal perencanaan varian produk
hingga pasca peluncuran varian produk tersebut
di pasar.

b. Perencanaan Bisnis

Setelah melakukan identifikasi peluang
bisnis, pelaku usaha diharapkan memiliki
gambaran umum mengenai hasil usaha yang
diinginkan, bagaimana memperoleh sumber
daya, meningkatkan kompetensi dan keahlian
sumber daya manusianya dan menghasilkan
rencana untuk mencapai hasil yang diharapkan.
Urailan tersebut merupakan bagian dari pe-
rencanaan bisnis, dalam mengelola manajemen
usaha, maka pelaku usaha perlu terlebih dahulu
merumuskan bagaimana proses perencanaan
strategi bisnis dilakukan, hal ini penting untuk
merumuskan antara lain merumuskan misi dan
misi usaha, menganalisis lingkungan, terutama
terkait dengan pelanggan dan pesaing,
menetapkan sasaran bisnis dan merumuskan
strategi bisnis.

Pelaku UMKM pada umumnya mengabai-
kan perencanaan bisnis yang metinya terlebih
dahulu dilakukan proses perencanaan strategi
bisnis dalam menjalankan usaha, hal demikian
juga dilakukan oleh mitra UMKM dalam
menjalankan usaha tidak memiliki formula
perencanaan bisnis maupun proses perencanaan
strategi bisnisnya, yang dikedepankan adalah
ide/gagasan produk yang dihasilkan memiliki
nilai pasar di masyarakat (marketable). Untuk
itu direkomendasikan untuk melakukan
perencanaan bisnis dengan melakukan tahapan
strategi bisnis yang mencakup antara lain,
merumuskan misi dan misi, menganalisis
lingkungan yang fokus pada segmentasi pasar
dan pesaing, menetapkan sasaran bisnis serta
merumuskan strategi bisnis.

c. Perencanaan Pemasaran

Keberhasilan suatu usaha terletak pada
strategi dan terobosan-terobosan pemasaran

yang dilakukan oleh pelaku usaha efektif
berdampak pada nilai penjualan. Untuk itu
mengelola usaha perlu melakukan langkah-
langkah dalam perencanaan pemasaran yang
merupakan proses memilih dan menganalisis
target pasar, mengembangkan dan memelihara
bauran pemasaran (produk, harga, distribusi,
promosi) untuk dapat memuaskan kebutuhan
konsumen.

Diperlukan untuk merubah paradigma
berpikir pelaku UMKM pada umumnya dan
khususnya kepada mitra UMKM dari pemahaman
konsep berwawan penjual menjadi konsep
wawassan pemasaran. Konsep berwawasan
penjualan berpendapat bahwa kalau konsumen
dibiarkan begitu saja mereka tidak akan
membeli produk organisasi dalam jumlah
memadai. Oleh karena itu, pelaku usaha harus
melakukan usaha penjualan dan promosi yang
agresif. Sedangkan konsep berwawasan pemasaran
berpendapat bahwa kunci untuk mencapai
tujuan organisasi terdiri dari penentuan
kebutuhan dan keinginan pasar sasaran dan
pemenuhan kepuasan yang diinginkan secara
lebih efektif dan efisien daripada pesaing.

Orientasi pemasaran memang harus
menempatkan kepuasan konsumen sebagai
obyek untuk ciptakan laba usaha, bukan
mendorong volume penjualan besar untuk
ciptakan laba usaha, hal ini belum menjadi
paradigma atau pola pikir kebanyakan pelaku
usaha mikro, termasuk mitra UMKM,
pengenalan produk dan brand dilakukan secara
konstan dengan memanfaatkan media digital
yvang didukung kemampuan visualisasi dan
diskripsi produk yang menarik, untuk itu
rekomendasi yang diberikan yakni: (a)
Melakukan strategi pemasaran efektif yang
mampu mengidentifikasi peluang pasar melalui
tingkat perluasan produk/pasar yang memahami
kebutuhan, keinginan, dan permintaan pasar
sasaran (target market); (b) Perlu miliki
dukungan database informasi mengenai riwayat
transaksi pelanggan di masa lalu, demografis,
psikografis, media dan distribusi yang lebih
disukai dengan membangun loyalitas pelanggan
yang tinggi; (¢) Penetapan strategi pemasaran
untuk melayani pasar atau segmen pasar yang
dijadikan target yang tentunya bermanfaat
untuk pengembangan produk baru, strategi
peluncuran produk baru, strategi pemasaran
yang berhubungan dengan kompetitor dan
pengikut pasar.
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Manajemen Keuangan

Pembenahan terkait manajemen keuangan
fokus pada kegiatan perencanaan, pengelolaan,
penyimpanan serta pengendalian dana dan aset
yang dimiliki mitra UMKM. Pengelolaan
keuangan harus direncanakan dengan matang
agar tidak menimbulkan permsalahan di
kemudian hari yang mengakibatkan mengganggu
kelangsungan dan kinerja usaha mitra UMKM.
Untuk itu pemahaman terkait dengan fungsi dan
prinsip manajemen keuangan, tertib administrasi
sebagai basis manajemen keuangan UMKM
serta laporan keuangan perlu menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari aktivitas usaha yang
dilakukan.

Sebagaimana pada umumnya pelaku UMKM
di Indonesia dalam kegiatan usahanya dilakukan
tanpa dukungan informasi keuangan yang
disusun secara sistematis, tertib dan teratur, hal
ini juga dilakukan oleh mitra UMKM, dalam
melakukan kegiatan usahanya tanpa melakukan
penyusunan laporan keuangan sebagai dasar
dalam mengambil keputusan. Pengalaman dan
intuisi  digunakan sebagai dasar dalam
mengambil keputusan, sehingga permasalahan
yang timbul terkait dengan kegiatan usaha
diselesaikan secara mandiri tanpa dukungan
informasi keuangan yang melatarbelakangi.

Mitra UMKM dalam menjalankan usahanya
hanya fokus pada aktivitas produksi dan
pemasaran, sedangkan terkait penyusunan
laporan keuangan diabaikan atau belum menjadi
perhatian yang perlu tersedia, sehingga
mengakibatkan tidak mengetahui besaran
pendapatan (kas) yang diterima, berapa besaran
biaya operasi yang dikeluarkan dan berapa yang
seharusnya tersisa. Posisi kas yang diterima
(vang terdapat di rekening Bank) hanya
diketahui oleh mitra UMKM, bila bermaksud
untuk melakukan perencanaan dalam aktivitas
usahanya, yang biasanya tidak tersusun secara
rapi, maka mengakibatkan akan berdampak
pada kesulitan dalam alokasi kas yang
dikelolanya. Bila permasalahan laporan keuangan
terus terabaikan, seiring dengan semakin luas
kegiatan usahanya, maka pelaku usaha akan
tidak mampu lagi memantau kegiatan usaha
yang sedang berjalan, misalnya terkait aktivitas
produksi, jumlah dan aktivitas penjualan,
jumlah dan kondisi aktiva tetap dan lainnya.
Permasalahan hal tersebut bisa diselesaikan bila
pelaku usaha melakukan pencatatan atau
menyusun laporan keuangan dan ditindaklanjuti
dengan menganalisisnya.

Penting untuk mendorong para pelaku
UMKM melakukan penyusunan laporan
keuangan rutin secara periodik, karena hal ini
merupakan ukuran kinerja dari kegiatan usaha
yang dilakukannya. Demikian juga kepada mitra
UMKM dalam kegiatan pendampingan ini
diberikan pemahaman materi mengenai penyusunan
laporan keuangan dengan mengaplikasikan
pembukuan transaksi keuangan yang dilakukan
dengan metode pratikum penyusunan pencatatan
atas transaksi keuangan usaha, berikut pen-
catatan perhitungan laba/rugi usahanya.

Rekomendasi yang perlu dilakukan oleh
mitra UMKM setelah mendapatkan materi
manajemen keuangan dengan metode pembelajaran
aplikatif, antara lain:

1. Penyusunan Laporan Keuangan

Salah satu keberhasilan pengembangan
usaha juga ditentukan oleh dukungan Penyusunan
Laporan Keuangan yang dilakukan, karena
Laporan Keuangan dapat menjadi dasar bagi
pelaku usaha dalam pengambilan keputusan
strategis, misalnya dalam pengembangan pasar,
ekspansi maupun investasi. Disamping itu
Laporan Keuangan dapat berfungsi sebagai
pedoman dalam monitoring maupun perencanaan
usaha di masa yang akan datang, selain
digunakan untuk memperoleh sumber pembiayaan/
pendanaan dari kreditur. Selama pendampingan
kepada mitra UMKM kurang memiliki
kesadaran pentingnya fungsi dari Laporan
Keuangan, hal ini ditunjang dengan kurangnya
pengetahuan metode pencatatan dan pelaporan
keungan yang semestinya. Dampak atas
permasalahan tersebut memiliki potensi
terhadap kesulitan bila mitra UMKM melakukan
pengembangan wusaha yang membutuhkan
sumber pendanaan/ pembiayaan dari lembaga
kreditur. Sedangkan lembaga kreditur dalam
memberikan persetujuan pembiayaan didasarkan
pada informasi prospek usaha yang tersajikan
dalam Laporan Keuangan.

Atas permasalahan dimaksud, solusi yang
direkomendasikan yakni memberikan pelatihan
mengenai Penyusunan Laporan Keuangan
dengan metode diskusi interaktif dengan
mengaplikasikan materi yang disampaikan.
Materi pelatihan mencakup pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan. Materi penyusunan
laporan keuangan menjelaskan peran penting
dari laporan keungan, pencatatan keuangan
secara sederhana, penyusunan laporan keuangan
yaitu mengenai Laporan Laba Rugi, Neraca.

Materi pelatihan diberikan dengan metode
pendampingan untuk melakukan penyusunan
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pencatatan laporan keuangan secara aplikatif
dengan cakupan materi pembukuan sederhana,
pencatatan transaksi melalui tabel persamaan
dasar akuntasi yang dapat disusun laporan
keuangan Neraca dan Laporan Laba-Rugi yang
telah mencakup informasi kekayaan usaha,
sumber dana usaha dan prospek usaha ke depan.
Dalam penyampaian materi dengan tujuan mitra
UMKM dapat mengaplikasikan, maka diberikan
soal kasus berikut penyelesaiannya di
didiskusikan selama pelaksanaan pelatihan.
Metode dengan pratikum langsung dengan
menyusunan laporan keuangan dan disertai
diskusi dan tanya jawab menjadikan pelatihan
relatif dapat diserap mitra UMKM dengan baik.

ii. Manajemen Kas

Bagi pelaku usaha, kas merupakan jantung
operasional kegiatan usaha yang dilakukannya,
tanpa kecukupan likuiditas kas, maka akan
mengganggu aktivitas dalam mempertahankan
usahanya. Untuk itu manajemen kas penting
diaplikasikan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam suatu kegiatan usaha. Pada
umumnya pelaku UMKM mengabaikan
pentingnya manajemen kas sebagai pilar
pendukung eksistensi usaha bisnis mereka.
Demikian juga yang terjadi pada mitra UMKM,
pengelolaan kas dilakukan secara konvensional,
hanya dicatat secara sederhana yang tidak
mencerminkan kegiatan usaha sebagaimana
mestinya, sehingga kondisi pengelolaan kas
tidak mencerminkan posisi likuiditas yang dapat
digunakan sebagai referensi dalam memutuskan
pengembangan usaha. Rekomendasikan yang
perlu dilakukan mitra UMKM yakni melakukan
manajemen kas, karena miliki dampak pengaruh
terhadap pertumbuhan usaha yang dilakukan.
Untuk itu kepada mitra UMKM diberikan
pelatihan mengenai manajemen kas baik secara
teoritis maupun secara aplikatif, sehingga
pengelolaan kas dapat membantu mitra UMKM
dalam posisi likuiditas yang aman kerena hal ini
miliki tujuan kondisi kas harus selalu terjaga
likuiditasnya untuk mendukung kelancaran
kegiatan pengembangan usaha yang dilakukan-
nya. Disamping itu perencanaan kas yang baik
memungkinkan mitra UMKM dapat mem-
prediksi kebutuhan dana yang diperlukan untuk
mendukung peningkatan skala produksi yang
diinginkan. Perlu adanya pemahaman bagi mitra
UMKM bahwa kas memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan menghasilkan laba.
Likuiditas kas akan mampu mendukung
kegiatan produksi yang pada akhirnya turut

memberikan kontribusi terciptanya laba dari
kegiatan usaha yang dilakukan.

Adapun hasil dan luaran yang telah dicapai
selama pendampingan dan pelatihan sebagaimana
diuraikan berikut. Pendampingan dilakukan
melalui bimbingan dan pelatihan di bidang
manajemen usaha yang fokus pada materi
berikut:

i. Identifikasi Peluang Usaha

Mitra UMKM dalam melakukan usaha
tanpa melakukan pentingnya melakukan
identifikasi peluang usaha. Setelah mendapatkan
pemahaman selama pendampingan, mitra
UMKM mampu melakukan identifikasi dan
membaca kebutuhan konsumen yang digunakan
sebagai referensi penciptaan berbagai varian
produk dengan menyertakan gagasan/ide kreatif
sebagai fitur tambahan dalam produk yang
dihasilkan sehingga memiliki nilai ekonomi
tinggi dan memiliki nilai pembeda dibandingkan
dengan produk pesaing.

i1i. Perencanaan Usaha

Pendampingan yang dilakukan kepada
mitra UMKM dengan pendekatan diskusi dan
konsultasi yang menyertai dari paparan materi
terkait perencanaan usaha yang sebelumnya
terabaikan, dengan pendekatan umpan balik,
mitra UMKM telah mampu mendiskripsikan
dengan baik komponen-komponen yang perlu
ada dalam perencanaan wusaha, misalnya
deskripsi bisnis, deskripsi usaha ini berfungsi
untuk mendeskripsikan terkait mengenai ide-ide
dan gagasan bisnis yang akan dilakukan
kedepannya. Beriktunya terkait dengan strategi
pemasaran yang dilakukan, mitra UMKM telah
mempelajari segala hal tentang kelebihan dan
kekurangan kompetitor.

111. Perencanaan Pemasaran

Pemasaran yang dilakukan oleh mitra
UMKM telah menggunakan berbagai strategi
yang cukup efeksi dengan mampu meng-
identifikasi peluang pasar, melalui tingkat
perluasan produk/pasar yang disesuaikan
dengan kebutuhan, keinginan dan permintaan
pasar sasaran (target market) dengan me-
manfaatkan berbagai platform media digital.

Dalam kegiatan usahanya mitra UMKM
mengabaikan pencatatan setiap kegiatan transaksi,
sehingga:

a. Penyusunan Laporan Keuangan

Mitra UMKM sebelum dilakukan pen-
dampingan, aktivitas kegiatan usaha tidak
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dilakukan pencatatan, namun dengan diberikan
pemahaman bahwa laporan keuangan memiliki
peran penting dalam mendukung pengembangan
usaha, maka penyusunan laporan keuangan
dilakukan rutin secara periodik, karena
merupakan ukuran kinerja dari usaya yang
dilakukannya. Pelatihan mengenai penyusunan
laporan keuangan dilakukan secara aplikatif
dengan metode pratikum mengenai penyusunan
pencatatan atas transaksi keuangan usaha dan
pencatatan perhitungan laba/rugi. Dokumentasi
ketika pelatihan penyusunan laporan keuangan
disajikan pada Gambar 4.

(d)

Gambar 4. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan

b. Manajemen Kas

Penerapan manajemen kas selama ini
diabaikan oleh mitra UMKM dalam aktivitas
usaha yang dilakukannya, namun dalam
pendampingan dan diskusi, serta pendalaman
materi yang diberikan, mitra UMKM telah
melakukan pencatatan setiap aliran kas dalam
transaksi yang dilakukannnya. Mitra UMKM
menyadari bahwa penerapan manajemen kas
mutlak dilakukan, karena berdampak pada
pertumbuhan usaha. Manajemen kas akan
membantu mengelola posisi likuiditasnya
dengan aman untuk mendukung kelancaran
kegiatan pengembangan wusaha. Untuk itu
perencanaan kas perlu dilakukan dengan tepat,
guna memprediksi kebutuhan dana untuk
mendukung peningkatan skala produksi.
Likuiditas kas digunakan untuk mendukung
kegiatan produksi yang turut memberikan
kontnribusi penciptaan laba. Dokumentasi
ketika pratikum manajemen kas disajikan pada
Gambar 5.
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(d)

Gambar 5. Pratikum Manajemen Kas

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Selama pelaksanaan pendampingan dan
pelatihan yang diberikan kepada mitra UMKM,
telah tercapai beberapa kegiatan, antara lain: (1)

Dalam penerapan manajemen usaha, mitra
UMKM menjalankan kegiatan usahanya
mengawali perencanaan dengan mengatur dari
berbagai aspek, misalnya bahan baku, produksi
sampal menyusun strategi pemasarannya. (2)
Dalam mendukung kegiatan usahanya, mitra
UMKM mulai memiliki pemahaman pentingnya
peran manajemen keuangan dalam menyertai
operasional usaha yang dilakukan. Mitra UMKM
telah menyusun laporan keuangan secara
periodik dengan melakukan pencatatan atas
transaksi keuangan usaha dan pencatatan
laba/rugi, (3) Penyusunan laporan keuangan
yang dilakukan mitra UMKM, berdampak pada
penerapan manajemen kas dan hal ini membantu
dalam mengelola posisi likuiditas untuk
mendukung kelancaran kegiatan pengembangan
usaha yang dilakukannya. Perencanaan kas
yang tepat akan berperan untuk memprediksi
kebutuhan dana dalam mendukung kegiatan
produksi yang akan memberikan kontribusi
dalam penciptaan laba.

Selama pendampingan kepada mitra UMKM
Bakul Kembang Official dalam upaya peningkatan
usaha kedepan, sumbang saran yang bisa
ditindaklanjuti antara lain: (1) Mitra UMKM
perlu terus berkreasi menuangkan gagasan/ide
untuk menhasilkan produk-produk baru sebagai
tindakan diversifikasi guna menjaga kelangsungan
usaha, termasuk memiliki kepekaan terhadap
perubahan 